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ABSTRAK
Sitti Rofikotul Mahrifah, 2024: Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Project Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik pada Materi Transformasi di SMPN 1 Tamanan Bondowoso.

Kata Kunci: LKPD, Hasil Belajar, project based learning, Transformasi.

Hasil belajar adalah perubahan pemahaman, pengetahuan dan tingkah laku
dalam diri peserta didik setelah memperoleh pembelajaran. LKPD berbasis
project based learning menjadi salah satu jalan yang bisa digunakan agar peserta
didik bisa memperoleh hasil belajar yang baik, strategi untuk mengembangkan
LKPD dapat dinilai baik untuk meningkatkan hasil belajar yang baik untuk
peserta didik.

Fokus penelitian ini untuk mendeskripsikan 1.Bagaimana kevalidan
pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project based
learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik? 2. Bagaimana
kepraktisan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project
based learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik? 3. Bagaimana
keefektifan pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis project
based learning untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik?

Jenis penelitian Research and Development (R&D) digunakan pada
penelitian ini dengan model pengembangan ADDIE. Pada tahap analysis
dilakukan analisis dari berbagai segi kebutuhan peserta didik, baik dari segi
kurikulum, maupun dari materi pembelajaran yang akan digunakan. Selanjutnya
melakukan design atau perancangan media pembelajaran dan instrumen
penelitian.. Development dilakukan pengembangan media dan  istrumen sesuai
dengan. rencana.yang. telah dibuat pada tahap design.. Untuk implementation
dilaksankan uji coba produk pada peserta didik dengan didampingi oleh guru
matematika. Pada tahap terakhir yakni evaluation dilakukan evaluasi produk
berdasarkan tanggapan dan saran yang didapatkan.

Penelitian ini “memperoleh hasil analisis validasi ahli materi, media dan
bahasa dengan nilai rata-rata 92,5% yang menunjukkan sangat valid. Kemudian
memperoleh hasil kepraktisan dengan analisis angket respon peserta didik
terhadap LKPD memperoleh nilai 76,4% yang menunjukkan kategori praktis, dan
angket respon guru dengan nilai 95% yang menyatakan sangat praktis. Kemudian
uji efektifitasnya dengan menganalisis hasil pretest dan posttest peserta didik
dengan menghitung penilaian menggunakan EBM SPSS dengan kesimpulan
LKPD berbasis project based learning memiliki pengaruh setelah diterapkan
media pembelajaran di Sekolah Menengah Pertama 1 Tamanan sehingga efektif
untuk digunakan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan ~ merupakan  proses dengan  tujuan  untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan individu agar dapat mencapai
kehidupan yang optimal, baik secara sosial maupun tiap individu.! Melalui
pendidikan, seseorang dapat mengasah keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk berkontribusi secara positif dalam kehidupan
sehari-hari, baik dalam konteks pribadi maupun sosial. Namun, pendidikan
juga memiliki tujuan untuk membentuk individu agar memiliki nilai-nilai
sosial dan moral yang kuat sebagai pedoman dalam menjalani
kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya bertujuan untuk
pengembangan kapasitas intelektual, tetapi juga untuk membentuk
karakter yang baik dan bertanggung jawab dalam masyarakat. Menurut
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UU" Sisdiknas): Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang
sadar dan telah direncanakan dengan tujuan menciptakan lingkungan
belajar dan proses pembelajaran yang memungkinkan peserta didik untuk
aktif mengembangkan potensi dirinya. Tujuan utama pendidikan adalah
untuk membantu peserta didik mengembangkan kontrol diri, kepribadian,
spiritualitas, akhlak mulia, kecerdasan, dan keterampilan yang diperlukan

untuk dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Kemajuan suatu

! Latifah Husein, Profesi Keguruuan: Menjadi Guru Profesional (Yogyakarta: Pustaka Baru Press,
2017), 53.



bangsa diukur dari sejauh mana pendidikan bagi warganya berkembang.
Kemajuan dalam jangka panjang dapat memprediksi kualitas bangsa pada
masa mendatang. Dengan demikian, pendidikan berperan sangat penting
dalam pembangunan bangsa dan negara.

Peran pendidikan yang sangat penting untuk kemajuan bangsa,
semakin bagus kualitas pendidikan di suatu bangsa, maka akan semakin
maju bangsa tersebut. Kemudian peserta didik sebagai penerus bangsa
juga memiliki tugas untuk berkontribusi dalam memajukan bangsa dengan
cara berpendidikan.® Karena jika berpendidikan, dengan tanpa sadar
seseorang sangat mudah untuk mendapatkan perubahan dalam diri sendiri
maupun sekitarnya, baik tingkah laku, pengetahuan, dan keterampilan.*
Perubahan diri yang meliputi perubahan pengetahuan, keterampilan dan
tingkah laku merupakan makna dari kegiatan belajar.’

Belajar menjadi kewajiban bagi setiap orang, sebagaimana dalam

al-qur’an surah al-alaq ayat 1-5, yang berbunyi:

) G gl a4

Artinya:

2 Ubaydillah Arifin dan Umi Farihah, Pengaruh Metode Penemuan Terbimbing Menggunakan
Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Berbantuan Geogebra terhadap Hasil Belajar Matematika
Peserta didik Kelas VIII pada Materi Sistem Koordinat di MTs Daru Mafatihil Ulum Probolinggo
Tahun Pelajaran 019/2020. Diss. IAIN Jember, 019. Hal. 172.

¥ Apriani Wulan Sari, Pengembangan Media Komik Berbasis Kearifan Lokal Kebudayaan Daerah
Lampung (Lapung: Skirpsi, 2021)

* M.M. Moto, Pengaruh Media Pembelajaran dalam Dunia Pendidikan (Indonesian Journal of
Primary Education 2019)

® Moh. Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), 11.



1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang
menciptakan!

Dia menciptakan manusia dari segumpal darah.

Bacalah! Tuhanmu Yang Maha Mulia,

Yang mengajar (manusia) dengan pena.

Dia mengajarkan manusia yang tidak diketahuinya.

ok W

Ayat tersebut memberi perintah pada manusia, khususnya untuk
kaum muslim agar belajar, meskipun manusia tercipta dari segumpal
darah yang hina tetapi kemudian dimuliakan olehnya dengan diberi
akal yang tidak dimiliki oleh makhluk ciptaan lainnya, sehingga
manusia bisa belajar menggunakan akal. Manusia telah diberikan akal
oleh Tuhan, dengan akal manusia bisa berpikir, dengan berpikir
manusia bisa mencapai dan membentuk kemajuan dalam hidupnya.
Namun semua itu harus melalui beberapa proses pembelajaran untuk
mencapai hal tersebut. Proses pembelajaran menjadi salah satu hal
yang paling berpengaruh dalam keberhasilan. belajar peserta didik,
sedangkan keberhasilan belajar peserta didik juga ditentukan dalam
penggunaan perangkat pembelajaran yang digunakan.® Salah" satu
perangkat = pembelajaran yang dapat digunakan adalah media
pembelajaran. Media pembelajaran dapat dijadikan penunjang peserta
didik dalam memahami materi yang dijelaskan oleh guru. Tentunya
pemilihan media yang tepat diperlukan oleh guru, karena peran dan

kemampuan guru dalam mendesain media pembelajaran yang baik dan

® Aghni ihtiara dan Indah Wahyuni. "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Matermatis
Berbasis Scientific Learning dengan Upaya Meningkatkan Kemampuan Matematis Peserta didik
SMA pada Materi SPLTV (IJSTECH: Indonesian Journal of Science, Technology and Humanities

2023), 4.



sesuai dengan kebutuhan karakteristik kebutuhan peserta didik juga
diperlukan sebagai penentu dan penunjang keberhasilan dalam
pembelajaran.” Jika guru tidak bisa memilih media yang tepat maka
peserta didik menjadi bosan, jenuh dan kurang tertarik pada
pembelajaran matematika sehingga peserta didik menjadi kesulitan
memahami  materi, yang mengakibatkan menurunnya hasil belajar
peserta didik.

Seiring berkembangnya media informasi dan teknologi, media
pembelajaran dijadikan sumber belajar selain dari guru, yang berfungsi
sebagai penyalur bahan ajar.® Baik perangkat keras (hardware)
maupun perangkat lunak (software), mengakibatkan bergesernya peran
guru, sehingga guru tidak bisa lagi berperan sebagai sumber satu
satunya informasi bagi kegiatan dan pembelajaran peserta didik. Oleh
karena itu guru. membutuhkan . media . yang. - bisa mengikuti
perkembangan teknologi. Di era revolusi industri 4.0 ini, guru dituntut
untuk mampu memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran,
sehingga harapannya proses belajar mengajar menjadi lebih mudah dan
hasil belajar peserta didik meningkat.

Pada kenyataannya hasil belajar matematika peserta didik di
Indonesia masih rendah. Fakta yang ditemukan di sekolah adalah

proses pembelajaran matematika masih belum terlaksana dengan baik

" Mohammad Kholil dan Mohammad Mukhlis, Pengembangan Buku Bahan Ajar Pengantar
Dasar Matematika Berbasis Kitab Taqrib dalam Meningkatkan Kemampuan Literasi Mahapeserta
didik (Jember: Jurnal Tadris Matematika, 2023), 5.

® Munadi, Media dalam Proses Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Ciputat: Gaung Persada
Press, 2008), 5.



sehingga kemampuan hasil belajar dan rasa ingin tahu masih belum
berkembang. Hal ini dibuktikan dari hasil riset Global Creativity Index
(GCI) pada tahun 2015 Indonesia berada di urutan 115 dari 139 negara
dengan indeks 0,202 sehingga guru kurang melakukan kegiatan yang
mengarah ke peserta didik untuk memperoleh hasil belajar yang baik.’
Sehingga besar harapannya agar guru dapat melatih kemampuan hasil
belajar peserta didik, sehingga peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan mudah Kkhususnya pada mata pelajaran
maematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang
disenangi oleh peserta didik, karena kebanyakan peserta didik selalu
menghubungkan matematika dengan sesuatu yang sulit, abstrak, guru
yang galak, dan pengajaran guru yang monoton, kurang variasi dan
inovasi_karena hanya berpegang pada buku paket atau lembar kerja
peserta didik saja.'® Beberapa guru matematika menyadari bahwasanya
mengajarkan matematika kepada peserta didik tidak semudah yang
dibayangkan, karena jika dilihat faktanya bahwa kebanyakan peserta
didik mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.’* Maka
dari itu matematika sebaiknya diperkenalkan dan diajarkan kepada

peserta didik dengan cara-cara yang menarik dan menggunakan

® patmawati et al., Profil Kemampuan Hasil belajar Ditinjau dari Kemampuan Akademik
Mahapeserta didik (Palangkaraya: Edusains jurnal, 2019), 12.

19 Jstitho’ah, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Kontekstual Berbantuan Software
Cabri 3d dan Prezi Dengan Teori Konstruktivisme Pada Kubus dan Balok (Semarang: Aksioma,

2017), 12.

™ Nur et al., Model Pembelajaran Improve Untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis dan Metakognitif Peserta Didik (Ujmes,2019), 36.



contoh-contoh yang konkret sehingga peserta didik dapat dengan
mudah memahaminya. Terdapat banyak cara untuk mengenalkan
matematika pada peserta didik salah satunya adalah menggunakan
media pembelajaran berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
dengan penerapan model pembelajaran project based learning karena
pada penerapan media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
didukung dengan adanya poryek yang dibuat peserta didik dapat
berperan aktif dalam prsoses pembelajaran dan memudahkan peserta
didik menyelesaikan masalah yang diberikan untuk mendaptakn hasil
belajar yang baik. Apabila matematika telah menjadi hal yang menarik
untuk dipelajari, maka peserta didik akan merasakan bahwa
matematika memang merupakan bagian dari hidup karena pentingnya
matematika tersebut.

Salah satu materi. matematika yang mudah diajarkan untuk melatih
dan meningkatkan kemampuan hasil belajar peserta didik adalah
materi transformasi. Transformasi merupakan salah satu materi
matematika yang ditempuh oleh kelas IX tingkat Sekolah Menengah
Pertama dan menjadi mata pelajaran yang penting, harus dikuasai, dan
dipahami oleh peserta didik. tetapi berdasarkan wawancara di SMP 1
Tamanan, guru mengatakan bahwa peserta didik masih memiliki
banyak kesulitan dalam memahami materi transformasi, yang salah

satu faktornya adalah kurang terlibatnya peserta didik saat



pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik saat kegiatan belajar
merasa bosan dan jenuh karena pembelajaran yang cenderung pasif.

Maka dari itu, untuk meningkatkan hasil belajar belajar peserta
didik khususnya pada materi transformasi diperlukan sebuah media
yang bisa menarik minat peserta didik pada pembelajaran matematika.
Sehingga dengan adanya media pembelajaran yang menarik, interaktif,
dan menyenangkan, maka peserta didik akan lebih bersemangat dan
termotivasi untuk belajar matematika sehingga dapat menumbuhkan
minat belajar terhadap pelajaran matematika. Dengan demikian, proses
pembelajaran akan berjalan dengan baik, lebih bermakna dan tentu
tujuan dari pembelajaran akan tercapai. Selain itu, peneliti juga
berharap bahwa dengan adanya media pembelajaran berbasis project
based learning dapat dijadikan solusi berbagai permasalahan dalam
pembelajaran . matematika —sehingga . kualitas  dari . pembelajaran
matematika khususnya di Indonesia dapat meningkat dan menjadi
lebih baik.

Berdasarkan konteks penelitian tersebut, maka peneliti tertarik
untuk  melakukan penelitian pengembangan Research and
Development (RnD) mengenai “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis project based learning Untuk Meningkatkan
Hasil belajar Peserta didik pada Materi Transformasi di SMPN 1

Tamanan Bondowo0so™.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan diatas,
maka rumusan masalah dalam penelitianini sebagai berikut:

1. Bagaimana kevalidan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis project based learning untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik pada materi transformasi di SMPN 1 Tamanan
Bondowoso?

2. Bagaimana kepraktisan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis project based learning untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik pada materi transformasi di SMPN 1 Tamanan
Bondowoso?

3. Bagaimana keefektifan Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis project based learning untuk meningkatkan
kreativitas peserta didik pada materi transformasi di SMPN 1 Tamanan
Bondowoso?

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Melalui uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

1. Untuk mengetahui kevalidan Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis project based learning Untuk Meningkatkan
Kreativitas Peserta didik Pada Materi Transformasi di SMPN 1

Tamanan Bondowoso.



2.

Untuk mengetahui kepraktisan Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis project based learning Untuk Meningkatkan
Kreativitas Peserta didik Pada Materi Transformasi di SMPN 1
Tamanan Bondowoso.

Untuk keefektifan kevalidan Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis project based learning Untuk Meningkatkan
Kreativitas Peserta didik Pada Materi Transformasi di SMPN 1

Tamanan Bondowoso.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Adapun harapan spesifikasi produk dalam penelitian dan

pengembangan yang dilakukan ini adalah:

1.

Perancangan LKPD berdasarkan langkah-langkah pembelajaran dalam
model pembelajaran project based learning.

Isi_dari LKPD. berbasis project based learning-memuat materi tentang
transformasi dengan KD 3.5 dan 4.5.

LKPD berbasis project based learning ini adalah LKPD memiliki
gambar dan warna yang menarik.

LKPD memuat gambar yang relevan dengan materi yang dikaji.

LKPD dirancang sebaik mungkin agar dapat menarik minat peserta
didik saat membaca dan mengerjakan.

Perancangan LKPD berbasis project based learning memanfaatkan

aplikasi design berupa canva.
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7. LKPD diberi cover dengan judul materi serta model pembelajaran
yang digunakan.

8. LKPD yang dikembangkan dikemas dengan menggunakan kalimat
yang mudah dipahami peserta didik.

9. Menyajikan contoh pertanyaan yang sederhana tetapi berkaitan dengan
materi yang digunakan.

10. Tampilan LKPD berwarna secara keseluruhan.

11. LKPD disusun dengan upaya dapat mengikuti perkembangan
teknologi.

. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan media pembelajaran LKPD berbasis

project based learning ini menjadi penting dengan harapan peneliti dapat

memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis.

1.  Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini_dapat memberikan kontribusi data yang

berharga tentang LKPD matematika untuk materi transformasi dengan
pendekatan pembelajaran berbasis project based learning. Tujuannya
adalah untuk meningkatkan kemampuan kreativitas pada peserta didik
kelas IX di SMPN 1 TAMANAN. Penelitian ini diharapkan bisa
menjadi referensi dan panduan untuk mengevaluasi inovasi dalam

pengajaran matematika.
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2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
ilmu dan wawasan pada saat terjun di dunia pendidikan, karena
penelitian ini menjadi pengalaman yang sangat berharga bagi
peneliti dengan menambahkan ide serta mengikuti perkembangan
teknologi yang bisa digunakan.
b. Bagi Peserta didik
Pengembangan LKPD dapat menjadi sarana pembelajaran
dengan harapan peserta didik mampu mengembangkan dan
meningkatkan kreativitas matematis peserta didik pada LKPD
matematika materi transformasi berdasarkan project based
learning di SMPN 1 TAMANAN.
c.. .Bagi Guru
Diharapkan bahwa pengembangan dari_penelitian ini akan
meningkatkan pemahaman dan kreativitas guru, tidak hanya
terfokus pada rumus materi  transformasi, melainkan juga
mengikuti perkembangan teknologi dalam pengembangan LKPD
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik dalam mengatasi
berbagai permasalahan.
d. Bagi Lembaga Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan referensi mengenai media

pelajaran yang inovatif, praktis, dan efektif.
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e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Harapan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam bidang pendidikan dan menjadi sumber referensi
tambahan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk menyelidiki
lebih lanjut mengenai pengembangan LKPD berbasis project based
learning. Fokusnya adalah meningkatkan kreativitas peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan transformasi  Sekolah
Menengah Pertama.
F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan pengembangan
Adapun asumsi dab keterbatasan pengembangan pada penelitian
ini diantaranya:
1. lataAsumsi Penelitian dan Pengembangan

a. Produk LKPD berbasis project based learning yang bisa
dimanfaatkan untuk salah satu. pemanfaatan sarana perkembangan
teknologi dengan proses pembelajaran secara langsung atau tatap
muka.

b. Dapat menjadi variasi serta inovasi baru sebagai produk ajar saat
pembelajaran.

c. Dapat digunakan oleh pendidik serta peserta didik kelas IX pada
tingkat Sekolah Menengah Pertama.

d. Penggunaan LKPD berbasis project based learning dirancang

dengan harapan dapat melatin kemampuan hasil belajar peserta
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didik pada mata pelajaran matematika tepatnya materi transformasi
kelas IX.
2. Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan
a. Materi yang dipaparkan dalam LKPD hanya terbatas pada materi
transformasi KD. 3.5 dan 4.5.
b. Pengembangan LKPD ini diujikan di kelas IX B di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Tamanan saja.
c. LKPD ini dapat dicetak maupun diakses menggunakan alat
elektronik berupa desktop, notebook, smartphone, atau handphone.
G. Definisi Istilah atau Definisi Operasional
Berikut adalah beberapa istilah yang digunakan dalam penelitian
dan penelitian ini:
1. Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan adalah salah satu metode atau cara
untuk menemukan produk baru atau mengembangkan produk yang
sudah ada serta bisa dipertanggung jawabkan dan dapat menguji
kevalidan ‘produk tersebut dengan efektif, pada penelitian dan
pengembangan ini menggunakan model ADDIE.
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan yang
dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. LKPD dapat bedapat diakses melalui desktop,

handphone, komputer, smartphone, atau notebook.
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3. LKPD berbasis Project Based Learning
Model pembelajaran project based learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran secara
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang menghasilkan proyek,
dalam pelaksanaannya pembelajaran berbasis proyek ini memberikan
kesempatan  kepada peserta didik untuk mengembangkan
kemampuannya baik dari kemampuan keterampilan, mental maupun
kemampuan sosial yang menjadi tujuan dari proses pembelajaran yang
dilakukan. Model project based learning memiliki 6 langkah
pembelajaran yaitu penentuan proyek, perancangan langkah-langkah
penyelesaian proyek, penyusunan jadwal pelaksanaan proyek,
penyelesaian proyek, penyusunan laporan dan presentasi, evaluasi
proses dan hasil proyek.
4.. Model Pembelajaran Project Based Learning
Project based learning merupakan pendekatan pembelajaran
dimana peserta didik terlibat dalam proyek autentik yang menuntut
penerapan pengetahuan dan keterampilan multidisiplin. Dalam konteks
ini, peserta didik tidak hanya memperolen pemahaman konseptual,
tetapi juga mengembangkan kemampuan pemecahan masalah melalui
pengalaman praktis dalam menyelesaikan tugas proyek yang diberikan.
5. Materi Transformasi
Transformasi adalah sebuah cabang matematika yang mempelajari

perubahan titik atau bidang, contohnya seperti translasi, dilatasi,
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refleksi dan rotasi. Materi ini diajarkan dikelas 1X tingkat Sekolah
Menengah Pertama yang dijelaskan pada KD 3.5 yaitu menjelaskan
transformasi geometri (refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi) yang
dihubungkan dengan masalah kontekstual, dan KD 4.5 menyelesaikan
masalah kontekstual yang berkaitan dengan transformasi geometri
(refleksi, translasi, rotasi dan dilatasi).
. Hasil belajar

Hasil belajar adalah kompetensi tertentu yang dapat dicapai
oleh peserta didik setelah mengikuti tahapan proses pembelajaran yang
meliputi keterampilan kognitif, afektif maupun psikomotor. Hasil
belajar juga berkaitan dengan perubahan pemahaman, pengetahuan dan
tingkah laku dalam diri peserta didik setelah memperoleh

pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti mencari dan merujuk beberapa
penelitian terdahulu yang dinilai relevan dengan judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning
untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi
Transformasi di SMPN 1 Tamanan Bondowoso”

1. Penelitian yang berjudul E-LKPD interaktif dengan Model Project
Based Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar.
Ditinjau dari hasil pembelajaran peserta didik. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian RnD. Penelitian ini dilakukan di
kelas V Sekolah Dasar, dengan tujuan untuk mengembangkan E-
LKPD _Interaktif Dengan Model Project Based Learning Materi
Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar yang teruji validitasnya.*?

2. Penelitian yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematis Siswa pada Materi Transformasi Geometri. Penelitian
ini menggunakan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengeksplorasi contoh soal kemampuan berpikir kreatif siswa

yang dapat dijadikan stimulus dalam meningkatkan kemampuan

12 Luh Ni Putu Diantari putri dan Gede Astawan, E-LKPD Interaktif dengan Model Project Based
Learning Materi Bangun Ruang Kelas V Sekolah Dasar (Bali, Jurnal pedagogi dan Pembelajaran,

2022)
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berpikir kreatif matematis siswa. Penelitian ini dilakukan di SMA
N 4 Cirebon.*

3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning (PjBL) pada
Materi Keanekaragaman Hayati Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Pangkep”. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD
berbasis Project Based Learning (PjBL) pada materi
keanekaragaman hayati yang valid, praktis dan efektif dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Jenis penelitian ini
adalah penelitian pengembangan (Research and Development)
menggunakan model 4-D (define, design, develop, dissiminate).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis Project
Based Learning (LKPD) yang dikembangkan layak digunakan

karena telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif.**

4. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Berbasis Project Based Learning pada Materi
Asam Basa untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis”.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKPD berbasis
Project Based Learning pada materi asam basa yang layak

digunakan untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif. Jenis

3 Rizgi Muhammad dan Nurjali, Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa pada
Materi transformasi Geometri (Cirebon, Al-Bahjah Journal Of Mathematics Education, 2023)
" Muafifah Andi Firdha, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Project
Based Learning (PjBL) pada Materi Keanekaragaman Hayati Siswa Kelas X SMA Negeri 3
Pangkep (Makassar, Repositori UIN Alauddin, 2019)
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penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan mengacu pada model pengembangan 4D
yang terdiri dari tiga tahapan utama yaitu tahap pendefinisian
(Define), tahap desain (Design), dan tahap pengembangan
(Develop). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Project Based Learning pada
materi asam basa layak digunakan karena telah memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif. *

Peneliti kemudian mengaitkan penelitian-penelitian yang relevan
tersebut dan memfokuskan ke dalam suatu topik pembahasan yang

baru. Berikut disajikan pada tabel 1 terkait kedudukan penelitian yang

sudah diteliti dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut:
Tabel 2.1
Perbandingan Penelitian Terdahulu dengan yang Dilakukan
Peneliti
Penelitian
No Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1.| “LKPD Interaktif 1. Penelitian dan 1. Penelitian
dengan Model pengembangan terdahulu
Project Based terdahulu menggunakan
Learning Materi dengan Materi Bangun
Bangun Ruang penelitian  ini ruang,
Kelas V Sekolah memiliki sedangakan
Dasar.” persamaan yaitu penelitian ini
mengembangka menggunakan
n LKPD materi

> Wulandari Riska dan Novida Dian, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Berbasis Project Based Learning pada Materi Asam Basa untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir
Kritis (Surabaya, Journal of Chemical Education, 2018)
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berbasis project
based learning.

. Jenis penelitian

dan
pengembangan
yang digunakan
memilki
kesamaan yaitu
penelitian
pengembangan
(Research and
development).

transformasi
kelas 1 X

. Tingkat

penelitian
terdahulu di
tingkat Sekolah
Dasar kelas V,
sedangkan
penelitian ini di
tingkat Sekolah
Menengah
Pertama  kelas
IX.

“Analisis . Tujuan dari . Jenis penelitian
Kemampuan Hasil penelitian yang terdahulu
belajar Matematis digunakan menggunakan
Peserta didik Pada memilki kualitatif
Materi kesamaan yaitu deskriptif
Transformasi untuk sedangkan
Geometri” mengetahui penelitian ini
Kemampuan menggunakan
Hasil belajar penelitian
Matematis pengembangan
peserta didik. (Research and
Materi yang development).
digunakan Lokasi
peneliti penelitian
terdahulu  dan terdahulu
penelitian  ini dilakukan di
adalah  materi SMA N 4
transformasi. Cirebon,
sedangkan
lokasi penelitian
ini di SMPN 1
Tamanan.
.| “Pengembangan . Jenis penelitian Lokasi
Lembar Kerja yang.fji.gunakan penelitian _
- memiliki terdahulu di
Peserta Didik kesamaan yaitu SMA Negeri 3
(LKPD) Berbasis
menggunakan Pangkep,
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Project Based penelitian sedangkan
Learning pada pengembangan penelitian ini
Materi (Research and dilakukan di
Keanekaragaman development) SMPN 1
Hayati Peserta didik Penelitian Tamanan.
Kelas X SMA terdahulu Materi yang
Negeri 3 Pangkep” dengan diterapkan pada
penelitian  ini penelitian
memiliki terdahulu
persamaan yaitu adalah
berbasis project keanekaragaman
based learning. hayati,
sedangkan
penelitian ini
materi
transformasi..
“Pengemabngan Penelitian . Materi yang
Lembar Kerja terdahulu diterapkan pada
Peserta Didik dengan penelitian
(LKPD) Berbasis penelitian  ini terdahulu
Project Based memiliki adalah asam
. ) basa, sedangkan
Learning pada persamaan yaitu penelitian ini
Materi Asam Basa berbasis project materi
untuk Melatihkan based learning. transformasi.
Keterampilan . Jenis_penelitian Lokasi
Berpikir Kritis” ¥3q 79099 Cryiian :
memiliki terdahulu di
kesamaan yaitu SMAN 19
menggunakan Surabaya,
penelitian sedangkan
pengembangan penelitian ini
(Research and dilakukan di
SMPN 1

development)

Tamanan




21

B. Kajian Teori
1. Penelitian pengembangan

a. Pengertian penelitian pengembangan

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa metode
yang digunakan, salah satunya adalah penelitian dan
pengembangan. Metode penelitian dan pengembangan adalah suatu
cara ilmiah untuk meneliti, dengan cara merancang, memproduksi
dan menguji validitas produk yang telah dihasilkan.’® Penelitian
dan pengembangan memiliki tujuan untuk mendesain serta
menghasilkan produk yang baru, dengan mendeskripsikan,
mengembangkan, menguji keefektifan dan menyempurnakan
produk yang sudah ada, sehingga produk yang dihasilkan dapat
dipertanggung jawabkan. Produk yang dihasilkan juga tidak harus
berbentuk hardfile namun juga bisa berbentuk softfile.

Dalam _dunia  pendidikan, produk yang dihasilkan dari
penelitian dan pengembangan berupa kebijakan, kurikulum, model
pembelajaran, media pembelajaran, buku ajar atau modul, sistem
evaluasi, pengembangan tes, pengembangan model
kepemimpiman kepala sekolah, perangkat pembelajaran seperti

RPP, Lembar Kerja Peserta Didik, soal-soal, dan lain sebagainya

1® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2019),

396.
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atau bisa juga penerapan teori pembelajaran  dengan
menggabungkan pengembangan perangkat pembelajaran.*’

Ada berbagai model pembelajaran yang dapat diteliti dan
dikembangkan salah satunya adalah ADDIE yang memiliki 5 tahap
yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan

Evaluation.'®

model tersebut banyak dan sering digunakan oleh

peneliti, karena tahapan-tahapan pengembangannya dinilai lebih

praktis daripada model yang lainnya.

Dasar Pengembangan

Pada jenjang pendidikan perlu adanya pengembangan
sumber belajar.”® Hal itu karena didasari beberapa alasan sebagai
berikut:

1) Cepatnya perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni
yang ~menjadikan bahan ajar berupa buku teks pelajaran tidak
bisa mengikutinya dalam waktu yang bersamaan.

2) Tidak tercapainya kompetensi yang diharapkan, karena
terbatasnya waktu untuk belajar secara tatap muka sehingga
semua pokok bahasan tidak bisa terselesaikan secara tuntas.

3) Gaya belajar setiap peserta didik yang berbeda-beda dan tidak

mungkin dapat terpenuhi ketika pembelajaran.

1" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: ALFABETA, 2019),

401.

'8 Susanto Fendi dan Indah Resti Ayuni, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Model
Kooperatif Tipe NHT dengan Strategi Pemecahan Masalah (Promblem Solving) Sistematis bagi
Peserta Didik SMP di Kabupaten Pringsewu (Semarang, Jurnal Unimus, 2020)

19 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 5-26.
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4) Guru perlu melatin peserta didik secara mandiri untuk
mencari, menemukan, mengolah dan menggunakan informasi

5) Sumber belajar perlu dimanfaatkan secara optimal dengan cara
yang kreatif dan inovatif yang berorientasi pada kepentingan
belajar supaya pembelajaran berjalan efektif dan efisien serta

menjadi solusi dari permasalahan belajar peserta didik

2. Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan yang
dirancang untuk memfasilitasi peserta didik dalam pelaksanaan
kegiatan pembelajaran. LKPD juga suatu bahan ajar cetak berupa
lembaran-lembaran kertas yang didalamnya berisi ringkasan materi
dan langkah-langkah pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus
dikerjakan oleh peserta didik dan mengacu pada kompetensi dasar
yang. harus dicapai.”> LKPD. sebagai alat belajar_untuk peserta
didik yang isinya berbagai kegiatan peserta didik yang akan
dilaksanakan ‘secara aktif oleh peserta didik. Kegiatan tersebut
dapat berupa pengamatan, eksperimen, maupun pengajuan
pertanyaan.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) adalah adalah bahan ajar yang memudahkan peserta didik

20 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press,

2011), 03.

?! Trianto, Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan Implementasi dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010), 12.
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dalam memahami materi pembelajaran, didalamnya berisi materi,
ringkasan dan petunjuk kegiatan yang akan dikerjakan oleh peserta
didik secara aktif dan mengacu pada Kompetensi Dasar (KD) yang
harus dicapai. LKPD dapat berupa panduan untuk mengembangkan
aspek kognitif maupun berupa panduan untuk pengembangan
semua aspek pembelajaran.
. Tujuan penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tujuan dari penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) adalah sebagai berikut:
1) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran.
2) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan disertai dengan tugas
untuk berlatih.
3) . Sebagai bahan ajar yang dapat mengaktifkan peserta didik dan
meminimalkan peran guru.
4) Memudahkan guru untuk melakukan pengajaran kepada peserta
didik.
5) Peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik.
Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Adapun manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
yaitu mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran,
membantu peserta didik menemukan dan mengembangkan

konsep dan menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran
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yang menekankan keaktifan peserta didik serta dapat memotivasi

peserta didik.”? LKPD juga memiliki manfaat antara lain sebagai

berikut:

1) Memberikan pengalaman konkrit pada peserta didik.

2) Membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih bervariasi.

3) Membangkitkan minat belajar peserta didik.

4) Meningkatkan potensi belajar mengajar.

5) Memanfaatkan waktu secara efektif.

6) Meningkatkan hasil belajar peserta didik.

d. Jenis-jenis Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Setiap Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun dan
dikemas sedemikian rupa dengan materi dan tugas-tugas tertentu.
Terdapat lima jenis LKPD yang umum digunakan oleh peserta
didik yaitu:

1) LKPD penemuan yang membantu peserta didik menemukan
suatu konsep.

2) LKPD aplikatif-integratif yang membentuk peserta didik
mengintegrasikan dan menerapkan suatu konsep yang telah
mereka temukan.

3) LKPD penuntun sebagai penuntun peserta didik dalam belajar.

4) LKPD penguatan sebagai penguatan.

5) LKPD praktikum yang berisi petunjuk kegiatan praktikum.?

%2 Nendi Triana, LKPD berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Peserta didik (Jakarta:
Guepedia, 2021), 16.
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LKPD berbasis project based learning ini termasuk dalam
LKPD penuntun karena peserta didik dituntun untuk bisa membuat
proyek yang telah ditentukan.

Unsur-unsur Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Dapat dilihat dari strukturnya, bahan ajar Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) terlihat lebih sederhana daripada modul, tapi
lebih kompleks daripada buku. LKPD terdiri dari 6 unsur utama,
meliputi judul LKPD, bentuk belajar, kompetensi dasar, informasi
pendukung, tugas atau langkah Kkerja, dan penilaian. Sedangkan
jika dilihat dari formatnya, LKPD paling tidak memuat 8 unsur,
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu
penyelesaian, alat dan bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan
tugas, informasi singkat, langkah Kkerja, tugas yang harus
dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan.**

Berdasarkan sumber _ diatas. peneliti_ membuat LKPD
berbasis project based learning dengan menggunakan beberapa
unsur berikut:

1) Judul LKPD.
2) Data diri.
3) Kompetensi dasar.

4) Indikator pencapaian kompetensi.

2 Nendi Triana, LKPD berbasis Eksperimen: Tingkatkan Hasil Belajar Peserta didik (Jakarta:
Guepedia, 2021), 17
2 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press,

2011), 08.
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5) Tujuan pembelajaran.

6) Informasi yang terdiri dari materi singkat dan contoh soal.

7) Petunjuk proyek pembelajaran.

8) Evaluasi dan penilaian.

f. Syarat-syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Adapun syarat penyusunan LKPD agar dinilai baik,
hendaknya memenuhi 3 syarat utama sebagai berikut:

1.) Syarat didaktik yaitu LKPD lebih  mengutamakan pada
pengembangan kemampuan, komunikasi sosial, emosional,
moral dan estetika.

2.) Syarat konstruksi yaitu syarat yang berhubungan dengan tata
aturan penulisan dalam bahasa Indonesia seperti susunan
kalimat, kosakata, tingkat kesukaran, dan kejelasan dalam
LKPD.

3.) Syarat teknis yaitu syarat yang berhubungan dengan tampilan
LKPD dan daya kreativitas, seperti pemilihan jenis huruf,
pemilihan” ukuran huruf,  penempatan gambar, dan lain
sebagainya.”

g. Langkah-langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Adapun langkah-langkah dalam penyusunan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yaitu:

1) Melakukan analisis terhadap kurikulum

% pawestri dan zulfia Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk Mengakomodasi
Keberagaman Peserta didik Pada Pembelajaran Tematik Kelas 11 SD Muhammadiyah
Danunegara (Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, 2020), 905.
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Menganalisis kurikulum adalah langkah pertama yang
harus dilakukan dalam menyusun LKPD. Analisis kurikulum
bertujuan untuk menentukan materi yang membutuhkan LKPD
sebagai media pembelajaran. Dalam menentukan materi,
langkah analisis dilakukan dengan cara melihat materi pokok,
materi yang akan diajarkan dan pengalaman belajar. Di
samping itu, kompetensi yang dimiliki oleh peserta didik harus
dicermati.

Menyusun Peta Kebutuhan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Setelah melakukan analisis kurikulum langkah selanjutnya
adalah menyusun kebutuhan apa saja yang akan digunakan.
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan agar tidak ada poin
yang terlupakan saat penyusunan LKPD.

Menentukan Judul Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Judul LKPD ditentukan atas Kompetensi dasar, materi
pokok ataupun pengalaman belajar yang terdapat dalam
kurikulum.

Penulisan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Adapun tahapan yang dilakukan dalam penulisan atau
pembuatan LKPD sebagai berikut:

a) Merumuskan masalah.

b) Menentukan alat penilaian.
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c) Menyusun materi yang dibutuhkan.

d) Memperhatikan struktur LKPD.

h. Langkah-langkah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

Untuk mengembangkan LKPD terdapat beberapa langkah

yang harus dilakukan, agar LKPD menjadi menarik dan dapat

digunakan dengan baik oleh peserta didik, yaitu:

1)

2)

Menentukan tujuan pembelajaran dalam LKPD

Terdapat beberapa poin penting yang harus ada dalam
LKPD agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seperti
variabel ukuran, kepadatan halaman, penggunaan huruf kapital
dan kejelasan bahasa perlu diperhatikan.
Mengumpulkan Materi

Hal yang perlu_dilakukan dalam pengumpulan materi
adalah menentukan materi dan tugas yang akan dimasukkan ke
dalam LKPD. Materi dan tugas yang dimasukkan dalam LKPD
harus dipastikan sejalan dengan tujuan pembelajaran yang
hendak dicapai. Kumpulkan bahan atau materi dan buat rincian
yang harus dilakukan oleh peserta didik. Bahan atau materi
yang akan dimuat dalam LKPD dapat dikembangkan sendiri
atau dapat memanfaatkan materi yang sudah ada. Tambahkan
juga ilustrasi atau gambar yang dapat memperjelas bahan atau

materi dalam LKPD.
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3) Menyusun unsur-unsur LKPD.
Pada tahap ini kegiatannya adalah mengintegrasikan desain
(hasil dari langkah pertama) dengan tugas sebagai hasil dari
langkah kedua.
Kelebihan dan kekurangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Tentu saja dalam setiap media pembelajaran yang
digunakan terdapat kelebihan maupun kekurangan. Adapun
kelebihan LKPD sebagai berikut:
1) Daya tarik didapatkan dari perpaduan teks dan gambar.
2) Guru dapat mengetahui pencapaian peserta didik dengan
mudah melalui LKPD yang dikoreksi.
3) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan tingkat
kemampuannya masing-masing.
4) . Softfile LKPD dengan mudah bisa dicetak jika dibutuhkan.
5) Situasi peserta didik menjadi lebih demokratis, dikarenakan
meningkatnya gairah belajar peserta didik
6) Peserta didik ‘menjadi ‘lebih~ aktif dikarenakan harus
mengerjakan LKPD menurut langkah-langkah atau prosedur
penguasaan materi.
Terlepas dari kelebihan LKPD di atas tentu terdapat
kekurangan, yaitu:
1) Bagi peserta didik akan menimbulkan kejenuhan jika tidak

dikolaborasikan dengan media pendukung lainnya.
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2) Adanya kekhawatiran guru hanya mengandalkan media LKPD
dan memanfaatkannya untuk kepentingan pribadi.
3) Keterbatasan materi yang dapat digunakan dalam LKPD.
3. LKPD Berbasis Project Based Learning
a. Pengertian LKPD Berbasis Project Based Learning
LKPD Berbasis project based learning Model
pembelajaran project based learning adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang menekankan pada pembelajaran secara
kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang menghasilkan proyek,
dalam pelaksanaannya pembelajaran berbasis proyek ini
memberikan  kesempatan  kepada peserta didik  untuk
mengembangkan  kemampuannya baik dari kemampuan
keterampilan, mental maupun kemampuan sosial yang menjadi
tujuan dari proses pembelajaran yang dilakukan.
b. Ciri-ciri LKPD Berbasis Project Based Learning (PjBL)
Berikut ciri-ciri LKPD Berbasis project based learning:
1) Kata pengantar pada LKPD berbasis project based learning
berisi tentang gambaran LKPD yang dikembangkan.
2) LKPD dibuat sesuai dengan langkah-langkah atau sintak
project based learning.
3) LKPD berbasis project based learning dibuat menggunakan

bahasa yang sesuai dengan ejaan yang disempurnakan.
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4) Setiap akhir pembelajaran terdapat soal latihan untuk
mengukur kemampuan belajar peserta didik.

5) LKPD berbasis project based learning dilengkapi dengan
petunjuk penggunaan LKPD sehingga jelas kegiatan apa yang
harus dilakukan oleh peserta didik.?®

c. Perbedaan LKPD Berbasis Project Based Learning dengan LKPD
yang lain:

1) Peserta didik bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran.

2) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan
yang tinggi dan lebih lama membekas karena peserta didik
dilibatkan dalam proses penemuan.

3) LKPD yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran
project based learning untuk melatih kemampuan hasil belajar
peserta didik.

4) Di dalam LKPD.terdapat langkah-langkah model pembelajaran
project based learning.

5) Materi yang terdapat dalam LKPD membahas materi
transformasi.

4. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
a. Pengertian Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model pembelajaran project based learning merupakan

pendekatan pembelajaran dimana peserta didik terlibat dalam

% Kurnia, Pengembangan Lembar Kerja Peserta didik (LKS) Berbasis Model Project Based
Learning untuk Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematika Peserta Didik SMP Negeri 3
Tanah Putih (Riau, 2019), 45.
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proyek autentik yang menuntut penerapan pengetahuan dan
keterampilan multidisiplin dan model pembelajaran yang
menekankan pada pendekatan peserta didik.”” Model pembelajaran
project based learning merupakan salah satu model pembelajaran
yang bersifat kontekstual dan membutuhkan suatu pendekatan
pengajaran yang komprehensif dimana lingkungan belajar peserta
didik didesain agar dapat melakukan penyelidikan terhadap
masalah autentik termasuk pendalaman materi dari suatu topik
pengajaran.”®

Dari wuraian di atas dapat diketahui bahwa model
pembelajaran project based learning adalah model pembelajaran
yang inovatif dan menekankan pada belajar kontekstual melalui
kegiatan-kegiatan yang menghasilkan proyek. Pada model ini
ditekankan pada aktivitas. peserta didik yang harus menghasilkan
produk = baru untuk = _menerapkan keterampilan = meneliti,
menganalisis, membuat, dan  mempresentasikan  produk
pembelajaran berdasarkan pengalaman nyata.

b. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berikut tujuan dalam menerapkan model project based

learning:

27 Astriyandi et al, Pendekatan Inquiry Type Project Based Learning & Group Investigation dalam
Konsep Pelestarian Lingkungan Hidup (Indramayu: CV. Adapun Abimata, 2020), 20.

%8 Yanti Rosinda Tinenti, Model Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) dan Penerapannya dalam
Proses Pembelajaran di Kelas (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2018), 3.
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1) Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam
pembelajaran.

2) Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah proyek

3) Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah
proyek yang kompleks dengan hasil produk nyata berupa
barang atau jasa.

4) Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik
dalam mengelola alat dan bahan untuk menyelesaikan tugas
atau proyek.

5) Meningkatkan kolaborasi peserta didik.

6) Meningkatkan hasil belajar peserta didik.*

c. Karakteristik Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Model.pembelajaran project. based  learning memiliki
karakteristik sebagai berikut:

1) Peserta didik mengambil keputusan sendiri dalam kerangka
kerja telah ditentukan bersama sebelumnya.

2) Peserta didik berusaha memecahkan masalah.

3) Peserta didik ikut merancang proses yang akan ditempuh dalam
mencapai solusi.

4) Peserta didik didorong untuk memecahkan masalah, berpikir

kritis, serta mencoba berbagai macam bentuk komunikasi.

2% Ahmad Yani, Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani (Malang: Ahli Media Press, 2021), 10.
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5) Proses evaluasi dijalankan secara continue.

6) Peserta didik secara berkala melakukan refleksi atas aktivitas
yang telah dilakukan.

7) Produk akhir aktivitas belajar akan dievaluasi secara kualitatif.

8) Suasana pembelajaran sangat toleran terhadap kesalahan dan
perubahan.

9) Peserta didik dapat memperoleh hasil belajar yang baik.*

d. Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Project Based Learning

(PIBL)

Adapun prinsip yang mendasari model pembelajaran
project based learning adalah:

1) Pembelajaran berpusat pada peserta didik yang melibatkan
tugas-tugas proyek pada kehidupan nyata untuk memperkaya
pembelajaran.

2) Tugas proyek _menekankan pada. kegiatan _penelitian
berdasarkan suatu tema atau topik yang telah ditentukan dalam
pembelajaran.

3) Penyelidikan atau eksperimen dilakukan untuk menghasilkan
produk nyata yang telah dianalisis dan dikembangkan
berdasarkan tema/topik yang disusun dalam bentuk produk

(laporan atau hasil karya).

%0 Mahtumi et al, Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning) Ponorogo: Uwais
Inspirasi Indonesia, 2022), 33.
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4) Produk selanjutnya dikomunikasikan untuk  mendapat
tanggapan dan umpan balik untuk perbaikan produk.*
e. Sintaks Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
Berikut adalah langkah langkah Model Pembelajaran
project based learning:
1) Penentuan Proyek
Pada langkah ini, peserta didik menentukan tema atau topik
proyek bersama guru. Peserta didik diberi kesempatan untuk
menentukan proyek yang akan dikerjakannya baik secara
kelompok maupun mandiri dengan catatan tidak menyimpang
dari tema.
2) Perancangan Langkah-langkah Penyelesaian Proyek
Pada tahap ini peserta didik bisa merancang penyelesaian
proyek dari awal hingga akhir. Kegiatan perancangan proyek
ini berisi, aktivitas untuk menyelesaikan proyek dengan bahan
dan alat yang dapat mendukung selesainya tugas proyek
tersebut.
3) Penyusunan Jadwal Pelaksanaan Proyek
Peserta didik menyusun jadwal untuk melaksanakan
penyelesaian proyek yang didampingi oleh guru.

4) Penyelesaian Proyek dengan Fasilitas dan Monitoring Guru

31 Ahmad Yani, Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani (Malang: Ahli Media Press, 2021), 10,
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Langkah ini merupakan pelaksanaan rancangan proyek
yang
telah dibuat. Aktivitas yang dapat dilakukan dalam kegiatan
proyek diantaranya dengan membaca, membuat desain,
meneliti, menginterview, merekam, berkarya, mengunjungi
objek proyek dan akses internet. Pada langkah ini, guru
bertanggung jawab membimbing dan memonitor aktivitas
peserta didik dalam melakukan tugas proyek mulai proses
hingga penyelesaian proyek. Pada kegiatan monitoring, guru
membuat rubrik yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta
didik dalam menyelesaikan tugas proyek.
Penyusunan Proyek atau Presentasi Hasil Proyek

Hasil proyek dalam bentuk produk dipresentasikan dan
mencoba menyelesaikan beberapa pertanyaan yang berkaitan
dengan proyek tersebut.
Evaluasi Proses dan Hasil Proyek

Guru dan peserta  didik di akhir proses pembelajaran
melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas proyek.
Pada tahap evaluasi, peserta didik diberi kesempatan
mengemukakan pengalamannya selama menyelesaikan tugas
proyek. Pada tahap ini juga dilakukan umpan balik terhadap

proses dan produk yang telah dihasilkan.



38

f. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based

Learning (PjBL)

1) Kelebihan model pembelajaran Project Based Learning

a)

b)

9)

h)

Meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk belajar.
Sehigga memperoleh hasil belajar yang baik.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan
masalah.

Menjadikan peserta didik lebih aktif dan berhasil
memecahkan.

Meningkatkan kolaborasi.

Mendorong peserta didik untuk mengembangkan dan
mempraktikkan keterampilan komunikasi

Meningkatkan keterampilan peserta didik dalam mengelola
sumber.

Memberikan _ pengalaman . kepada  peserta . didik
pembelajaran dan praktik dalam mengorganisasi proyek,
dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

Menyediakan pengalaman belajar yang melibatkan peserta
didik secara kompleks dan dirancang untuk berkembang

sesuai dengan dunia nyata.
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i) Melibatkan peserta didik untuk belajar mengambil
informasi dan menunjukkan pengetahuan yang dimiliki,
kemudian diimplementasikan dengan dunia nyata.

i) Membuat suasana belajar lebih menyenangkan.

2) Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning

a) Memerlukan banyak waktu dan biaya.

b) Memerlukan guru dan peserta didik yang sama-sama siap
belajar dan berkembang.

c) Terdapat kekhawatiran peserta didik hanya akan menguasai
satu topik yang dikerjakannya.*®

5. Materi Transformasi
Transformasi adalah sebuah cabang matematika yang mempelajari
perubahan titik atau bidang, contohnya seperti translasi, dilatasi,
refleksi dan rotasi.
a. _Refleksi(Pencerminan)
Refleksi atau pencerminan merupakan satu jenis
transformasi yang memindahkan setiap titik pada suatu bidang
mengggunakan sifat  bayangan cermin dari titik-titik yang

dipindahkan. Perhatikan gambar di bawah:

%2 Ahmad Yani, Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani (Malang: Ahli Media Press, 2021), 11.
% Ahmad Yani, Model Project Based Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan
Jasmani (Malang: Ahli Media Press, 2021), 12.
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Gambar 2.1
Contoh Refleksi
Gambar di atas menunjukkan contoh refleksi (pencerminan)

bangun datar ABCDE pada garis m. Perhatikan bahwa ruas garis
yang menghubungkan titik dan bayangannya tegak lurus terhadap
garis m. Garis m disebut garis refleksi untuk ABCDE dan
bayangannya A’B’C’D’E’.

Karena E terletak pada garis refleksi, titik awal dan
bayangannya berada di titik yang sama. Jarak antara A terhadap
garis m sama dengan jarak A' terhadap garis m, begitu pula untuk
titik sudut yang lainnya dan bayangannya yang memiliki jarak
sama terhadap garis refleksi m.

Jika diketahui sebarang titik dengan koordinat (x,y) pada
koordinat  kartesius, maka  koordinat bayangan  hasil

pencerminannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2.2
Koordinat bayangan hasil pencerminan dari (x,y)

NO | Pencerminan Terhadap | Titik Koordinat Bayangan
1. | Sumbu—x (x,-y)

2. | Sumbu -y (-x,y)

3. | Titik Asal O (0,0) (-%,-y)

4. | Garis y=x (y,X)

5. | Garis y=-x (-y,-x)

6. | Garisy=h (x,2h -y)

7. | Garis x=h (2h -x,y)

b. Translasi (Pergeseran)
Translasi merupakan salah satu jenis transformasi yang
bertujuan untuk memindahkan semua titik suatu bangun dengan

jarak dan arah yang sama. Perhatikan gambar berikut:

-- =

Gambar 2.2
Contoh Translasi
Translasi * pada bidang - kartesius dapat dilukis jika

mengetahui arah dan seberapa jauh gambar bergerak secara
mendatar atau vertikal. Untuk nilai yang sudah ditentukan a dan b
yakni translasi (a,b) memindah setiap titik P (X,y) dari sebuah
bangun pada bidang datar ke P'(x+ a)y +b).Translasi dapat

disimbolkan dengan (x, y)—(x+a, y+b)
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Rotasi (Perputaran)

Rotasi merupakan salah satu bentuk transformasi yang
memutar setiap titik pada gambar sampai sudut dan arah tertentu
terhadap titik yang tetap. Titik tetap ini disebut pusat rotasi.
Besarnya sudut dari bayangan benda terhadap posisi awal disebut

dengan sudut rotasi.

D' A
TS \\

) B’ D
f

P é 7 4

r‘/ "/ A
c / y mZD 'RD = 6{r
a3

mZP’RP = 60°

v ('v P
R e

Gambar 2.3
Contoh Rotasi
Gambar .di - atas- menunjukkan -rotasi— bangun ABCD

terhadap pusat rotasi- R. Besar sudut ARA’, BRB’, CRC’, dan
DRD’ sama. Sebarang titik P pada bangun ABCD memiliki
bayangan P' di A’B’C’D’ sedemikian sehingga besar sudut PRP’
konstan. Sudut ini disebut sudut rotasi.

Suatu rotasi ditentukan oleh arah rotasi. Jika berlawanan
arah dengan arah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya
positif. Jika searah perputaran jarum jam, maka sudut putarnya
negatif. Pada rotasi, bangun awal selalu kongruen dengan

bayangannya.
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d. Dilatasi (Perbesaran atau Pengecilan)
Dilatasi terhadap titik pusat merupakan perkalian dari
koordinat tiap-tiap titik pada suatu bangun datar dengan faktor
skala sebesar k. Faktor skala menentukan apakah suatu dilatasi

merupakan pembesaran atau pengecilan.

B L
ot 3
e T (- S it
4 NS TS A T A i
| |
3 ' EPTY . = |
R hd L\ |
e
lr\+g | C
P kit T et
Gambar 2.4

Contoh Dilatasi
Secara umum dilatasi dari suatu koordinat (x, y) dengan

faktor skala k akan menghasilkan koordinat (kx, ky) atau dapat
ditulis (x, y)—(kx, ky). Ketika k> 1 maka dilatasi tersebut
termasuk ke dalam pembesaran, tetapi jika O<k<l maka dilatasi
tersebut termasuk ke dalam pengecilan. Untuk memperbesar atau
memperkecil bangun, letak pusat dilatasi dapat di dalam, di luar,

atau pada tepi bangun yang akan didilatasikan.
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6. Hasil belajar
a. Pengertian Hasil belajar
Hasil belajar adalah kompetensi tertentu yang dapat dicapai
oleh peserta didik setelah mengikuti tahapan proses pembelajaran
yang meliputi keterampilan kognitif, afektif maupun psikomotor.
Hasil belajar juga berkaitan dengan perubahan pemahaman,
pengetahuan dan tingkah laku dalam diri peserta didik setelah
memperoleh pembelajaran.®
b. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta
didik sebagai berikut:
1) Faktor Intern
a) Perhatian peserta didik pada saat pembelajaran
berlangsung
b) Kemauan peserta didik untuk belajar
c) Bakat peserta didik dalam memahami pembelajaran,
d) Kesiapan peserta didik untuk belajar
2) Faktor Ekstern:
a) Faktor lingkungan sekolah yang mendukung peserta didik
untuk semangat dalam belajar
b) Faktor masyarakat dalam bergaul dengan temannya dan

bentuk kehidupan masyarakat yang dimiliki peserta didik.

% Biantoro Rudi Nur, Hasil Belajar (Pacitan, stkippacitan, 2021)
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Indikator Hasil belajar
Ada tiga indikator hasil belajar yang berpengaruh kepada
peserta didik yaitu:
1) Ranah kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis dan avaluasi.
2) Ranah afektif yaitu kepekaan dalam menerima rangsangan,
jawaban dan penilaian.
3) Ranah psikomotoris yaitu gerakan refleks, keterampilan dan
kemampuan peserta didik.
Meningkatkan Hasil belajar
Untuk meningkatkan hasil belajar seseorang dapat
ditingkatkan dengan memahami proses belajarnya dari berbagai
faktor yang mempengaruhi, serta melalui latihan yang tepat.
Berdasarkan . berbagai . hasil meningkatnya hasil belajar dapat
ditingkatkan dengan _strategi pembelajaran. ~Ada _strategi
pembelajaran tertentu saja yang dapat meningkatkan hasil belajar.
Salah satu strategi pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan
hasil belajar adalah strategi induktif. Pembelajaran induktif yang
dimaksud meliputi inkuiri, pemecahan masalah, dan metode

saintifik.®

% Nur laela et al, Strategi Belajar Hasil belajar (Jakarta Utara.PT. Mediaguru Digital Indonesia,

2019), 76.



46

Cara Mengukur Hasil belajar

Mengacu kepada penelitian terdahulu bahwa untuk
mengukur hasil belajar menggunakan tes sebagai instrumen adalah
salah satu cara untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Salah
satunya dengan memberikan soal prestest dan posttest dinilai baik

untuk mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik.
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METODE PENELITIAN
A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau biasa
disebut dengan Research and Development (R&D). Penelitian dan
pengembangan adalah metode untuk menciptakan produk baru atau
memperbaiki produk yang ada, serta menguji validitas dan efektivitas
produk tersebut. Produk yang dihasilkan dapat berupa bahan penelitian
bagi guru, media pembelajaran, bahan ajar, model pembelajaran, soal-soal,
dan sistem manajemen dalam pembelajaran.**Dalam penelitian ini
menghasilkan produk berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis project based learning yang memuat materi transformasi untuk
peserta didik kelas IX di SMPN 1 Tamanan, Bondowoso.

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan
Evaluation) . merupakan —model penelitian. dan_ pengembangan_yang
digunakan peneliti pada penelitian ini. Alasan peneliti memilih model
pengembangan ADDIE dalam mengembangkan produk karena model
penelitian ADDIE dinilai lebih praktis, mudah dan sederhana jika
dibandingkan dengan model penelitian yang lain. Selain itu, model
ADDIE ini juga sering dipakai dalam beberapa penelitian dan

pengembangan.

% Wahyu, Metode Penelitian R&D (Research and Development) Kajian Teoritis dan Aplikatif.
(Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2020), 12
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan

Prosedur penelitian dan pengembangan ini peneliti menggunakan

model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan yaitu: Analysis

(menganalisis), Design (Merancang), Development (Mengembangkan),

Implementation (Menerapkan), dan Evaluation (Mengevaluasi).

1. Analysis (menganalisis)

Menganalisis merupakan tahapan awal dalam model

pengembangan ADDIE. Pada tahap ini peneliti akan menganalisis

permasalahan di sekolah yang disesuaikan dengan karakteristik peserta

didik dan kebutuhan peserta didik. Selain itu, peneliti juga

menganalisis kurikulum, materi dan tingkat hasil belajar peserta didik.

a.

b.

Analisis Karakteristik dan kebutuhan peserta didik

Dengan menganalisis karakteristik dan kebutuhan peserta
didik. dapat -memberikan _informasi. tentang —karakteristik dan
kebutuhan peserta = didik = saat  pembelajaran .= matematika
berlangsung. Kegiatan menganalisis karakteristik dan kebutuhan
peserta didik ini dilakukan observasi dan wawancara baik kepada
guru matematika maupun peserta didik kelas IX SMPN 1
Tamanan, Bondowoso.
Analisis Kurikulum

Menganalisis kurikulum adalah bagian penting yang tidak
boleh terlewatkan karena dengan menganalisis kurikulum dapat

mengetahui kurikulum yang diterapkan di sekolah tersebut. Media
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ini dibuat tidak lepas dari pengkajian Kompetensi Inti, Kompetensi

Dasar, dan Tujuan Pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan dengan

melakukan wawancara kepada guru matematika kelas IX SMPN 1

Tamanan, Bondowoso.

c. Analisis Materi
Menganalisis materi yang dirasa sulit oleh peserta didik
dan cocok jika diterapkan dengan menggunakan media
pembelajaran berbasis project based learning.
2. Design (Merancang)

Pada proses perancangan ini peneliti melakukan penyusunan
LKPD, penyusunan LKPD ini akan diawali dengan penyusunan materi
yang nantinya akan disusun dalam LKPD. setelah penyusunan materi
selesai kemudian dilanjutkan dengan mendesain cover, layout dan isi
dari. LKPD. dengan rancangan.yang meliputi:. 1) cover; 2) halaman
utama; 2) standar isi (KI, KD, indikator pencapaian_kompetensi dan
tujuan pembelajaran); 3) petunjuk penggunaan LKPD; 4) informasi
atau materi singkat; 5) tugas yang harus dikerjakan; 6) Evaluasi dan
refleksi.

3. Development (Mengembangkan)
Ada dua jenis kegiatan yang peneliti lakukan pada tahap

pengembangan ini yaitu:
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a. Validasi

Tahap validasi merupakan tahap dimana peneliti akan

menvalidasi produk yang dikembangkan pada 3 validator atau ahli,

diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Validasi Materi

Validasi materi yaitu peneliti akan memilih satu
validator atau ahli yang sesuai dengan bidang yang dibutuhkan
yaitu ahli materi. Validator akan menguji kevalidan materi
yang digunakan dalam LKPD dan menyesuaikan pada
kompetensi isi, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang
ingin dicapai.
Validasi Media

Validasi Media yaitu peneliti akan memilih satu
validator atau ahli yang sesuai dengan bidang yang dibutuhkan
yaitu ahli desain media. Validator akan menilai kevalidan dari
LKPD dan proyek yang dikembangkan dan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik dan karakteristik peserta didik.
Validasi Bahasa

Validasi Bahasa dilakukan peneliti dengan memilih satu
validator yang ahli dalam menelaah bahasa yang mudah
dipahami peserta didik serta dalam penggunaan tanda baca

yang tepat.
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b. Reuvisi
Tahap revisi yaitu tahap yang dilakukan oleh peneliti setelah
produk telah selesai divalidasi oleh validator. Revisi dilakukan
sesuai dengan saran perbaikan yang diberikan oleh para
validator/ahli
4. Implementation (Menerapkan)

Tahap implementasi dapat dikatakan sebagai tahap uji coba produk
yang telah divalidasi dan memenuhi kriteria valid oleh para ahli ada
tehapan sebelumnya. Tahap uji coba ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat keefektifan dan kepraktisan produk yang dihasilkan.

5. Evaluation (Mengevaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai setiap langkah kegiatan
dalam mengembangkan produk sudah sesuai atau belum. Apabila
dalam suatu langkah belum sesuai atau ada saran perbaikan dari para
ahli, maka produk direvisi terlebih dahulu sebelum diuji coba ke tahap
berikutnya. Setelah setiap langkahnya dinyatakan sesuai dan
memenuhi - kriteria, maka dinilai apakah produk tersebut layak
digunakan atau tidak.

C. Uji Coba Produk
Uji coba produk merupakan tahapan yang dilakukan setelah produk
jadi dan selesai divalidasi serta direvisi. Tahap ini dinilai penting, karena
untuk mengetahui kualitas produk media pembelajaran yang dibuat yang

meliputi keefektifan dan kepraktisan.
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1. Desain Uji Coba

Produk diuji cobakan kepada peserta didik setelah melewati proses
validasi dan revisi dari ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa. Produk
terlebih dahulu diuji cobakan pada kelompok kecil yang terdiri dari 6
orang yang dipilih secara acak. Jika ada revisi, produk direvisi terlebih
dahulu sebelum diuji cobakan ke kelompok besar. Selanjutnya produk
hasil revisi diuji cobakan pada kelompok besar yaitu peserta didik
dalam suatu kelas.

Uji coba produk yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah
pre-test and post-test design. Desain penelitian ini terdiri dari 3 tahap
yaitu pre-test, treatment and post-test. Pre-test merupakan tes awal
sebelum peserta didik diberkan treatment. Perlakuan (treatment)
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran pada suatu kelompok
dengan.menggunakan media. pembelajaran matematika yang berupa
proyek. Sedangkan Post-test merupakan tes akhir yang diberikan
kepada peserta didik untuk mengetahui hasil belajar peserta didik
setelah  diberikan ~treatment. 'Desain  ini dugunakan untuk
membandingkan keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Tes inilah nanti yang digunakan peneliti untuk mengetahui tingkat
keefektifan media yang dikembangkan.

2. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba yang dipilih peneliti pada penelitian ini adalah 3

dosen matematika UIN KHAS Jember, Guru matematika, dan peserta
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didik kelas IX SMPN 1 Tamanan, Bondowoso. Ketiga dosen dipilih
sebagai ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa untuk menilai
kevalidan media pembelajaran yang dikembangkan. Guru dipilih untuk
mengetahui  kepraktisan dan tanggapan mengenai media Yyang
dikembangkan. Para peserta didik dipilih untuk mengetahui
kepraktisan dan keefektifan serta tanggapan peserta didik terkait media
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut adalah beberapa syarat
validator:
a. Bagi Ahli Materi

1) Ahli dalam materi matematika.

2) Bisa menilai, memberi tanggapan dan saran perbaikan.

3) Dosen pendidikan minimal S-2.
b. Bagi Ahli Media

1) . Ahli dalam media pembelajaran.

2). Sudah paham dan pernah membuat media

3) Bisa menilai, memberi tanggapan dan saran perbaikan.

4) Dosen pendidikan minimal S-2.
c. Bagi Ahli Bahasa

1) Ahli dalam bidang kebahasaan.

2) Bisa menilai, memberi tanggapan dan saran perbaikan.

3) Dosen pendidikan minimal S-2.
d. Bagi Guru

1) Guru yang mengajar mata pelajaran matematika di kelas 1X.



54

2) Pendidikan minimal S-1.
e. Bagi Peserta didik
Peserta didik kelas 1X yang menempuh materi transformasi.
3. Jenis Data
Pada penelitian ini, terdapat dua jenis data yang nantinya akan
dihasilkan, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
a. Data Kualitatif
Data kualitatif disajikan oleh peneliti secara deskriptif terkait
media yang dikembangkan seperti hasil wawancara guru, kritik dan
saran perbaikan dari para validator ahli, angket respon guru dan
angket respon peserta didik.
b. Data kuantitatif
Adapun data kuantitatif didapatkan peneliti dari angket
kevalidan . produk  berupa penilaian . para . validator, angket
kepraktisan produk berupa penilaian respon guru dan respon
peserta. didik terhadap pembelajaran matematika dengan
menggunakan media yang dikembangkan, dan hasil keefektifan
produk berupa hasil tes belajar peserta didik setelah produk diuji
cobakan.
4. Instrumen Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 instrumen dalam

mengumpulkan data yaitu:
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a. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara menanyakan kepada guru
dan peserta didik mengenai pertanyaan-pertanyaan yang
dibutuhkan oleh peneliti untuk memperoleh informasi. Peneliti
melakukan wawancara pada guru matematika dan sebagian peserta
didik kelas IX SMP Negeri 1 Tamanan, Bondowoso. Hasil dari
wawancara digunakan untuk melengkapi kebutuhan peneliti dalam
menyusun latar belakang, hasil analisis kebutuhan peserta didik,
hasil analisis karakteristik peserta didik dan analisis materi
penelitian.
b. Lembar Validasi
Peneliti menggunakan lembar validasi untuk mendapatkan
data mengenai validnya media pembelajaran yang dikembangkan.
Terdapat 3 validasi yaitu validasi ahli. materi, validasi ahli media,
dan validasi ahli bahasa. Lembar validasi diberikan kepada para
ahli sesuai bidangnya. Tujuan peneliti melakukan validasi adalah
untuk = mengetahui = kevalidan media yang dikembangkan
berdasarkan aspek kelayakan materi, desain, dan penggunaan
bahasa yang disajikan dalam media yang dikembangkan.
c. Angket Respon Guru dan Angket Respon Peserta Didik
Angket respon guru dan angket respon peserta didik
diberikan untuk mengetahui nilai Kkepraktisan media yang

dikembangkan. Angket tersebut juga digunakan untuk mengetahui
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respon guru dan peserta didik terhadap pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.
Angket guru berisi identitas guru dan kolom beberapa pernyataan
terkait penilaian produk yang dikembangkan .
d. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan oleh peneliti sebagai bukti
penelitian yang berupa hasil perolehan hasil validasi dari ahli
media, ahli materi, ahli bahasa, angket respon guru dan angket
respon peserta didik pada proses penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan tahap yang penting untuk
dilakukan, karena untuk menentukan layak atau tidak digunakan
produk yang dikembangkan yaitu berupa media pembelajaran yang
berbasis project based learning pada materi transformasi. Ada macam
analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu analisis data kualitatif
dan analisis data kuantitatif.

Analisis  data =~ kualitatif = dilakukan  peneliti  dengan
mendeskripsikan hasil dari wawancara dan hasil saran atau komentar
dari lembar validasi, serta respon guru dan peserta didik dari lembar
angket. Sedangkan analisis data kuantitatif diakukan peneliti dengan
menilai kelayakan pada produk yang didapat dari hasil validasi, hasil

angket, dan hasil tes. Adapun penilaian kelayakan produk, didasarkan
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pada analisis 3 Kriteria yaitu analisis kevalidan, analisis keefektifan,
dan analisis kepraktisan.
a. Analisis kevalidan produk

Lembar validasi be risi beberapa pernyataan yang disusun

berdasarkan skala likert dengan 5 kategori dan kriteria penilaian.

Tabel 3.1
Skala Kriteria Penilaian Kevalidan

Skor | Kriteria | Keterangan

5 SB Sangat Baik
B Baik

3 CB Cukup Baik

2 KB Kurang Baik

. B Tidak Baik

Hasil validasi setiap validator pada lembar validasi di

jumlahkan dan dihitung menggunakan rumus:
PV =L x100%

Keterangan:
PV = Hasil Presentase validasi
f = Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum
Selanjutnya skor yang dihasilkan dari validasi tersebut

dapat disesuaikan dengan kriteria kevalidan sebagai berikut.



b.

Tabel 3

2

Kriteria Kevalidan Produk & Instrumen Tes

No Skor Kriteria Kevalidan
1 | 80% < PV <100% Sangat Valid

2 | 60% < PV <80% Valid

3 | 40% < PV <60% Cukup Valid

4 | 20% < PV <40% Kurang Valid

5 | 0%<PV<20% Tidak Valid

Berdasarkan analisis kevalidan tersebut, maka diperoleh

tingkat  kualitas kevalidan media  pembelajaran  yang
dikembangkan.*’
Analisis kepraktisan produk

Untuk menganalisis kepraktisan produk, peneliti menggunakan
dua macam angket yaitu angket respon guru dan angket peserta
didik. Angket respon guru disusun dengan menggunakan skala
likert dengan 5 kategori; yaitu:

Tabel 3.3
Skala Kriteria Penilaian Angket Respon Guru

Skor | Kriteria | Keterangan

5 SS Sangat Setuju
S Setuju

3 CS Cukup Setuju

2 KS Kurang Setuju

1 TS Tidak Setuju

%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & R&D (Bandung, Alphabet 2019)
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Sedangkan angket respon peserta didik juga disusun dengan
menggunakan skala likert dengan 4 kategori, yaitu:

Tabel 3.4
Skala Kriteria Penilaian Angket Respon Peserta didik

Skor | Kriteria | Keterangan

5 SS Sangat Setuju
S Setuju

38 CS Cukup Setuju

A KS Kurang Setuju

1 TS Tidak Setuju

Hasil angket guru dan peserta didik pada lembar angket,
masing masing dijumlahkan dan dihitung persentase rata-rata skor

untuk setiap responden menggunakan rumus:
PP =L x 100%

Keterangan:
PP = Hasil presentase angket kepraktisan
f =Jumlah skor yang diperoleh
N = Jumlah skor maksimum
Selanjutnya, mencari persentase rata-rata total skor dari

semua responden menggunakan rumus:
PPR = 2217 x 100%

Keterangan:
PPR = Hasil presentase rata-rata angket kepraktisan dari seluruh

responden
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Pi = Jumlah skor setiap responden

m = Jumlah responden

selanjutnya skor angket yang telah diperoleh dapat

disesuaikan dengan kriteria berikut.

Tabel 3.5
Kriteria Kepraktisan Produk
No Skor Kriteria Kevalidan

1 | 84% < skor < 100% Sangat Praktis

2 | 68% < skor <84% Praktis

3 | 52% < skor <68% Cukup Praktis

4 | 36% < skor <52% Kurang Praktis

5 | 20% < skor <36% Tidak Praktis

Berdasarkan analisis kepraktisan tersebut, maka diperoleh
tingkat kualitas  kepraktisan media pembelajaran  yang
dikembangkan.®

c. Analisis keefektifan produk

Peneliti  menilai-  keefektifan ~ penggunaan  media
pembelajaran matematika dengan cara menguji normalitas data
pretest dan posttest yang diperoleh menggunakan IBM SPSS. Jika
data berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan menghitung

data menggunakan statistik parametrik. Namun jika data tidak

% Kusuma, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah Konstektual untuk
Meningkatkan Kemampuan Metakognisi Siswa (Jawa Tengah, Universitas Salatiga 2018) 67.



berdistribusi  normal dilanjutkan

menggunakan statistik non parametrik.

dengan
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menghitung data



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN
A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian Research and
Development (R&D) vyang bertujuan untuk menghasilkan produk
pengembangan yang valid, praktis dan efektif. Pada penelitian ini produk
yang dihasilkan yaitu berupa LKPD yang berbasis project based learning.
LKPD berbasis project based learning ini bertujuan sebagai bahan ajar
yang baru bagi peserta didik untuk melatih kemampuan hasil belajar
khususnya pada materi transformasi.

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang
tersusun atas 5 tahapan penelitian, yaitu Analysis (menganalisis), Design
(merancang), Development (mengembangkan), Implementation
(menerapkan), dan. . Evaluation (mengevaluasi). Berikut ini merupakan
penjabaran dan hasil penelitian dari setiap tahapan model ADDIE:

1. Hasil Tahap Analysis (menganalisis)

Tahap analysis merupakan tahapan pertama pada model ADDIE
yang memiliki tujuan untuk menganalisis masalah yang terjadi pada
proses pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, ada beberapa hal penting
yang perlu di analisis yaitu analisis kebutuhan peserta didik, analisis
kurikulum, analisis materi pembelajaran, dan hasil belajar peserta

didik. Berikut adalah hasil analisis yang diperoleh:

62
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a. Analisis Kebutuhan Peserta didik

Peneliti menganalisis kebutuhan peserta didik dengan cara
melakukan wawancara baik kepada guru matematika maupun
kepada peserta didik kelas IX SMPN 1 Tamanan, Bondowoso.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan oleh
peneliti dengan guru matematika maupun peserta didik kelas 1’X di
SMPN 1 Tamanan, Bondowoso yaitu Bapak Samlandianto, S.Pd.
didapatkan bahwa dalam pembelajaran matematika di SMPN 1
Tamanan cenderung fokus kepada bahan ajar buku matematika.
Hal ini yang menyebabkan kurangnya keterlibatan peserta didik
dalam pembelajaran sehingga terkesan kurang interaktif dan
mebosankan.

Sebenarnya pernah sesekali, guru menggunakan media
pembelajaran berupa video, power point ataupun lainnya. Namun
tetap. saja peserta didik merasa kurang antusias karena kurang
keterlibatannya dalam pembelajaran, sehingga peserta didik hanya
bisa memperhatikan dan menghafalkan rumus tanpa mengerti
maksud dari permasalahan yang ada. Tentu saja terdapat perbedaan
respon peserta didik antara pembelajaran yang hanya mengunakan
buku saja dengan yang menggunakan media pembelajaran.

Kebanyakan peserta didik lebih senang, asik, dan tertarik
jika mengunakan media daripada hanya menggunakan buku saja.

Khususnya pada mata pelajaran eksak, jika peserta didik disuruh
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baca saja susah, apalagi disuruh memahaminya, pasti mereka akan
kesulitan. Selain itu, peserta didik juga lebih suka praktek dan
tertarik pada hal yang baru daripada hanya mendengarkan materi
saja. Jadi, menurut guru sebenarnya media pembelajaran
khususnya yang berbasis project based learning sangat dibutuhkan
untuk menunjang pembelajaran yang melibatkan peserta didik.

Hasil wawancara tersebut diperkuat dengan hasil lembar
kebutuhan peserta didik ke 30 peserta didik, didapatkan
bahwasanya sebanyak 25 peserta didik atau 83,3% memandang
bahwa matematika termasuk mata pelajaran yang sulit, yang
artinya bahwa anggapan peserta didik terhadap matematika itu sulit
masih cukup tinggi di sekolah ini. Salah satu materi yang dianggap
sulit oleh peserta didik pada semester genap adalah materi
transformasi dengan persentase sebanyak 76,6% atau sebanyak 23
peserta didik. Hasil angket peserta didik juga menunjukkan bahwa
83,3% peserta didik merasa butuh, senang dan setuju- jika
dikembangkan suatu media pembelajaran matematika berbasis
project based learning.

Berdasarkan hasil di atas, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa perlu adanya suatu media yang dapat membantu
pemahaman peserta didik pada materi transformasi ini. Maka dari
itu, peneliti berinisiatif untuk membuat dan mengembangkan

media pembelajaran matematika berbasis project based learning.
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b. Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada guru
matematika dan peserta didik kelas di SMPN 1 Tamanan,
Bondowoso dapat diketahui bahwa kurikulum yang diterapkan
adalah kurikulum 2013 untuk kelas 1X dan kurikulum merdeka
untuk kelas VII dan VIII. Setelah mengetahui kurikulumnya,
peneliti melanjutkan dengan menganalisis tujuan pembelajaran
matematika kelas X sebagai bahan untuk membuat media
pembelajaran yang dikembangkan. Berikut ini merupakan tujuan
pembelajaran matematika kelas X pada materi transformasi.
3.5.1 Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan refleksi.
3.5.2 Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan translasi.
3.5.3 Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan rotasi.
3.5.4 Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan dilatasi.
4.5.1Peserta didik = diharapkan dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan transformasi geometri (refleksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi)

c. Analisis Materi Pembelajaran

Pada tahap ini, peneliti memilih materi transformasi sebagai
materi yang disajikan dalam media LKPD yang dikembangkan.
Alasannya karena sesuai hasil wawancara dengan guru matematika
dan peserta didik kelas IX didapatkan bahwa materi transformasi

ini merupakan materi yang sebenarnya cukup mudah, tapi masih
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dirasa sulit oleh kebanyakan peserta didik. Mereka sering merasa

kebingungan dan merasa kesulitan dalam materi ini khususnya

dalam membedakan rumus-rumus mana yang tepat untuk
mengerjakan soal-soal yang disediakan. Padahal sebenarnya
konsep transformasi sendiri dapat ditemui dalam kehidupan sehari-
hari, yang artinya transformasi ini penting, harus dikuasai, dan
dipahami oleh peserta didik. Selain itu, materi transformasi ini juga
merupakan salah satu materi yang dapat mengembangkan hasil
belajar peserta didik menggunakan LKPD berbasis project based
learning.

2. Hasil Tahap Design (merancang)

Pada tahap desain, menekankan pada validitas produk yang
dikembangkan, kemudian memperhatikan kepraktisan dan efektivitas
produk LKPD. yang . dikembangkan. Adapaun. langkah-langkah yang
dilakukan peneliti dalam tahap pengembangan sebagai berikut:

a. Psoses Perancangan
Pada proses perancangan ini dilakukan penyusunan LKPD,
penyusunan LKPD ini akan diawali dengan penyusunan materi
yang nantinya akan disusun dalam LKPD. materi dalam LKPD
didapatkan dari buku, jurnal dan sumber lainnya yang relevan.
setelah penyusunan materi selesai kemudian dilanjutkan dengan
mendesain cover, layout dan isi dari LKPD dengan rancangan yang

meliputi: 1) cover; 2) halaman utama; 3) standar isi (KI, KD,



67

indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran); 3)
petunjuk penggunaan LKPD; 4) informasi atau materi singkat; 5)
tugas yang harus dikerjakan; 6) Evaluasi dan refleksi. Proses
perancangan ini dibuat dengan berbantuan aplikasi desain berupa
canva. Berikut adalah hasil LKPD berbasis project based learning
pada materi transformasi:
1) Cover
Cover dibuat semenarik mungkin agar dapat menarik
perhatian peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran.
Berikut merupakan hasil rancangan cover dapat dilihat pada

gambar dibawah ini:

e (-

= W

s'm(i:)d:% V‘@ 9
E-LEMBAR KERJA
PESERTA DIDIK

G
" (E-LKPPY =,

Gambar 4.1
Rancangan Cover LKPD
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2) Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Berdasarkan hasil analisis kurikulum, peneliti mendapatkan
bahwa tujuan pembelajaran pada materi transformasi sebagai
berikut:

Tabel 4.1
Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

3.5.1 | Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan refleksi

3.5.2 | Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan translasi.

3.5.3 | Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan rotasi.

3.5.4 | Peserta didik diharapkan dapat mendeskripsikan dilatasi

Peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan masalah
kontekstual yang berkaitan dengan transform asi geometri
45.1 | (refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi)

3) Penyusunan desain Media Pembelajaran
Pada langkah ini, peneliti melakukan perancangan desain
media yang dikembangkan dengan menggunakan bantuan
aplikasi canva. Berikut ini merupakan hasil desain produk

LKPD berbasis project based learning.
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Desain LKPD Berbasis Project Based Learning

Nama Tampilan Halaman Keterangan
Cover Halaman yang
b o pertama merupakan
A .Qa @ halaman cover. Pada
sin@)=22 @\ halaman ini terdapat
d o judul media
E-LEMPAR KERJA pembelajaran, model
embelajaran dan
2 .
“(E-LKPD} by pembelajaran.
TED R
Data diri, Pada halaman ini
Kompetensi terdapat data diri
Dasar, peserta didik,
Indikator Kompetensi dasar
Pencapaian dan Indikator
Kompetensi Pencapaian yang

translasi, rotasi, dan dllurosl) yan‘ dmubun(kan
dengan masatah kontekstuol.

45 masaloh yong

itan dengan i i (refle

tronslasi, rotasi, don dilatosi)

Kompetensl

3.5.1 siswe dihorapkan dapat mendeskripsikan refleksi,

5.2 siswo diharopkon dopat mendeskripsiken transios!.

3.5.3 siswo diborapken dopat mendeskripsikan rotast,

3.5.4 siswo dopat dilotasi.

4.5.1 siswo dibarapkan dopat menyelesuikon mosaioh
yong dengon

geometri (refleksi, translesi, rotosi, don dmml}

mengacu kepada
kurikulum yang
digunakan.
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memindahkan setiap titik pada suatu bidang mengggunakan sifat bayangan
cermin daet k- titik yang dipindahkan, Perhatikan gambar o bawah!
W Gamber di samping menunjukkan contoh refleksi
; (pencerminan) bangun datar ABCDE pada garis m.
| Perhatikan bahwa ruas ganis yang menghubungkan mlk
- dan bayangannya tegak lurus terhadap garis m, Garis m
disebut garls refleks| untuk ABCOE dan bayangannya
ABCDE,
Karena E terletak pada garls refleks), Utk awsl dan bayangannys berads &
titk yang sama, Jarsk antars A terhadap garis m sama dengan jarak A'
terhadap gars m, begitu pula untuk Ltk sudut yang lainnya dan
bayangannya yang memiliki jarak sama terhadap garss refleks: m.

Jlka diketahul sebarang ttk dengan koordinat (xy) pada kaordinat karteshs,
maka koordinat bayangan hasil pencerminannya dapat dilihat pada Tabel
benkut il

Tobed koordinat bayangan has: peacerminan sarl (cy)

Nama Tampilan Halaman Keterangan
Tujuan @ o | Padahalaman ini
Lo terdapat tujuan
% 1~‘> pembelajaran yang
sesuai dengan
flag el o s oho oot analisis kurikulum
translasi, rotasi, dan dilatasi secara percayo diri, kreativitos, . .
zuewmm:zxs::prnnupn yang dlterapkan dl
PR I s i oo g s K TR SMPN 1 Tamanan,
diri, teliti, jujur, sopon,
3 el eglaton m informesi, siswa Bondowoso.
diharapkon dopat menjelaskon refleksi,
translasi, rotosi, dan dilotasi secare mondiri. mengharge!
pendapat orang lain
4. Melalui kegiatan penalaran, siswo dihorapkon dopat
masolah yang
dengan transformasi geometri (refieksl, transiosi, reflekst, dan
dilatosi) dengon cermat.
5. Melolui kegiotan pemahoman, siswo diorapkan dapat
(refleksl, translasi, refleksl, dan dilatasi) dalam kehidupan
sehari-hori dengan tepat.
Materi Pada halaman ini
transformasi terdapat materi
bagian Refleksi(Pencerminan) mengenai
refleksi Refleks! atau pencerminan merupakan saw fenls ransformad vane | transformasi beru pa

refleksi.
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Nama

Tampilan Halaman

Keterangan

Contoh soal
dan
pemahaman
materi.

Contoh soal

Segitiga ABC berkonrdinat di 4-1,1), B {1,3), dan €{6,3] Gambar segitiga ABC
dan bayangannya yarg direfleksikan (erhacap  sumbu-x. Randinggan
keerdinat unk-titk ABC dengan koordinat bayangannya.

Penyelesaian:

oy, Perhatikan ahwa tik A berada 1 satuan di atas
Fsumbu % Jadi, bayangannya adalah A yang
14452 48 terletak 1 satuan o bawoh sumbu x sedangkan
otk B dan € berada pada 3 satuan di atss
. sumbu-x maka banyangannya adalan & dan €
m L UL vang teretak 3 satuan di bawah sumbu-x.
Dengan demiklar, diperoleh koordinat masing
masing Ltk dan bayanganiya adaiah sebagai
Derikut.

al-

A1) = A01,1)
B(-1.3} = B{1,3}
C(53) = C46,3)

Hubungkan ketiga titlk sehingge membentuk segitiga 2'8'C'

Translasi(pergeseran)
Translasi merupakan salah satu jeris transformast yang bertupsan untuk
mamindahkan semua titlk suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama

B

Translasl pada bidang Kartes.us dapat dilukis lka kamu mengetahul arsh
dan seberapa Jauh gambar bergerak secara mendatar can atau vertikal.
Untuk nilai yang suda ditentukan a dan b yakes translasi {a, ©) memindah
setiap titlk P [x y) dar secuah bangun pada bidang datar ke P(x 1 3,y + bl
Translasi dapat aesimbalkan dengan (x, y)-> [x+a, y=b)

Contoh soal

Gambar di bawah menunjukkan segltiga ABC yang diranslasikan 4 satuan ke
kanan dan 3 satuan ke bawah, Hal ini dapat dinyatakan sebaga: berlkut.
Deyrea{x=diy-3)

Pada halaman ini
terdapat soal refleksi
dan materi
pemahaman
translasi(Pergeseran)
beserta contoh soal
translasi.

Contoh soal
dan
pemahaman
materi.

hasd transl

yang A sebags)
berikut:

A-315-> 344,1-3) atau AT-2)

BT, 40> (144,43} atau B(31)

Cl-2- 1> (-244,-1-3) ataw 012,-4)

Rotasi(Perputaran)

fotas| merupakan salah satu bentuk transformasl yang memutar sedap Uik
pada gambar sampal sudut dan arah tertentu terhadap tink yang tetap. Tiok
tetap inl disebut pusat rotasl, Besarnya sudut darl bayangan benda
terhadap posisi awal disebut dengan sudut rotasi.

Gambar di samping  menunjukkan
rotasi bangun ABCD terhadap pusat
rotas R, Besar sudut ARA, BRE, CRC',
dan DRD' sama, Sebarang titik P pada
bangun ABCD memiliki bayangan P di
ABCD sedemikian sehingga besar
sudut PR’ konstan. Sudut inf disebut
sudut rotas:

Suaty rotasi ditentukan oleh arah rotasi, |ika berlawanan arah dengan arah
perputaran jarum Jam, maka sudut putarnya positit, lka searah perputaran
Jrum jom, sudut putarnya negatl, Pada rotasi, bangun awal sclaly
kongruen dengan bayangannya, Berikut adalah rumws rotasi dengan
perputaran pusat (0,0) s
=90°(2) = (%) = () = 270° searah i i
Rolasi a = 90"(,,) -(,,) (‘) 270° searah jarum jam

Rotasi @ = 180° (i) - (;-) = (—;) = 180° searah jarum jam

Rotasi a = 270° (‘) o (') = (1) = 90° searah jarum jam
y Y X
Contoh soal 1
1, Hasil rotasi titlk A(37) pada pusat 0(0,0) dan sudut putaran 90° searah
Jarum jam!
Sesual rumus di atas fika perputaran 90° maka nilat (xy) menjadi (X
Jadt hasil nya A7)

Pada halaman ini
menjelaskan rotasi
(Perputaran) dan
Contoh soal rotasi.
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Nama

Tampilan Halaman

Keterangan

Contoh soal

Contoh soal

Pada halaman ini

dan e adeniyioll " | terdapat contoh soal
B(2,3) dan C[2,1). Gambar segitiga L0 1y /] . .
perencanaan | .o i G WL A dilatasi dan
proyek zjf“_"”’;‘d‘:”"'“::“" EEREY S perencanaan proyek.
erhatikan penyelesalan awah | 1 1 .
i T Tentu saja dalam
e | N merencanakan
— et proyek ada alat dan
s £ I bahan yang perlu
Plerencanaan Proyelk dipersiapkan.
%Alat dan bahah
1. Kertos karton
2. gunting
3. Kardus bekas
4. Pulpen
5. penggaris panjong dan busur
6, Isolotip dan Lem
7. Kertas miko dan kertos origaml
8. pushpin don karet J
s \J
Petunjuk L Dalam
kerja dan Petu | kk 6 melaksanakan
soal B n]u ' erja proyek kerja tentu
1. Guntingloh kerdus bekas yong berukuran beser sebogol peserta didik
media papan transformasi membutuhkan
2. Rekatkan kertas korton pado kardus yang telah dif gunting petu nj uk ke rj a.

3, Lukislah gombar kotak kotak (persegi) di atas kertas karton
tersebut dan gomborkan sumbu X dan Y
4, Ambil pushpin sebagoi perumpamocn titik pode keordinat,
Jika lebih darf sotu titik, moka gunaken karet sebogal bentuk
dar! bidong yang terbentuk,
5, Gunakan kertas miko don penggoris busur sebagol alot
untuk mengukur rotasl.
6 Gunakon penggorls untuk mengukur difatosi sebuah titik
maupun bidong,

[ Kekan sl b dengan i

me_t'ﬂ'_v:w;m;hzﬂ mifuf

Naila memiliki sebuah bunga anggrek yang teretak
pada titik koordinat (2,1, kemudian dini menggeser
bunga anggrek tersebut sejauh 3 satuan ke kanan
dan 2 saluan he atas, sehingga membentuk bidang
segltiga dengan bunga mewar dan bunga melatl.
Titik koordinat bunga mavwar adalah (1,6) dan titik
koordinat bunga mekatl (5,6). Berapakah hasi
bayangan yang terbentuk bidang segittgs jka di
refieks/kan ke sumb X, dan rotasikan hasl
bayangan titk koordinat bunga angerek sebesar
0" searah [arum Jam dengan pusat retast di (0,0)

——

= e

Setelah proyek
selesai dibuat maka
peserta didik
diminta untuk
mengerjakan soal
yang telah
disediakan.
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Nama Tampilan Halaman Keterangan
Lembar = i Untuk lembar
jawaban JAWABAN SISWA jawaban peserta
peserta didik disini peserta
didik. didik bisa menjawab

pertanyaan soal pada

halaman
sebelumnya.

4) Tahapan berikutnya adalah menyiapkan soal-soal.

Soal Pre-test

Tentukan posisi relatif titik-titik A(5,5), B(2,-3), dan
C(-2,7) terhadap titik T(-2,3)!

Tentukan bayangan dari segitiga ABC dengan A(4,1),
B(7,2) dan C(5,-3) Oleh pencerminan terhadap garisy =
:F(entukan koordinat -bayangan dari  segitiga ABC
denganA(2,1), B(3,-2) dan C(4,2) jika diputar
mengelilingi titik pangkal koordinat O(0,0) sejauh 90°.

Tentukan bayangan garis y = x -1 jika di dilatasikan
dengan titik pusat O(0,0) dan faktor skala K= 3

Soal post-test

Naila memiliki sebuah bunga anggrek yang terletak

pada titik koordinat (2,1), kemudian dini menggeser
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bunga anggrek tersebut sejauh 3 satuan ke kanan dan 2
satuan ke atas. Sehingga terbentuk bidang segitiga
dengan bunga mawar dan bunga melati. Jika diketahui
titik koordinat bunga mawar adalah (1,6) sedangkan
bunga melati (5,6). Hitunglah hasil bayangan yang
terbentuk oleh bidang segitiga tersebut jika
direfleksikan terhadap sumbu x, dan rotasikan hasil
bayangan refleksi titik koordinat bunga anggrek sebesar
90° searah jarum jam dengan pusat rotasi (0,0)!
b. Penyusunan desain instrumen penilaian
Penyusunan desain instrumen penelitian sangat penting
dilakukan, karena instrumen dijadikan sebagai alat ukur dalam
menilai media yang sedang dikembangkan, baik dari tingkat
kevalidannya, kepraktisannnya, maupun keefektifannya. Instrumen
penilaian terlebih dahulu harus divalidasi oleh validator.
1) Lembar Validasi Ahli
Lembar validasi —ahli ini ~digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam mengukur tingkat kevalidan media yang
dikembangkan. Terdapat 3 macam lembar validasi ahli yaitu:
lembar validasi ahli materi, lembar validasi ahli media, dan

lembar validasi ahli bahasa.
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a) Ahli Materi
Lembar validasi ahli materi berisi 4 aspek penilaian.
Berikut ini merupakan rincian aspek yang dinilai dan
jumlah pernyataan yang terdapat pada lembar validasi ahli
materi terhadap media LKPD berbasis project based
learning yang dikembangkan.

Tabel 4.3
Aspek yang dinilai dan Jumlah Butir Pertanyaan
Validasi Ahli Materi

Aspek yang dinilai Jumlah Pertanyaan
Kelayakan Pendahuluan 3
Kelayakan Materi 4
Kelayakan Penyajian 3
Kelayakan bahasa 5
Jumlah 15
b) Ahli Media

Lembar ' validasi 'ahli » media memiliki 3 aspek
penilaian. Berikut ini merupakan rincian aspek yang dinilai
dan jumlah pernyataan yang terdapat pada lembar validasi
ahli media terhadap media LKPD berbasis project based
learning yang dikembangkan.

Tabel 4.4
Aspek yang dinilai dan Jumlah Butir Pertanyaan
Validasi Ahli Media

Aspek yang dinilai | Jumlah Pertanyaan

Tampilan 6
Konsistensi 2
Penggunaan Huruf 2

Jumlah 10
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c) Ahli Bahasa
Lembar validasi ahli bahasa memiliki 3 aspek
penilaian. Berikut ini merupakan rincian aspek yang dinilai
dan jumlah pernyataan yang terdapat pada lembar validasi
ahli media terhadap media LKPD berbasis project based
learning yang dikembangkan.

Tabel 4.5
Aspek yang dinilai dan Jumlah Butir Pertanyaan
Validasi Ahli Bahasa

Aspek yang dinilai Jumlah Pertanyaan
Lugas 2
Komunikatif dan Interaktif 3
Kesesuaian dengan Kaidah Bahasa 3
Jumlah 8

Lembar Pretest & Posttest

Pretest dan posttest ini digunakan untuk mengevaluasi dan
mengetahui * perbedaan - kemampuan - peserta " didik antara
sebelum dan sesudah diterapkan media LKPD berbasis project
based learning yang dikembangkan. Tentunya soal Pretest dan
Posttest ini disusun berdasarkan dengan materi yang terdapat
dalam media pembelajaran yaitu materi transformasi. Adapun
Kisi-kisi soal, lembar soal dan jawaban pretest dan posttest
terlampirkan di halaman lampiran.
Lembar Validasi Instrumen tes

Lembar validasi instrumen tes disusun untuk mengetahui

kevalidan instrumen tes soal-soal yang akan diujikan kepada
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peserta didik. Instrumen tes bisa diujikan kepada peserta didik,
jika penilaian instrumen tes sudah dikatakan valid. Namun jika
belum valid, maka peneliti harus merevisi instrumen tes
tersebut hingga valid.
Lembar Angket Respon Guru

Lembar angket respon guru dibuat berdasarkan kebutuhan
peneliti untuk menilai produk baik dari segi kemenarikan,
tampilan, ataupun penyajian materi dalam media LKPD
berbasis project based learning yang dikembangkan. Berikut
ini  merupakan rincian aspek yang dinilai dan jumlah
pernyataan yang terdapat pada lembar angket respon guru yang
nantinya akan diisi oleh guru matematika kelas 1X di SMPN 1

Tamanan, Bondowoso.

Tabel 4.6
Aspek yang dinilai dan Jumlah Butir Pertanyaan Angket
Respon Guru

Aspek yang dinilai Jumlah Pertanyaan
Kualitas Isi dan Tujuan 5
Kualitas Teknik 8
Kualitas Instruksi 4
Jumlah 17

5) Lembar Angket Respon Peserta didik

Lembar angket respon peserta didik juga dibuat
berdasarkan kebutuhan peneliti untuk menilai produk baik dari

segi kemenarikan, tampilan, ataupun penyajian materi pada
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media LKPD berbasis project based learning Yyang
dikembangkan. Berikut rincian aspek yang diisi oleh peserta
didik kelas IX di SMPN 1 Tamanan, Bondowoso.

Tabel 4.7
Aspek yang dinilai dan Jumlah Butir Pertanyaan Angket
Respon Peserta didik

Aspek yang dinilai | Jumlah Pertanyaan
Tampilan 4
Penyajian Materi 5
Manfaat 8

Jumlah 17

3. Hasil Tahap Development (mengembangkan)

Pada tahap pengembangan ini, peneliti melakukan validasi produk
kepada validator ahli yang tujuannya adalah untuk mengukur
kevalidan media yang telah dibuat peneliti. Tentunya dalam proses
validasi, ada masukan dari validator baik berupa saran maupun
komentar. Maka dari itu, media aplikasi ini perlu direvisi berdasarkan
hasil masukan validator ahli yang berupa saran dan komentar. Berikut
ini merupakan para validator yang telah bersedia untuk memvalidasi
produk media LKPD berbasis project based learning yang

dikembangkan.

Tabel 4.8
Daftar Nama Validator Uji Kevalidan Instrumen dan Media
Nama Validator Bidang Jabatan
Afifah Nur Aini, M. | Instrumen Dosen Tadris Matematika
Pd UIN KHAS Jember

Athar Zaif Zairozie, | Ahli Materi | Dosen Tadris Matematika
M.Pd UIN KHAS Jember
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Fikri Apriyono, M.Pd | Ahli Media

Dosen Tadris Matematika
UIN KHAS Jember

Shidig Ardianta, M.Pd. | Ahli Bahasa

Dosen Tadris Bahasa
Inggris UIN KHAS Jember

a. Hasil Validasi Instrumen

Sebagaimana validasi instrumen tes yang telah dilakukan

peneliti kepada validator instrumen tes yaitu dosen Afifah Nur

Aini, M.Pd pada tanggal 10 Januari 2024 didapatkan hasil pada

tabel 4.9 berikut.

Tabel 4.9
Hasil Uji Validasi Intrumen Soal

No. Butir Soal Tes

No Butir Penilaian 1 5 3 4

A Aspek Materi

1 Kesesuaian instrumen tes dengan tujuan 5 |5 5 5
pembelajaran

5 Kesesuaian instrumen tes dengan capaian 5 |5 5 5
pembelajaran

3 Kesesuaian instrumen tes dengan materi 515 5 5
transformasi

A Kesesuaian instrumen tes dengan jenjang g D) 3 5
sekolah atau tingkat kelas yang dituju
Kesesuaian instrumen tes dengan tingkat 5|5 5 5
kognitif

B. | Aspek Konstruksi

5 Petunjuk pengerjaan pada tes instrumentes | 5 |5 5 5
jelas

7 Instrumen tes menggunakan kalimat tanya 4 4 4 4
atau kalimat perintah yang jelas
Struktur kalimat yang digunakan pada 4 |4 4 4

8 | instrumen tes tidak berbelit-belit, sehingga
mudah untuk dipahami

9 Setiap butir soal pada instrumen tes tidak 5 |5 5 5
berkaitan

10 Gambar pada instrumen tes jelas dan 4 4 4 4
berfungsi

C. | Aspek Bahasa
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Bahasa yang digunakan pada instrumentes | 4 | 4 4 4 4
11 | sudah baik dan benar sesuai kaidah Bahasa
Indonesia
Bahasa yang digunakan pada instrumentes | 4 |4 4 4 4
12 | sederhana sesuai tingkat perkembangan
peserta didik
Kalimat pada instrumen tes tidak 4 |4 4 4 4
13 .
menimbulkan makna ganda
TOTAL 59 |59 |59 |59 |59
SKOR MAKSIMAL 65 |65 |65 |65 |65
HASIL PRESENTASE 90,7%
KATEGORI Sangat Valid

Berdasarkan hasil penghitungan angket validasi instrumen

di atas diperoleh hasil 90,7% maka dikategorikan sangat valid,

sehingga valid untuk digunakan untuk mengetahui keefektifan

media pembelajran LKPD berbasis project based learning ini.

. Hasil Validasi Ahli

1) Hasil Validasi Ahli Materi

Uji validasi ahli materi terhadap materi pembelajaran

berbasis project based learning ini dilakukan oleh Bapak Athar

Zaif Zairozie, M.Pd. pada tanggal 18 Desember 2023 dengan

memberikan penilaian, komentar, kritik, dan saran terkait

materi yang disajikan pada media. Berikut ini merupakan hasil

validasi oleh ahli materi:

Tabel 4.10
Hasil Uji Validasi Ahli Materi
No. Pertanyaan Skor
A Pendahuluan
1 | Petunjuk penggunaan LKPD. 5
2 | Keterkaitan petunjuk dengan isi materi. 5
3 | Kejelasan penggambaran peta konsep materi yang 5
dipelajari
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B. Materi

1 | Gambar pendukung materi sesuai dengan materi 4
yang dibahas
2 | Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar. 5
3 | Materi perbandingan sesuai. 5
4 | Petunjuk pengerjaan soal jelas dan lengkap. 5
C. Penyajian

1 | Susunan materi dalam LKPD sistematis 5
2 | Pengantar pada tiap materi efektif. 5
3 | Mendorong rasa kreativitas peserta didik 5

D. Bahasa
1 | Ketetapan Struktur kalimat yang digunakan 5
2 | Efektifitas kalimat yang digunakan. 5
3 | Tingkat kebakuan bahasa/istilah yang digunakan 5
4 | Bahasa mudah dipahami. 5
5 | Ketetapan bahasa dan tata ejaan 5
Total Skor 74
Skor Maksimal 75

Validasi Ahli: PV = Z x 100%
= 2 x 100%
= 0,98 x 100%
=98%

Berdasarkan “hasil perhitungan rumus validasi tersebut,
didapatkan nilai persentase validasi ahli materi sebesar 98,6 %.
Dengan demikian media LKPD berbasis project based learning
yang dikembangkan ini dapat dikatakan memiliki kategori sangat

valid. Validator ahli materi juga menyimpulkan bahwa media

pembalajaran aplikasi project based learning ini ada saran
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perbaikan, jadi layak digunakan dengan revisi sesuai saran. Berikut

saran dan komentar dari ahli materi.

Tabel 4.11
Saran dan Komentar dari Validator Ahli Materi

NO Saran dan Gambar
Komentar

1 | Untuk gambar lebih “transformasi |

b 'k d H b Refleksi(Pencerminan)

al Igam ar Refleksi atau p p satu jenis yang
memnindahkan satiap titk pada suatu bidang menggeunakan sifat bayangan
cermin dari titik- titik yang dipindahkan. Perhatikan gar bar di bawan!

u Iang . 7 Gambar di samping menunjukkan contch  refiekst
Ve (penzerminan) tangun datar ARCDE pada garis m.

~ Fermatikan sahwa rugs garis yang merghubungkan titik

~ can sayangannya tega & lurus terradap gans M. Gars m

o:sebut garis refleks! untuk ABCZE dan baysnganmys

= AB'C'DE.

Karena E terietak pada garis releksi, Gtk awal dan bayangannya berada ¢i

titik ang, sama. Jarak antara A tertadap garis mosama deagan

garis m, begitu pula untuk titik sudus yang

sayangannya ya g memiliki jars < sama terhadap garis refieksi m.

Jlka diketahul sebarzng vt < dengan koordinat () pada ko ding: kartesius,
make koordinal bayangan hasil pencerminanngs dagat dilinet pada Tabe!
wer <t ini,

I "
Contoh soal diA G, 1 B (13, dan ¢ '

AT, ). dan. C16.3) Gambar <e
Aaseﬂcmdan n‘ rya yang dicefieksikan terhadap Sp, ﬂandln::,al:
Koordinat gtk ABC dengan koordinat bayangannya

y tkan bahwa itk A berady 1 saty,
bor : " an di
[ 0 20; sumbu-%, MR bayangannya adatar. A o
T terletak 1 satuan di bawah sumpy.y 3:#%
- umamcb«mpadaSsaul;laums
o sum maka banyangannya adalah ' dan c

2L W)

yang terletak 3 satian di bawah sumby
S % A

i

Dengan pe
' o masing-
T masl:: titlk dan” bayangannya adalah sebagai
.

W1 3) =5 A1)
B(-1,3) > BY:1.3)
6,3) ~> CY6,-3)
ubungkan ketiga itk sehingga membentuk segitiga A'8'C
Translasi(pergeseran)
Translasl merupakan salah satu jenis transformasi yang bertujuan untuk
mmmu.ui{mh-wndmmdmlnhymum
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Koordinat bayangan hasi transbsingg sebagai

berkut:

A3y (344.1-3) atau A1)
B, 4> (-1 4443 atau 513,17}
Cl-2,1)-> (2+4,:1-3) atau C(2,-4)

Rotasi(Perputaran)

I -‘HUWWWMslmmmmmm
W%wdmmuahmnMwwkmmpm
oo o ik i i G b bt
terhadap posisi awal disebut ‘Gambar di samping  menunjukkan
rotasi bangun ABCD pusat
rotas| R. Besar sudut ARA', BR®, CRC,
dan DRD' sama. Sebarang titik P pads
Bangun ABCD memillki bayangan P’ di

'ontoh soal 2
3 comitiga [K\. dengan koordinat 1.2)k14.2) dan L (1, .3)
m‘lﬂ*ﬂl it Wn Jarum Jam dengan pusat rotast adalah ek L

Pengecilan) 4

 darl koordinat 1
sebesar k. Faktor skala

UNIVERSITAS ISLA
KIAI HAJI ACHM/

diothib uin

I
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Eontoh soal

Diketahui segiiga ABC dengan
stk sudut masing-masing A13)
B(2.3) dan C(2.1). Gambar segitiga
|ABC dan bayangannya setelah
Midilatasi dengan faktor skala 3
dengan pusat ditatas! titik a‘w.u

Pernatikan penyelesaian dibawah
inll 1

Tk st | oo Titlk et

B¢ Y 1R

el R XD

Bo.n |o=230] awwn

CiL 1 s3] cen

Perencanaan Proyek

2) Hasil Validasi Ahli Media

Uji validasi ahli media terhadap media pembelajaran aplikasi
android ini dilakukan oleh dosen Fikri Apriyono. M.Pd pada
tanggal 9 Januari 2024 dengan memberikan penilaian, komentar,
kritik, dan saran terkait desain pada media yang dikembangkan.
Berikut.ini merupakan hasil validasi oleh ahli media:

Tabel 4.12
Hasil Uji Validasi Ahli Media
No Pertanyaan Skor
A Tampilan

-

Susunan/letak tampilan awal media menarik.

Tampilan background media menarik

Kesesuaian gambar dengan isi media menarik

Tampilan cover media menarik.

Perpaduan warna media serasi.

Kemenarikan tampilan layout media.
Konsistensi

w oo h~A~ b

W olga ~wN
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1 Konsistensi ukuran tulisan 5
2 Konsistensi penggunaan huruf pada media 5
C. Penggunaan Huruf
1 | Jenis huruf(font) yang digunakan jelas. 5
2 | Penggunaan variasi huruf (font) tidak 5
berlebihan
Jumlah Skor 45
Skor Maksimal 50
Validasi Ahli: PV =L x100%
=2 % 100%
50
=0,9 x 100%
=90%
Melihat hasil perhitungan rumus validasi tersebut,

didapatkan nilai persentase validasi ahli media sebesar 90%

Dengan demikian media pembelajaran aplikasi android ini dapat

dikatakan memiliki kategori sangat valid. Validator ahli media

menyimpulkan bahwa ‘media LKPD.  berbasis project based

learning yang dikembangkan layak digunakan sesuai dengan revisi

dan saran.
Tabel 4.13
Saran dan Komentar dari Validator Ahli Media
NO | Saran dan Komentar Gambar
1 Petunjuk diletakkan =

dibelakang proyek.




2 Diberi plastik agar
lebih awet.
3 Diperbaiki dengan

diberi alas triplek
agar lebih awet.
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3) Hasil Validasi Ahli Bahasa

Uji validasi ahli media terhadap media pembelajaran

aplikasi android ini dilakukan oleh dosen Shidig Ardianta,

¢ 734 Pd pada tanggal 20 Desember 2023 dengan memberikan

. penllalan komentar kr|t|k dan saran terkalt desam pada | medla

' yang dlkembangkan Berlkut |n| merupakan ha5|l Va|ldaSl oleh

ahli bahasa. N
Tabel 4.14
Hasil Uji VValidasi Ahli Bahasa

No. Pertanyaan Skor
A Lugas

1 | Ketepatan Struktur Kalimat 4
2 | Keefektifan Kalimat 5
B. | komunikatif dan Interaktif

1 | kemudahan penyajian materi untukdipahami 5
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peserta didik

2 | kesesuaian dengan perkembangan intelektual 5
peserta didik
3 | kesesuaian dengan tingkat perkembangan 4

emosional peserta didik

C. | kesesuaian dengan kaidah bahasa

1 | ketepatan tata bahasa 4
2 | ketepatan Ejaan 5
3 | penggunaan simbol 4
Jumlah skor 37
Skor Maksimal 40

Validasi Ahli: PV =2 x100%

=27 % 100%

40

= 0,925 x 100%
=92,5%

Berdasarkan hasil perhitungan rumus validasi tersebut,
didapatkan nilai persentase validasi ahli media sebesar 92,5%
Dengan demikian media pembelajaran aplikasi android ini dapat
dikatakan.memiliki_kategori sangat valid. Validator ahli. media
menyimpulkan bahwa media LKPD berbasis project based
learning yang dikembangkan layak digunakan sesuai dengan revisi

dan saran.
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Tabel 4.15

Saran dan Komentar dari Validator Ahli Bahasa

NO

Saran dan Komentar

Gambar

Penggunaan tanda baca
diperbaiki.

Refleksi(Pencerminan)

erminan MEVDan satu jenis trynsfon n
mb‘, fm ,:::; titlk pada suatu bidang mengggunakan sllatm;:a” ;
dipindahkan. Perhat, o
-ermin arttuk- it yong &N gambar ol bawah)
Gambar di Samping menunjukkan  contoh refleky
(mam\man) bangun datar ABCOE pada garis m
Perhatikan batwi fUas gars yang menghubungian ik
dan bayangannya tegak lurus terhadap garls m. Garis m
disebut garis refleksi untuk ABCDE dan bayanganrys
ABCDE!
ena E {erlecak pada garis refeksi, tik awal dan bayangannya berida o
yang sama. orak anara A terhadap gars m sama Gengan jarak A

dan
rhadap garis m, begty pula untuk itk sudue yang lainnya
:ympm::yan[ memiliki arak sama terhadap garis refleksi m

ul sebarang titk dengan koordinat {ky) pada koardinat kartesius,
ibmﬂ:aﬂ bayangan hasil pencerminannyd dapat dihat pada Tabel
berikut inl.

WWWMMMM

Penggunaan titik dan
koma diperbaiki.

'Contoh soal |

Segltiga ABC berkoordinat di A (1 1k B (13) dan (i3 gy
ABC dan dreteslan trhdap o (B

Koordingt tik-tk ABC dengan koordinat bayangannyy

¥ 4 Pperhatikan a Utk A berady 1 satuan
] d
5 pas sumbu-t, TORIBaanganngy s

X
terfetak 1 atuan o bawsh symp d?ﬁg:nﬁﬁ
kB dan € berada pada 3 sy g

mm*ﬂ Bonyanganrya adalah g g -

[~

yang k 3 satuan di bangh umbu
: Dengan demikian, diperoeh koordingt magig.
o masing titlk den” bayangannya adalah sebagai
. berkuty
,LM‘)-MY-L"’
(1,3)-> B3
6:3)->C16:3)
ubungkan ketiga itk sehingga membentuk segitiga AB'C

Transla eseran)
Translasi merupakan salah satu Jenls transformasi yang bertujuan untuk
memindahkan semua titk Suatu bangun dengan Jarak dan arah yang sama.
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NO | Saran dan Komentar Gambar

3 | Penggunaan susunan R B i |
bahasa diperbaiki A aaia oty

Bl-1,4b=> (14443 atau B13,1)
211> (24413 atau ©(2,4)

Rotasi(Perputaran)

Rotask Kan salah satu bentuk transformasi yang memutar satiap tivk
poda ;Inhll::w sudut dan arah tertenay terhadap titik yang tetap. Tivk
tesap inl diseout pusat M‘& 9':";{‘”:':“ dari bayangan benda
rhadap posist awaldheebut denaN e DRl <amoing. menunjukian
rotasi bangun ABCD terhadap pusat
rotas| R. Besar sudut AR, BR®, CRC,
dan DRD' sama. Sebarang titik P pads
Bangun ABCD memillki bayangan P' di
ABCL sedemikian sehingga besar

'ontoh soal 2
JK. dengan koordinat §1,21K4.2) dan L (1, .3)
mw‘m ds Wn Jarum jam dengan pusat rotast adalah ek L

: mm ﬁmwm dapat memperaleh niai
ngan J 4, 31, K, 0)

UNIVERSITAS 1S LA
KIAI HAJI ACHM/




90

Eontoh soal
Diketanui segitiga ABC dengan
stk sudut masing-masing A(1.3)

Berdasarkan perhitungan dari validator ahli materi, ahli
media, dan ahli bahasa, maka dapat diketahui hasil kevalidan
nya dari nilai rata rata ketiga validator tersebut. Caranya adalah
dengan menjumlahkan total skor dari ketiga validator tersebut
dan “hasilnya dibagi dengan jumlah validator. ‘Untuk lebih

jelasknya, bisa dilihat pada tabel 4.16 berikut ini.

Tabel 4.16
Data Hasil Validasi Keseluruhan Validator Ahli
No Nama Validator Skor Kriteria

1 | Athar Zaif Zairozie, M.Pd | 989 | Sangat Valid
2 Fikri Apriyono, M. Pd 90% | Sangat Valid
3 | Shidig Ardianta, M. Pd | 92,5% | Sangat Valid
Rata-rata Skor Kevalidan | 93,5% | Sangat Valid

Melihat hasil diatas, diperoleh bahwa hasil rata-rata skor
kevalidan dari keseluruhan validator ahli adalah 93,5% dengan

kriteria sangat valid. Dengan demikian dapat disimpulkan




C.

91

bahwa media LKPD berbasis project based learning layak

digunakan dan diuji cobakan kepada peserta didik dengan
sedikit saran perbaikan.
Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan peneliti pada Hari Senin,
tanggal 5 Februari 2024 di kelas IX. Uji coba skala kecil ini
melibatkan 6 peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Tamanan,
Bondowoso. Keenam peserta didik tersebut dipilih oleh guru
matematika berdasarkan hasil belajarnya, 2 peserta didik dengan
hasil belajar tinggi, 2 peserta didik dengan hasil belajar sedang, dan
2 peserta didik dengan hasil belajar rendah. Peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya jika ada sesuatu
yang kurang jelas. Setelah mengerjakan proyek media
pembelajaran  matematika,  peserta  didik dipersilahkan mengisi
angket respon peserta didik. Berikut. ini- merupakan- hasil angket

respon peserta didik dari uji coba skala kecil:

Tabel 4.17
Hasil Angket Respon Peserta didik Skala Kecil

No Nama Skor
1 | Afdal Saputra 53
2 | Moh Zaki Mubarok 47
3 | Defit Andriyani 55
4 | Amelia Anggraeni 57
5 | Aulia Sukmawati Putri 53
6 | Muhammad Yesir 51
Jumlah 316

Jumlah Maksimal 408

Presentase Skor Rata-rata | 77,4%
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Berdasarkan data hasil angket respon peserta didik skala

kecil tersebut, diperoleh persentase rata-rata sebesar 77,4%, yang
berarti bahwa media pembelajaran matematika berbasis media
LKPD berbasis project based learning ini memiliki kriteria praktis.

4. Hasil Tahap Implementation (menerapkan)

Tahap implementasi ini merupakan tahap yang dilakukan peneliti
untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan media yang
dikembangkan. Berikut ini merupakan hasil uji kepraktisan dan
keefektifan media kepada peserta didik:

a. Hasil Uji Kepraktisan
Hasil kepraktisan dapat di ukur dengan melakukan penyebaran

angket respon guru kepada guru matematika di SMP Negeri 1

Tamanan Bondowoso yaitu Bapak Samlandianto, S.Pd. dan

penyebaran angket respon peserta didik kepada sebagian peserta

didik kelas 1X SMP- Negeri 1 Tamanan Bondowoso sebanyak 30

peserta ~didik.. Angket respon guru- diberikanpada hari- Senin

tanggal 19 Februari 2024, sedangkan penyebaran angket respon

peserta didik dilakukan pada hari Sabtu tanggal 17 Februari 2024,

setelah peserta didik melakukan pembelajaran matematika dengan

menggunakan media pembelajaran matematika berbasis media

LKPD berbasis project based learning di kelas IX SMPN 1

Tamanan. Berikut ini merupakan rician hasil angket respon guru

dan respon peserta didik:
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Tabel 4.18
Hasil Angket Respon Guru
NO Butir Penilaian SKOR
A. | Kualitas Isi dan Tujuan
1 | Kesesuaian materu dengan tujuan pembelajaran 5
9 Kesesuaian materi yang disajikan dengan capaian 5
pembelajaran
3 | Terdapat petunjuk penggunaan media secara jelas 5
4 | Materi disajikan secara runtut 5
5 | Alur pembelajaran disajikan secara jelas 5
B. | Kualitas Teknik
6 | Desai tampilan media sederhana 4
7 | Desai tampilan media menarik 5
8 | Gambar sesuai dengan materu 5
9 | Warna gambar menarik 4
10 | Warna tulisan sesuai 5
11 | Huruf yang digunakan tepat dan sesuai 5
12 | Teks mudah dibaca 5
13 | Contoh soal sesuai materi 5
C. | Kualitas Pembelajaran dan instruksional
Media pembelajaran ini meningkatkan minat
14 . - 4
belajar peserta didik
Media pembelajaran ini dapat meningkatkan
15 T . - 4
motivasi belajar peserta didik
16 Media pembelajaran ini dapat membantu guru 5
dalam menyampaikan materi
Media pembelajaran ini dapat digunakan peserta
17 . .. 5
didik secara mandiri
JUMLAH SKOR 81
SKOR MAKSIMAL 85
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Validasi PP = ﬁ x 100%

=81 % 100%
85
= 0,95 x 100%

=95%

Berdasarkan hasil perolehan angket respon guru senilai

95% menyatakan bahwa pengembangan LKPD berbasis project

based learning ini sangat praktis digunakan.

Tabel 4.19
Angket Respon Peserta didik
NO Pertanyaan
1 Media pembelajaran ini menyajikan materi mulai dari
yang mudah ke yang sukar
) Saya merasa terdorong untuk belajar karena kalimat
yang digunakan komunikatif
3 | Huruf yang digunakan mudah terbaca dengan jelas
4 Menurut saya, materi yang disajikan tidak menimbulkan
makna ganda
5 Melalui rangkuman saya dapat memahami berbagai
istilah
6 | Desain tampilan pada media ini sederhana dan menarik
7 | Gambar pada media ini terlihat jelas
8 | Gambar pada media pembelajaran sesuai dengan materi
9 Media pembelajaran ini menyampaikan materi
transformasi
10 Media pembelajaran matematika ini dapat menambah
minat saya untuk belajar matematika
11 Media pembelajaran matematika ini dapat membuat saya
senang untuk belajar matematika
12 | Media pembelajaran matematika ini mudah digunakan
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Media pembelajaran matematika ini menarik perhatian

13 saya untuk belajar transformasi
14 Contoh soal dan latihan membuat saya memahami materi
transformasi
15 Gambar pada media ini membuat saya ingin tau tentang
transformasi
16 Dengan media pembelajaran ini belajar matematika
menjadi menyenangkan dan tidak membosankan
17 Dengan media pembelajaran ini saya menjadi mudah
memahami materi transformasi
Tabel 4.20
Hasil Angket Respon Peserta didik Skala Besar
Jumlah | Skor | Presentase
MO NAMA Skor | Maks Praktis
1 | Abdul Ariel 53 68 78%
2 | Abdur Rahman 53 68 78%
3 | Ahmad Febri Abrori 52 68 76%
Ah_ma(_j Lubbil Ulummi 57 68 84%
4 Fairuzi
5 | Ahmad Rian Ramadoni o1 68 75%
6 | Alif Aulani 55 68 81%
7 | Alip Karimullah 95 68 81%
8 | Anas Mauri Safirullah 51 68 75%
9 | Andes Wita Ayudia Pasya o1 68 75%
10 _| Ayu Bareda Afkarina 52 68 76%
11 | Camelina Nuri Maulida 48 68 71%
12 | Diva Andinivieza Putri 47 68 69%
Dwi Shiva Avivatul
13 | Khamilah 5L | 68 5%
14 | Farel Agustian 56 68 82%
15 | Ferdi Rahmat Hidayah 55 68 81%
16 | Feri Andrian Pratama 52 68 76%
17 | Mohammad Firman 54 68 79%
18 | Hofifah 52 68 76%
19 | Irgi Ahmad Fahrezi 53 68 78%
20 | Ladidatul Abidah 53 68 78%
Mohammad Farhan Aditya
21 | Safiandra Y o4 68 79%
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22 | Maretha Dwi Novelliya 54 68 79%

23 | Mohammad Hairul Anam ol 68 75%
Mohammad Indra Very 50 68 24%

24 | Irfansyah

25 | Mohammad Kamil 49 68 72%
Muhammad Fahri Nuril

26 | Hidayah 49 68 2%

27 | Nayla Dwi Magfiroh 49 68 72%

28 | Riko Ananta 50 68 74%

29 | Rizal Ramadani 51 68 75%

30 | Sarofah Aulia Resa 52 68 76%

JUMLAH 1560 2040 2292%

Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, dapat

diketahui skor kepraktisan dengan menghitung persentase skor

rata-rata angket seluruh responden menggunakan rumus berikut

ini:

PPR = Zi=Pl 1000
m

2292%

PPR = x 100%

PPR =76,4%

Angket respon peserta didik memperoleh hasil 76,4% yang

artinya pengembangan LKPD ini dinilai praktis untuk digunakan.

Hasil Uji Keefektifan berupa Prestest dan Posttest

Berdasarkan uji coba media pembelajaran berupa LKPD

berbasis Project Based Learning yang telah dilakukan kepada 30

peserta didik, maka di peroleh hasil pretest dan posttest peserta

didik untuk melihat tingkat keefektifan media pembelajaran yang

dikembangkan. Berikut ini merupakan hasil pretest dan posttest
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materi transformasi pada kelas IX SMA Negeri 1 Tamanan,

Bondowoso.

Tabel 4.21

Hasil Belajar Peserta didik (Pretest dan Posttest)

NILAI PESERTA DIDIK

NO NAMA
PRESTEST | Ket | POSTTEST | Ket
1 | Abdul Ariel 25 BT 90 T
2 | Abdur Rahman 50 BT 90 T
3 | Ahmad Febri Abrori 75 T 100 T
4 | Ahmad Lubbil Ulummi Fairuzi 0 BT 60 BT
5 | Ahmad Rian Ramadoni 25 BT 80 T
6 | Alif Aulani 50 BT 90 T
7 | Alip Karimullah 25 BT 80 T
8 | Anas Mauri Safirullah 0 BT 60 BT
9 | Andes Wita Ayudia Pasya 50 BT 100 T
10 | Ayu Bareda Afkarina 25 BT 80 T
11 | Camelina Nuri Maulida 0 BT 60 BT
12 | Diva Andinivieza Putri 25 BT 80 T
13 | Dwi Shiva Avivatul Khamilah 50 BT 100 T
14 | Farel Agustian 25 BT 80 T
15 | Ferdi Rahmat Hidayah 25 BT 80 T
16 | Feri Andrian Pratama 25 BT 90 T
17 | Mohammad Firman 25 BT 100 T
18 | Hofifah 25 BT 60 BT
19 | Irgi Ahmad Fahrezi 50 BT 80 T
20 | Ladidatul Abidah 50 BT 100 T
21 | Mohammad Farhan Aditya Safiandra 50 BT 80 T
22 | Maretha Dwi Novelliya 0 BT 60 BT
23 | Mohammad Hairul Anam 25 BT 100 T
24 | Mohammad Indra Very Irfansyah 0 BT 60 T
25 | Mohammad Kamil 25 BT 60 BT
26 | Muhammad Fahri Nuril Hidayah 50 BT 90 T
27 | Nayla Dwi Magfiroh 25 BT 80 BT
28 | Riko Ananta 25 BT 100 T
29 | Rizal Ramadani 50 BT 90 T
30 | Sarofah Aulia Resa 25 BT 80 T
Jumlah 900 2460
Rata-rata 30 82




98

Dengan adanya data diatas, peneliti terlebih dahulu melakukan uji
data normalitas menggunakan IBM SPSS guna untuk mengetahui apakah
data diatas sudah berdistribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi
normal maka langkah selanjutnya ialah menghitung dengan statistik
parametri, namun jika sebaliknya data tidak berdistribusi normal maka
langkah selanjutnya ialah menggunakan statistik non parametrik. Dengan
pedoman data akan nyatakan berdistribusi normal jika nilai Sig
(signifikasi) > 0.05 dan dinyatakan berdistribusi tidak normal jika nilai Sig

(Signifikasi) < 0.05.

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30

Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 9.47442038

Most Extreme Differences Absolute .188
Positive .188
Negative -.133

Test Statistic .188

Asymp. Sig. (2-tailed) .008°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 4.2
Uji Normalitas

Dapat kita lihat pada data diatas uji coba menggunakan
IBM SPSS bahwa nilai Sig. 0,008 sehingga kurang < 0.05 maka

data yang diperoleh tidak berdistribusi normal sehingga langkah

selanjutnya ialah menggunakan penghitungan non parametrik.
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Uji hipotesis non parametrik dilakukan untuk mengetahui
apakah ada pengaruh penggunaan media pembelajaran matematika
LKPD berbasis project based learning. Karena data pretest dan
posttest yang diperoleh tidak berdistribusi normal maka dilakukan
statistik non parametrik dengan menggunakan uji wilcoxon.
Dengan hipotesis jika diperolen H, maka tidak ada pengaruh
penggunakan media pembelajaran yang diterapkan. Namun jika H;
maka ada pengaruh penggunaan media yang diterapkan. Kriteria

pengujiannya adalah tolak H, jika nilai Asymp.Sig < 0.05.

Ranks
N Mean Rank Sum of Ranks
POSTTEST - PRETEST Negative Ranks 0* .00 .00
Positive Ranks 30° 15.50 465.00
Ties 0°
Total 30

a. POSTTEST < PRETEST
b. POSTTEST > PRETEST
c. POSTTEST = PRETEST

Test Statistics?®

POSTTEST -
PRETEST
z -4.794"
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.
Gambar 4.3
Uji Wilcoxon
Dapat dilihat dari data diatas nilai Asymp.Sig.(2-tailed)

adalah 0.000 maka dapat dinyatakan bahwa H, ditolak dan H;
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diterima. Dengan demikian Uji Wilcoxon menyatakan bahwa ada

pengaruh sebelum dan sesudah penggunaan media pembelajaran

LKPD berbasis project based learning di SMP Negeri 1 Tamanan,

Bondowoso. Sehingga pengembangan ini efektif untuk digunakan.

5. Hasil Tahap Evaluation (mengevaluasi)

Pada tahap terakhir yaitu tahap evaluasi ini, peneliti merevisi
kembali media pembelajaran sesuai dengan penilaian, saran, dan
masukan dari hasil angket respon guru dan angket respon peserta
didik. Hasil dilapangan pada saat penelitian menunjukkan bahwa
peserta didik 1X merasa senang dan tertarik ketika mengikuti
pembelajaran matematika dengan menggunakan LKPD berbasis
project based learning. Respon peserta didik sangat antusias
khususnya saat mereka membuat proyek karena keterlibatannya pada
proses pembelajaran. Selain itu guru juga merespon baik ketika proses
pembelajaran_yang aktif karena media LKPD. berbasis project based
learning khususnya materi transformasi.

B. Analisis Data
1. Kevalidan Media Pembelajaran

Berdasarkan data dari tiga validator, diperoleh bahwa nilai
kevalidan media LKPD berbasis project based learning pada materi
transformasi mendapat nilai rata-rata sebesar 93,5 % dengan kriteria
“Sangat Valid. Validator pertama dari ahli materi adalah Bapak Athar

Zaif Zairozie, M.Pd memperoleh skor 98% dengan kriteria “Sangat
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Valid”. Validator kedua dari ahli media adalah Bapak Fikri Apriyono,
M.Pd memperoleh skor 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. Dan
validator ketiga dari ahli bahasa adalah Bapak Shidiq Ardianta, M.Pd
memperoleh skor 92,5% dengan kriteria “Sangat Valid”. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran menggunakan LKPD berbasis
project based learning ini sangat valid dan sangat layak digunakan
dengan catatan revisi sesuai saran.
Kepraktisan Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil uji coba berupa angket respon peserta didik
kepada 30 peserta didik dan angket respon guru kepada seorang guru
matematika kelas IX SMPN 1 Tamanan, Bondowoso, diperoleh hasil
sebagai berikut.

Tabel 4.22
Data Analisis Hasil Angket Kepraktisan Media

No | Angket Respon | Skor Kriteria
1 Guru 95% | Sangat Praktis
2 Peserta didik | 76,4% Praktis

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwasanya sebagaimana
hasil analisis angket respon guru, menunjukkan bahwa guru
matematika peserta didik kelas 1X SMP Negeri 1 Tamanan,
Bondowoso merespon positif terhadap media LKPD berbasis project
based learning pada materi transformasi. Dengan hasil angket guru
95% yang dinilai sangat praktis, sebagaimana kriteria kepraktisan pada

tabel 3.6.
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Hasil analisis dari angket respon peserta didik memperoleh nilai
rata-rata 76,4% yang sesuai dengan kriteria kepraktisan pada tabel 3.6,
maka pengembangan media LKPD berbasis project based learning
pada materi transformasi dinilai dalam kriteria “Praktis”.

3. Keefektifan Media Pembelajaran

Berdasarkan perolehan nilai pretest dan posttest hasil analisis data
menggunakan IBM SPSS menggunakan uji wilcoxon dengan nilai
Asymp.Sig(2-tailed) adalah 0.000 maka dinyatakan H, ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran berupa
LKPD berbasis project based learning ini memiliki pengaruh sebelum
dan sesudah digunakan.

C. Revisi Produk
Revisi produk ini merupakan tahapan memperbaiki kekurangan
atau kesalahan dari media yang dikembangkan sesuai dengan saran dan
masukan dari para validator ahli. Berikut ini merupakan hasil revisi dari
validator ahli terhadap media yang dikembangkan.
1. Revisi oleh ahli Media
Hasil revisi produk dari ahli media disajikan dalam tabel 4.23

dibawabh ini:
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Tabel 4.23
Revisi Produk Oleh Ahli Media
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Saran dan
Komentar

Petunjuk
diletakkan
dibelakang.

Diberi
plastik agar
lebih awet.

Diberi alas
triplek
dibelakang

agar IebitJ
awet. I

KIAI

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

2. Revisi oleh Ahli Materi

E M Db E R

Hasil revisi produk dari ahli materi disajikan dalam tabel 4.23

dibawah ini:

dioilib uinkhas ac id

dioilib uinkhas ac ic
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Tabel 4.24
Revisi Produk Oleh Ahli Materi

Saran dan
Komentar

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Untuk
gambar lebih
baik
digambar
ulang.

Refleksi(Pencerminan)
Refleksi atau pencarminan merupaksn satu jenls wansformss yang
memindahkan satiap titk pada suat. bidang menggeunakan sifat bayangan
cermin dari titik- titik yang dipindahkan. Perhatikan gar bar di bawen!
T Cambar di samping menunjukkan conich  refiekst
| fpenzerminan) Gangen dater ARCDE pada garis n.
l Fernatikan sahwa rugs garis yang mers itk

Refleksi(Pencerminan)
leflexs atau pescarminan merupaken sét. Jenls TINSOMMES  yang
menindahkan s2tiap Ltk pzoa susw Licang mengggunakan sifat bayangan
cenmin déri titik- ttik y3ng dipindahkan. erhatikan gamm oar di bavwes!
Cambar di samoing menunjukkan cenaeh  retieksl
(P rieang & L caler SRCDE pads aris .
For=atikan zahw ng, me-ghubungkan titik

' | ©an cayangannya tega & lures terradap gans m. Gars m
- osebut garis refleksl untuk ABCSE dan bayangannys

AB'CDE.
Xarena E terietak pada garis refleksi, ttik awal dan bayangannya berada ¢
titik yang, 1. Jarak ar A tertadap garis mosama dengan jark A'

terhadap garis m, begity pula untuk titk sudus yang lainnga dan
sayangannya ya ~g memiliki jara 4 sama terhadap garss refieks: m,

ke dlketanul feba'a*g vt dengan koordinat ixy) pade kocrdinas kartesius,
aka L hasil pencermi dapal dilihal pada Tabe!
e <ut ini,

Tabel koordinat bayangan hask pencerminan carl (cy)

san Gayanpannya tegs « urus teradap Ears M Gar s o
2i52but 2371 rafless untuk ABC2: dan bavsngannys
AB'C

i
cayanzannya va -2 meili<ijz+5 4 53a terhadap £ar s ref aks

ke dikatanul sebz 373 T < dengan koordinat ixy) pade koo ding: kartes us,
ke woidingl Lagangan hasil peocerninamye Sagal diliha sada Tabe
oor <ol ini.

Tabel hasa ¥

NO | Pescenuisan Teshadap | Titik Koordisat
Bivangas

1 Sumbu -x ey

2 Sumb -y %)

3, Titik Asal O (0.0) -X)

4. | Gansy=x 1y.x)

s. | Gansy=x (yx)

6 |Gamsyh (x2hy)

Contoh soal

Segitipa ABC berkonrdinat di &-1,1), B {1,3), dan €{6,3] Gambar segitiga ABC
dan  bayangannya yarg direfleksikan (erhecap sumbu-x. Randingxan
koerdinat uuk-titlk ABC dengan koordinat bayangannya.

Penyelesaian:
T . Perhatikan bahwa tik A berada 1 satuan di atas
: — 1 L sumbux, Jadi, bayangannya adalab &' yang
152 14 terletsk 1 satuan o baweh sumbu x sedangkan
o ik B dan C berada pada 3 satuan di atss
5 = sumbu-x maka banyangannya adalan B dan C
z yang teretak 3 satuan di bawah sumbu-x.
, i \' Dengan demiklar, diperoleh koordinat masing
1 T 1 ¥ 3| masing titik @an bayangeniya adaiah sebagai
- serikut.
A1) > A1)
B(-1.3) = BY1,3)
C(53) =06, 3)
Hubungkan ketiga titik sehingge membentuk segitiga A'B'CY
Translasi(pergeseran)

Translasi merupakan selah satu jenis transformast yang bertujuan untuk
memindahkan semua titik suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama

5

Translasl pada bicang Kartesiws dapat dilukis Jlka kamu mengetahul aranh
dan seberapa Jauh gambar bergerak secara mendatar dan atau vertkal.
Unituk nilai yang sida ditentukan a dan b yakes translasi {a, ) memindan
setiap ttik # x ) dart secuah bangun pada bidang datar ke P(x 4 3,y + bl
Transkasi dapat asimbolkan dengan (x, y)-> [x+a, y=b)

Contoh soal

Gambar o bawah menunjukkan segitiga ABC yang diranslasikan 4 satuan ke
kanzn dan 3 satuan ke bawah. Hal Ini dapat dinyatakan sebaga: berikut.
Doy =lx=d.y-3)

Contoh soal
Segidgs AEC berkeerding: di 4
dan Bagangannge yvaog  direlles:

3 B {131 can C16.31 Cambar segitga ABC
an lechadap suinbioa, Danding

kovrdirrat titik titik ABC dengan koo dine! bagangannya,
Penyelesaian;

Perhatikan bahwa 2% .‘\ berada  satoan diates

herads pzca 3 zatugn di at;
bu- raka 'y adalsh € dan <

“lyang werets< 3 sat.an di bawah s.mbu-k
Dengan dern iz, dipeoles koordizal masing-
it itk dan begangieewn adiab sehags
berikit

ttksehingga memzentuk sof t o SRCY
Translasl(pergeseran)

Translasi rerisakan saah salu 2nis Wansionnasi yang e uan untuk
ey b sen E arab yang, s

+] o karnu energethu o
dan =eberzza jauh gan'-\ar sargers< secara mendatar can atau werakal.
Lntuk nillzl yang s.2ah ditentukan a da~ = yakl wanslasl {e, o1 maminda~
setiap JUKk P i, ) dari s2kuah cangun pade bidang detar ke #3013,y 1 bl
Traanshani it disienbiolkan dergan (x, - ixa. y+b]

Contoh soal
mamhi di hawah menunjuli<i = segitiga ARC yang dirranslasikan £ satuan ke

keran dan 3 sezuan k2 bawah, Hal Ini oapat dinystakan sebags oarikut.
wland 3l
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Kaarsinat biagangan hasit translas vy sesagai
Berikut:

Ai=3,1-> (-3-4,1-3; atau AT1,-2)

S(-1,4p-> (-1+4.4-3] atau B3 1)

Ci-2,-7 |- (-2+4,-1-3) atau C{2.-4)

Rotasi(Perputaran)

fiozasi merupa<an salah sty bemtuk transformast yang memutar sevap auk
pads gam oar samps. sudut dan 3rah tertentu terhaoap 10k yang etap. Tiok
tetap il disesul pusat rotasi. Besarnye sudut dari bayangan tenda
terhadan posisi awal cisebut dengan sudut ~otasi.
Gambar ol zamolng  menunju<kan
rotas bangun ASCD terhadap pusat
rotasi R. Besar sudut AR, SRB, CRC,
dan DRIY sara, Sesarang titik 2 sada
hangun ABCD memiliki bayangan P di
AECEY sedemikizn sehinggs besar
sudut PRP' konstan. S.aut Ini disebut
sudut rotas!
Suaws retasi eltentukan oleh arah rotasi. fika berlawanan arah dengan arah
perautaran jar.m jam, maka sudut putarnye pesitif. Jika sezrah perputaran
Jarum jamy, sodul paternys negal Lo Pada reiasi, bangun awal selishs
kongreen dengan bayangannya, Serikut adsah rumus rotas dergan
persutaran pusat (0.0}
Rotasi a = 90’( ) (’{) ( ) 270° searah jarum jam

Rotasi @ = 180° (’5) - (f) = (_—;) = 1B0° searah jarum jam

Rotasi @ = 270° (5) -+ (i,) = (-L‘) = 90° searah jarum jam

Contoh soal 1

1. Hasil ratasi titk 403,70 pada pusis 070,00 dan sudul putines 807 seans

jarum jam!
Sesuzi rumus di atas |1 €3 peroutaran 907 maka ~ilal ixy) menjadi (4.x)
Jaaihasii rya AY-7,3).

Kaarcin. hayangan has in

B30 -3=4,1-30 atsu A2
Bi-1, k-2 =114 4.3  ats L BUZ 1N
Ci-2,-1)- 214,731 atau Cia-£)

T

Rotasi(Perputaran)

iz7asi me-ups <30 salah set. be~2u< transfarmast yang mamuts- sezap 33
zade zam car samps: sudut dz = 3rah 2reentu terhzzap 23<yang wtap. 112<
welag o disesul sosat retash Besa‘nye sooul dari bayangan tenda
Lerhuaszs poi bl dengan sudu. - i,

Gambsr I zamoing  mr2nunjudkan
rotss bangun ASID techscap pusat
(& roles R, Besar sudul AR&, 3RE, CRC,
et DRIY sana, Sres
Iarigun ARCD rieny
'_‘,';:"' ATCL saderr kien sehng. hes;r
sudut PR™ konstan, S.o.t In disebut
sudut rotes:
Suaty retasi ¢ tzntukan oleh &z ratasi. fika berlawanan arah dengac areh
garzuiaran ar.m jam, maka sudus pulenye positl. fika searet perputaran
Jaruene fore, sl poterngs negat L Pada reasi, bongun awal seliziu
kongruzn czngan bayangannya, scoikut adsah curls rotes dergen
FersuTaran pusatiu o)
Rotasi a = 90"( ) (’,) (_T) 270° searah jarum jam

o

Rotasi @ = 180° (f) - (%) = (_—:) = 180" searah jarum jam

Rotasi a = 270‘( ) (f) ( ) 90° searah jarum jam
Contoh soal 1
1. titik A0370 pacda pussiz 00,00 dan sudot o
jarsm jar
Sasus rumus di atas [i<3 c2rootaran 907 ma<3 © 13l (s, ranjadi (5]
Jezihasil ry2 AT73).

307 e

Contoh soal 2

Tentukan bayangan segitiga €0 dergen keordinat )(7.2)K14.2} dan L {1, -3)
pada rotasi 90° berlavanz = |arur| jam dergan pusat rotasi adalah Ttk L,

Perhatkan penyeleséian di atas, sehingga kita dapat memperoleh nilai
bayangan {4, -3}, €&, 0; dan L'i1, -3}

Dilatasi (Perbesaran atau Pengecilan)

Oilatzs werhadso to« pusat merupskan perkalian dsri koordinat sevap
ik padz suatu bangun datar dengan faktor s<ala sebesar <. Fastor skala
mengnwkan apakan suate dilatasi merupakan pemcesarén atau
pengetllan

Secars umum dilatasl darl suaty
keerdinat (i, y) dengan faktor skaa k
akan menghasilkan koordinat (kx, kyl
atau dapat ditulis (x, ) > (ke ky).
Ketika k= 1 maka dilates tersabut

ke dalam pemb

tetapl jika D<k<1 maks dilatasl
tersebul  lermasuk ke dalam
pengerilan,  Untuk  memperbesar
atau - memperkedl  Bangus,  letak
pusat dilatzs dapat di dalam, di luar,
atau pada tepl bangun yang akan
didilatasixan.

>

Contoh soal 2

Perhatdkan perye 2szian di &tas, 3ehi°2ga kita capat mempercleh nilz
bayangan (4, 31, €€, 0; dan L1, 33

Dilatasi (Perbesaran atau Pengecilan)

atez werhadio T4 pusat mecupskan perkalian dz i keord ~at sevap
duk pads suaty Lang. o datss cangan faktz< s<3la sebesar <. M3ktor 5433
menenwkan apakan sust. dilatasl merupakan perrcesaran Elau

pengacilan.
2 s2cers umum dilstast dar s.aw
a + keerdingT I ) dengan ra<tor skEa bk
b akany rnerghasilkan soondinat ik, kyl
S ali sl o i D w1 Tk kyle
Ketika k= 7 rraka diatss terschue
b - k ke zslamr pemb
tetapl Jlka O<k<1 mez  dilatas
[CR

lermasuk ke dalam
Unituk e 3
erkecil
pusat dilatsz dapazdi v
= atau pada tepl bang.s yang akan
5 * didiatesin.
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Contoh soal

Diketahu segitiga ABC ce2ngan
titlk sudut masing-masing Al13!
B(2,3) dan C[2,7). Gambar segitiga
ARC dan bagangannya setelsh
didilatasi dergan fakor skala 3
dergan pusatd atas titik avial.

Prchatikan pengelesaian disawah
inil

it ssdut I FET e
48C Uk CRC

20,9 |0x13xn] 46,9

B2 [A=22<0] F 6.9
Ciz 1) fi3x2.3x13] €3

Perencanaan Proyek

1. Kertos karton
2. gunting

3. Kordus bekas
4. Pulpen

5. penggoris ponjong dan busur
6. Isolatip dan Lem
7. Kertas mika dan kertas origami
8. pushpin don karet

L —J

Contoh soal

Diketahu segitiga ABL c2ngan
titlk 5.zt masing-masing A1L3!
Bi2,3) dan €12,71. Gamba- segitiga
Ny stk

i pan fakiar skala 2
de~gen pusatd aws ttik aveal.

Prehailan peogel dizawah

inil

Tl sesdut o Lik swin)
ABC Lrdp AR
a3y | 39
@Ax2,3x3)| &

(3x2 32 13| OB S

1. Kertos karton
2. gunting
3. Kardus bekas

4. Pulpen
5. penggaris ponjang dan busar
6 fsolatip dan Lem
7. Kertas mika dan kertas origem!

8. pushpin dan karet J

r‘!

3. Reuvisi oleh Ahli Bahasa

Hasil revisi produk dari ahli bahasa disajikan dalam tabel 4.25

dibawah ini:

Tabel 4.25
Revisi Produk Oleh Ahli Bahasa

Saran dan
Komentar

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Perbaiki
penggunaan
tanda baca
dan
susunan
bahasa
pada
penjelasan
materi

=

ransformas

Refléksi(Pencermlnan)

Refleksi atau pencerminan Merupakan saty jenis transformasi yong
Imemindahkan setiap titlk pada suatu bidang mengggunakan sifat bayangan
cermin dart titk- ttlk yang dipindahkan. Perhatikan gambar o) bawah)
Gambar dl samping menunjukkan conton reflaky
(pencerminan) bangun datar ASCDE pada garis m
Perhatikan bahwa ruas garis yang menghubungean ik
dan bayangannya tegak lurus terhadap garls m. Garis m
disebut garis refleksi untuk ABCDE dan bayangannys
ABCDE'.

ik awal dan bayangannys berada ol
bcarena E terletak pada garis refleks:, tit I
pivk yang sama. Jarak antara A terhadap garls m sama dengan [arak A
pegity pula untuk itk sudut yang lainnya dan

ferhadap garis m :
¢ o yang memiliki jarak sama terhadap garis refleks m
hul dengan dinat {xy) pada koardinat kartesius,
Ly:::lu iy mrusn‘,, dapat iihat pada Tabel
yanga
berikut ini.

Tabel kosrdinat bayangan hasil pencerminas dari (%)

Refleksi(Pencerminan)

efleks  atau  pe~carminan paks~ sat. Jenls TINSTOrMES  yang
menindahkan satiap ttk psoa susds Ligang menggrunakan sitat bayangsn
cermin dari titik- ttik yang dipindahkan. Zerhatiken gar oar di bewe-!

s -3 Cambar di samzing menunjukkan coomch  relieksl
. [\4{& (e Mot ARCDE pasda garis o,

B, .o Por-atikan z ang me~ghuhungkan titik
i ©an bayangannya tegs satermadap pars M bar s m
2i33but gaIs rafless! untuk ABC2EZ dan bavingenmys
ABCTDE.
Karene [ Lar lak pada garis re'leksi
L J; ar

<
7

K 2wzl dan bagangannya berada ¢
i garin mm sane e rak A

Lerbndizn s vl
sayangannya ve =2 meili<i 2154 s3a terhadap gar 3 ref aka m.

_Ikz dikatanul sebz+3~3 1T < d2ngan koordinat ix, ) pade kaerdings kartes us,
ke wordingl bagangan hasil peccsrninanye dagal diliial sada Tabe

e <ul i,
Tabel hast v
NO | Pescenmioan Techadap | Titik Koardisat
Bavangsa
1 Sumbu -x (x-y)
2 | sumbu-y (=)
3 Titik Asal O (0.0) X
3. |Garsy=x (¥x1
s. | Gansy=x (yx)
6. Gans y=h (x2h y)
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UN
KIAI

kontoh soal segiiga
ol nat di A (1, 1 B (13) dan. C16.3) Garnpar

wgswu." berkoord yang dicefieksikan terhadap S, Bandingkan

koordinat otk ABC dengan koordinat bayanganny,,

ik Uitk A berada 1 sanan g
Jbayangannys adsiah, A1 sy
terfetak 1 satuan di bawah symp,.
mmadm(bendcpada;mm'“mm
maka banyangannya adalah g dan ¢
£ 3 satuan di bamah sumbu,
Dengan dumﬂrm} diperoleh koordinat masing.
 masing titlk dan”bayangannya adaish sebagai

(1,3} > AY1-1)
B(-1,3) > BY-1.:3)
C(6,3) ~> CY6,-3)

Contoh soal

Segidgs AEC berkcerdings di &-1,13 B {1.31. can T16.31 Cambar segiuga ABC
e varg direllecikan Techadap sunbuoa, Danding -
itik ABC dengan koo dine! bagangannya.

Penyelesaian;

T bahwa I35 A berads © satuan di ates
7 B I Joedio Do ‘ S

5 |
3 = { itik B dan U herads psda 3 zatuen di ates
5 + bu-: maka adalsh £ dan <
A=< yang eretsk 3 sat.an di bawah s.mbu-x
L€ Dengan derm <iz<, diperoles koordizal imasing-
7l } : ! { s dilik dan hiy et azah sehaga

herikit.

Fubung<an <engi ttk sehingga niemzontuk cop t 2o SRCY

Translasi{pergeseran)
Translasi rMerugakan ANIS Wanslonnasi yang oeru Lan untuk
e it semui st angun deegan i arab yang, sarni

LY

elang, Kistesioes dasat e lukis jiko karu emengetaho
dan sebersza jauh garcar sargers4 secara mandstar can atau sverakal.
Lntuk nllz yang s.23h ditentukan a da~ = yaknl wanslas! i, o maminds -
setiap Tk P ix, 40 darl sebuah cangun pads bidang datar ke 7' 1 3,y 1 bl
Transhasi diesat disicnbolkan dengan (x. yh - e, yob)

Contoh soal

tamhz di hawat menunjulis: = segitiga ARC yang dirranslasikan € satuan ke
¥&ran dan 3 sezsan k2 bawah. Hal ini capat dinyetakan sebags: oarkut.
Ll 3]

A
perikut:
ALY (344,1-3) atau A1, 2)
pio1.4)-> (144,43) atau 53,1)
2 A2 (2+41:3) atau C12.4)

Y3 sebagai

hasil trans. l

Rotasi(Perputaran)

an salah satu bentuk transfarmasi yang memutar satiap rigk
::’:“;&W sudut dan arah tertencu terhadap titk yang mmp itk
ki it w"“ .puul m:g ggm v:a:ut dari bayangsn bends
tethadap posisi awal disebut deng Gambar di samging  menunjukkan
rotasi bangun ABCO terhadap pusat
rotas| R. Besar sudut ARA, BR®, CRC,
dan DRD' sama. Sebarang ttik P pads
Bangun ABCD memiliki bayangan P* di
AB'CD sedemikian sehingga besar

NV

4

g sy

berikul:
A3, 1-w (-3=4.1-3] atau A1) -e)
Bi-1,Ap-» {-114.4-3} atz . B3N
2,11 214,731 atau ClE -4}

Rotasi{Perputaran)

iczasi me-ups <3n 3alah set. be~2J< transfarrrasi yang meamuts: sezap 23
rads gam car samps: sudut ds - 3rah 22rentu terhzzap 3¢ yang wtap. 113%
i o0 disesul 2usat rotas
cerhundis posisi el bl den;

| samroing  re2nunjucken
| rotzs bangun ASZD techsoap pusat
10125 R, Besar suidul

bessr
sudut PR konstan. S.c.t il disebut
sudut rotas!

Sualy retasi clentukan oleh &réf rolasi. fika berlawanan arah dergac areh

kd
| AFCL saderr kizn sehinEge

gerzuiaran ar.m jam, raka sud,
Jaruen fore, sodul potangs o
kongruzn Sangan bayangannya,
persuzaran pusat o)
o = goe (% Y = (7)) = 2700 s f :
Rotasi ¢ = 90 (y) = [,,) (x) 270° searah jarum jam

putanye positl. fika seare perputaran
I Pada re g awal selil
szeikut ads ah currus rotes  dergen

Rotasi @ = 180° (] - () = (%) = 180° searah jarum jam

Rotasi ¢ = 270° (x) - (;:) = (f;) = 90° searah jarum jam
Contoh soal1
1. Sl reasi titik A037) pada pusiz 0,00 dan sodol ol
jansm jarr
Sesuz rumus di atas |1 <3 s2rootaran 907 ma<a © 13l i) menjadi Fyx
jeei hasil riga 217,3).

S0 e
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'ontoh soal 2 Contoh soal 2

‘entukan bayangan segitiga IK dengan koordinat }1.2)K(4.2) dan L (1, -3) Tentukan hayzoge= srgitign |4 dergon kaarcinar i

LK14,2) dan | (1, -3)

Jada rotasl 90° berlawanan Jarum jam dengan pusat rotasi adalah yefk L pada reasi 90° berlavans = arum am de=zan puss adalah 5541,
3. 12 B Vjﬁ!ﬂ"i [T s
: oA !
1w,y jiil ] Jole i
 dongen ER\ 0 |
s EERED x

Perhatkan perye 2szian di &tas, sehi~aga kita capat mempgercleh nilz!
Dagangan_ (4, 31, <02, 0; dan L1, 3%

Dilatasi (Perbesaran atau Pengecilan)

atez werhadzo T94 pusat merupskan perkalian ds i koord mat sevap

duk pads suaty Lang. n data” c2ngan fakto” s¢3la szbesar . Maktor sk3a

menenkan  apakan sust. dilatasl merupakan perrcasaren Elau

pengeilan.
2

; lesaian di atas, sehingga kita dapat memperoleh niai
o 3K, 0)an 01,3 ,
si (Perbesaran atau Pengedlanz of

oordinat
S

sacers umum dilszast dar s.aw
4 | o keerdingT .y dengan ra<tor skea k

&

s atau dazal ¢ L i, ¥
Ketika k= 7 raka diatez tersohur
) ke Zslam o

tetapl [lka O<k<1 meks  diletasl
tersen.t  lermasuk ke dalam

A . pengerilan, Unluk mempeenmsar
=N = 1N\ ol eneniperkeril  Eang letak
o] ikl ] pusat diatss dapas di dslam, di luar,
atau pada tepl bang.s yang akan
didi ates 37
ntoh soal Contoh soal
segiiga ABC dengan Diketshu. segitiga ABC c2ngan
ik sudut masing-masing “;3) titlk .20t m3sing-masing A3
2.3) dan C(2.1). Gambar segl 5: 012,3) dan €12,71. Gamba- segitiga 8
ABC dan bayangannya setel! ARC seinlih b JINGE T
icilatasi dengan faktor skala 3 diriloli_tiergan Kikiar skala 3 -
ldengan pusat ditatasi titik awal de~gen pusstd ates titik aval. 6 ]
Perhatikan penyelesaian Prchinilean progelession dizawah s 1 / 4
inil inil 4 ‘1 A
3 {
Tk vsdut Tk b Tiih seedut N Vi
ac | 8= | ae wc | " | e 2
ay |osrisn| 409 A3 [(x03x3] S38 1 //
I CEEEEE B2 |rzien]| 6 = .
Tan |osaisn] cen Can |Banix ] Cies 12 0 x
|
Perencanaan Proyek
1. Kertos karton
2. gunting
3. Kordus bekas
4 pulpen
5, penggoris ponjong dan busur
6, fsolatip dan Lem
7. Kertas mike dan kertas origam!
j 3. pushpin dan karet J




BAB V
KAJIAN DAN SARAN
A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi

Berdasarkan hasil penelitian terkait media pembelajaran LKPD
berbasis project based learning pada materi transformasi yang telah
diuraikan, diketahui bahwa pengembangan media LKPD berbasis project
based learning pada materi transformasi Kelas 1X di SMP Negeri 1
Tamanan, Bondowoso ini menggunakan model pengembangan ADDIE
yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan),
Implementation (implementasi) dan Evaluation (evaluasi). Penggunaan
media ini tentunya sangat diperlukan sebagai bahan pendukung dalam
pembelajaran matematika khususnya pada materi transformasi dan materi
yang lainnya. Media ini dirancang sebagai upaya untuk menciptakan
suasana. belajar . yang. lebih —menyenangkan dan aktifnya proses
pembelajaran sehingga dapat menarik minat peserta didik terhadap mata
pela jaran matematika. Dengan adanya media pembelajaran- ini,
diharapkan guru dapat lebih mudah dalam™ menyampaikan pesan atau
informasi berupa materi kepada peserta didik. Selain itu, media tersebut
juga dapat dijadikan referensi guru untuk melatih kreativitas guru dan
peserta didik dalam menciptakan dan mengembangkan media inovatif
yang dapat menarik minat belajar peserta didik. Sehingga peserta didik

merasa tertarik dan senang ketika pembelajaran matematika berlangsung,
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agar peserta didik lebih mudah dalam memahami materi dan hasil belajar

peserta didik meningkat. Berikut adalah kajian produk pada penelitian ini:

1)

2)

Kevalidan Produk

Uji kevalidan Produk dilakukan oleh peneliti kepada tiga
validator, Validator pertama dari ahli materi adalah Bapak Athar Zaif
Zairozie, M.Pd memperoleh skor 98% dengan kriteria “Sangat Valid”.
Validator kedua dari ahli media adalah Bapak Fikri Apriyono, M.Pd
memperoleh skor 90% dengan kriteria “Sangat Valid”. Dan validator
ketiga dari ahli bahasa adalah Bapak Shidiq Ardianta, M.Pd
memperoleh skor 92,5% dengan kriteria “Sangat Valid”. Maka dapat
disimpulkan nilai kevalidan media LKPD berbasis project based
learning pada materi transformasi mendapat nilai rata-rata sebesar 93,5
% dengan kriteria “Sangat Valid.
Kepraktisan Produk

Sebagaimana hasil angket respon  guru, menunjukkan - bahwa
guru matematika peserta didik kelas IX SMP Negeri 1 Tamanan,
Bondowoso merespon  positif terhadap media LKPD berbasis project
based learning pada materi transformasi. Dengan hasil rata-rata respon
angket guru 95% yang dinilai sangat praktis, sebagaimana Kriteria
kepraktisan pada tabel 3.6. Hasil analisis dari angket respon peserta
didik memperoleh nilai rata-rata 76,4% yang sesuai dengan Kkriteria

kepraktisan pada tabel 3.6, maka pengembangan media LKPD berbasis



3)

111

project based learning pada materi transformasi dinilai dalam kriteria
“Praktis”.
Keefektifan Produk

Tingkat keefektifan produk mendapatkan hasil data tes belajar
peserta didik berupa pretest dan posttest yang dalam penelitian ini
diperoleh data diatas nilai Asymp.Sig.(2-tailed) adalah 0.000 maka
dapat dinyatakan bahwa H, ditolak dan H; diterima. Dengan demikian
Uji Wilcoxon menyatakan bahwa ada pengaruh sebelum dan sesudah
penggunaan media pembelajaran LKPD berbasis project based
learning di SMP Negeri 1 Tamanan, Bondowoso. Sehingga
pengembangan ini efektif untuk digunakan.

Penelitian ini tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar, namun ada
beberapa hal yang menjadi kekurangan dan hambatan pada penelitian
ini yaitu:

1) Pada pembuatan proyek tentu saja_mebutuhkan biaya yang tidak
sedikit untuk peserta didik.

2) Materi yang disajikan terbatas yaitu materi transformasi

3) Ketika diuji coba kepada peserta didik, sebagian peserta didik
terlihat kualahan karena proses pembuatan proyek yang berdurasi

panjang.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
Pengembangan produk berupa media pembelajaran LKPD berbasis
project based learning pada materi transformasi dapat bermanfaat secara
maksimal, jika diberikan beberapa saran dan masukan berikut:
1. Saran Pemanfaatan Produk
a. Peserta didik diharapkan membaca petunjuk penggunaan produk
pada media pembelaran terlebih dahulu
b. Siwa diharapkan mengikuti alur pembelajaran dan mengerjakan
soal yang terdapat pada media pembelajaran
c. Peserta didik dapat belajar mandiri dirumah.
2. Diseminasi Produk
Produk pengembangan berupa media pembelajaran LKPD berbasis
project based. learning. pada materi transformasi dapat bermanfaat
secara maksimal, tetapi perlu digaris bawahi bahwa pengembangan
produk ini- juga harus memperhatikan karakteristik peserta didik,
sehingga pengembangan produk ini bisa mendapatkan hasil sesuai
dengan harapan. Produk pengembangan berupa media pembelajaran
LKPD berbasis project based learning pada materi transformasi
terbukti dapat menarik perhatian peserta didik saat  belajar
matematika dan dapat diakses untuk belajar secara mandiri oleh
peserta didik, maka dari itu perlu adanya pengembangan media

berbasis aplikasi android pada materi lain juga, agar peserta didik
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tertarik pada pembelajaran khususnya pada mata pelajaran
matematika.
3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. Produk pengembangan berupa media pembelajaran LKPD berbasis
project based learning hanya terbatas pada materi transformasi,
jadi jika ada yang ingin mengembangkan produk ini bisa mebuat
hal yang serupa namun pada materi lainnya, sehingg a nantinya
juga dapat bermanfaat bagi peserta didik.

b. Pengembangan media pembelajaran lebih lanjut perlu
ditambahkan lagi soal-soal yang lain, tentu sesuai dengan materi

yang dijelaskan.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Matriks Penelitian

MATRIKS PENELITIAN

JUDUL RUMUSAN MASALAH INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN
1 2 3 4 5
Pengembangan 1. Bagaimana proses 1. Hasil kelayakan media 1. Informan: Model Penelitian
Elektronik Lembar pengembangan pembelajaran Elektronik a. Guru Research & Development (R&D)
Kerja Peserta Didik Elektronik Lembar Kerja Peserta Didik Guru Model Penelian dan
(E-LKPD) Berbasis Lembar Kerja (E-LKPD) Berbasis Project matematika Pengembangan:
Project Based Peserta Didik (E- Based Learning (PjBL) yang kelas IX di ADDIE (Analysis, Design, _
Learning (PjBL) LKPD) berbasis meliputi: SMPN 1 Development, Implementation,
X Tamanan Evaluation)
Untu'k P‘]Bl_‘ L a Kevalldan_ b. Siswa Metode Penelitian
Meningkatkan meningkatkan SMater| Siswa kelas IX a. Observasi dan Wawancara
Berpikir Kreatif kreativitas peserta - Media di SMPN 1 b. Lembar Validator: Ahli Materi,
Siswa Pada Materi didik? - Bahasa Tamanan Ahli Media dan Ahli Bahasa
Transformasi di 2. Bagaimana b. . Keefektifan 2. Angket Kelayakan: c. Lembar Angket: Analisis
SMPN 1 Tamanan kevalidan C. Kepraktisan a. Ahli Materi Kebutuhan siswa, respon guru,
Bondowoso pengembangan Dosen Tadris dan respon siswa.
Elektronik Matematika d. TesTulis
Lembar Kerja UIN KHAS e. Dokumer_lt:_alsi
Peserta Didik (E- JEI\/_IBER_ Metode A_\na'llsus Data
LKPD) berbasis b. Ahli Medla_ a. Kualitatif ) o
PIBL untuk Dosen Ta_ldrls - Me.nyaj |_kan data d_eskrlptlf
] Matematika dari hasil observasi,
menl_ng_katkan UIN KHAS wawancara dan hasil saran
kreativitas peserta JEMBER atau komentar dari lembar
didik? c. Ahli Bahasa validasi, serta respon guru
3. Bagaimana Dosen Tadris dan siswa dari lembar
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kepraktisan
pengembangan
Elektronik
Lembar Kerja
Peserta Didik (E-
LKPD) berbasis
PJBL untuk
meningkatkan
Kreativitas peserta
didik?
Bagaimana
keefektifan
pengembangan
Elektronik
Lembar Kerja
Peserta Didik (E-
LKPD) berbasis
PJBL untuk
meningkatkan
Kreativitas peserta
didik?

Matematika
UIN KHAS
JEMBER.

3. Angket Kepraktisan

a. Angket respon
guru.

b. Angket respon
siswa.

angket.

Merevisi produk sesuai
saran perbaikan dari
validator

b. Kuantitatif

Uji Kevalidan Menghitung
tiap kevalidan.

Uji Kepraktisan rata-rata
tiap aspek dari responden
dan rata-rata total respon
Responden.

Uji Keefektifan menghitung
presentase nilai pretest dan
posttest menggunakan uji
normalitas kolmogorof
smirnov dan uji wilcoxon.
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Lampiran 2: Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

SURAT KEASLIAN TULISAN
Nama : Sitti Rofikotul Mahrifah
NIM 1201101070015
Program Studi : Tadns Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Institusi : UIN Kiai Haji Achmad Sidiq Jember

Menyatakan dengan scbenamya bahwa dalam hasil penclitian ini tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pemah dilakukan atau dibuat orang lain, kecuali
yang secara tertulis dikutip dalam sumber kutipan dan dafiar pustaka.

Apabila dikemudian hani hasil penclitian ini terbuku terdapat unsur-unsur penjiplakan dan ada klaim
dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai peraturan yang berlaku.

Demikian surat permyataan ini saya buat dengan sebenar-benamya dan tanpa paksaan dan siapapun.

Jember, 29 Mei 2024
Saya yang menyatakan

3 W &

" METE
TEM
SALX107701261
Sitti Al
NIML201101070015
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Lampiran 3: Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

||||| UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
== FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

T — JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

Kl ’“f'tﬁ"ms'““"l Website:www. hitp:/ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: iarbivah.iainjemberi@gmail. com

Nomar : B-5022/In.20/3.a/PP.009/12/2023
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala UPTD SPF SMP NEGERI 1 TAMANAN
Tamanan Timur, Tamanan, Kec. Tamanan, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur 68263

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 201101070015

Nama : SITTI ROFIKOTUL MAHRIFAH
Semester : Semester tujuh

Program Studi : TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;&quot;inovasi E-LKPD dalam
Pembelajaran Transformasi: Meningkatkan Kreativitas Siswa melalui Pendekatan
Project Based Learning&quot;&quot; selama 1 ( satu ) hari di lingkungan lembaga
wewenang Bapak/lbu Muchammad Safi'i, S.Pd.

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Jember, 11 Desember 2023
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Lampiran 4: Surat Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BONDOWOSO
DINAS PENDIDIKAN
UPTD SPF SMP NEGERI 1 TAMANAN
jalan Maesan No. Telp 0332 426056 Kode POS 68263

tmal ANEISAT L TatOatial By Ahewr €O w

BONDOWOSO

Nomor: 421/133/430,9.9.5.005/2024

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama CMUCHAMMAD SAFI'L S.Pd.

NIP - 196710231991031003

Pangkat/Gol - Pembima Tngkat |

Jabatan : Kepala Sckolah

Umit Kerja - UPTD SPF SMP Negeri | Tamanan

Menerangkan dengan sesungguhnya balywa:
Nama - Sitti Rofikotul Mahnifah
NIM S 201101070015

Fakultas . Tarbiyah dan lmu Keguruan
Prodi : Tadns Matematika

Perguruan Tinggn : UIN Ksai Haji Achmad Siddig Jember

Mahasiswa terscbut telab selesa melaksanakan penelitian selama 6 (enam) han untuk

memperoleh data dalam rangha peny sknpss yg berjudul “Pengembangan F-LKPD
Berbasis Project Based Learning untuk Meninghathan Berpikir Kreatif Siswa pada
Materi Transformast di Kelas IX SMPN | Tamanan, Bondowoso™,

Demikian surat ini dibuat agar dapat dipergunakan scbagaimana mestinya

Bondowoso, 19 Februari 2024
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Lampiran 5: Jurnal Kegiatan Penelitian

JURNAL KEGIATAN PELAKSANAAN PENELITIAN

' DIDIK (E-LKPD)
LEKTRONIK LEMBAR KERJA PESERTA
PENGE%;’;%NJ:G BASED LEARNING (PJBL) UNTUK MENINGKATKAN
B PIKIR KREATIF SISWA PADA MATERI TRANSFORMASI DI SMPN 1

TAMANAN BONDOWOSO
NO KEGIATAN WAKTU PELAKSANAAN | TEMPAT PARAF
1 | Permohonan izin 11 Desember 2023 Luring li!‘b:Il"l
penelitian kepada kepala > genan
Sekolah Menengah aman W
t Pertama Negen | 7
Tamanan, Bondowoso _ A
2 | Validasi istrumen dan 10 Januari 2024 Luring SMP
| media pembelajaran _ Negeri 1 W
3 | Melakukan penelitian | 5 Januan 2024 Luring SMP
skalakecil . 4 ¥ | Negeri 1 W
4 | Melakukan penelitian | 12 Januari 2024 Luring SMP
| skala besar Negeri 1 W
Tamanan
S| Meminta angket respon | 17 Januari 2024 Luring SMP
mdlnm Negeril . |
6 |Memintasurat | 19 Januan 2024 m Tamanan f
LR ITAS [SIAM NE(MRI |-
: ,km 1
B ACHMA
; =
Bondowoso

] EMDbB L

)
o » . .
1 €T ks o ¢ 4 i
£ R 2. i ,
- by 4 ::,g'é',
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Lampiran 6: Hasil Wawancara dengan Guru Matematika SMPN 1 Tamanan, Bondowoso.

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Dalam proses pembelajaran
matematika, apakah bapak pernah
menggunakan media
pembelajaran? Jika pernah, media
apa yang digunakan?

Guru lebih biasa menggunakan media pembelajaran berupa
bahan ajar buku paket, LKS, dan PPT, bahkan jika sudah
agak bosan, biasanya video dari youtube.

2 | Apakah pada pembelajaran pernah, tetapi lebih sering menggunakan buku saja.
matematika pernah menggunakan
media pembelajaran matematika
yang berbasis proyek untuk siswa?

3 | Bagaimana minat belajar siswa Minat siswa pada mata pelajaran matematika masih sangat
tehadap matematika? kurang bahkan bisa dihitung jari dalam satu kelas,

mungkin sekitar 20 an dari keseluruhan, itupun paling
banyak yang ngerespon aktif dalam pembelajaran. karena
kemampuan matematika siswa itu rata-rata menengah ke
bawah.

4 | Materi apa saja yang di bahas di Akar dan Vektor, Transformasi.
semester ini?

5 | Menurut bapak materi apakah Untuk semester ini kemungkinan materi transformasi,
yang akan di anggap sulit oleh karena ada 4 subbab yang harus mereka pahami, yang
siswa? kebetulan juga karena masih terpaku ke banyak rumus

persubbabnya.

6 | Apakah bapak setuju jika Sangat setuju dik, karena memang untuk materi

dikembangkan sebuah E-LKPD
yang berbasis project based
learning untuk materi
transformasi?

transformasi saya rasa akan sulit dipahami siswa, tapi jika
diterapkan proyek untuk siswa, mungkin akan
mempermudah siswa dalam memahami materinya.
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Lampira 8: Hasil Validasi Ahli Materi

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MATERI

A, Informasi Umum

Komponen : E-LKPD
Peneliti - Sitti Rofikotul Mahrifah
Validator : Athar Zaif Zairozie

B. Tujuan

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu tentang
kevalidan e-lkpd
C. Petunjuk penelitian

a. Mohonkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penelitian terhadap e-lkpd dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.

b.  Cara memberikan penilaian adalah dengan memben tanda cheklist( V) pada
kolom penilaian yang sesuai menurut validator, Dengan rentan skala penilaian
adalah 1,2,3.4 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

¢. Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:

1: berarti tidak valid
2: Kurang valid

3: Cukup valid

4: Valid

5: Sangat Valid

Skala Penilaian

No | Aspek Valid Aspek Yang Dinilai 112131 a

I | Pendahuluan | Petunjuk penggunaan e-lkpd.

Komentar/saran:

Keterkaitan petunjuk dengan isi materi.

Komentar /saran:

Kejelasan penggambaran peta konsep materi yang dipelajari.

Komentar/saran:

[=]

Materi Gambar pendukung materi sesuai dengan materi yang
dibuh.w

P.#.'.-.t. ......... m ......... Pel? ..................................................

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar.

Komentar /saran:
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Materi perbandingan sesuai.

Komentar/saran:

pengerjaan soal jelas dan lengkap.
Komentar /saran:

Penyajian Susunan materi dalam e-lkpd sistematis.
Komentar/saran:
Mendorong rasa kreativitas peserta didik.
Komentar/saran:

Bahasa Ketetapan Struktur kalimat yvang digunakan.

Komentar/saran:

Efektifitas kalimat yang digunakan.

Komentar /saran:

Tingkat kebakuan
Komentar/saran:

Bahasa mudah dipahami.
Komentar /saran:

Ketetapan bahasa dan tata ejaan.
Komentar/saran:
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Kesimpulan :
Program ini dinyatakan
() Layak digunakan tanpa revisi
( V:: Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
() Tidak layak digunakan
Jember, 18 Desember 2023

Validator

thar Zaif Zairozie)
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Lampiran 9: Hasil Validasi Ahli Media

/

INSTRUMEN VALIDASI AHLI MEDIA

A, Informasi Umum

Komponen CE-LKPD dan Papan Transformasi
Peneliti ' Sitti Rofikotul Mahrifah
Validator ! ﬁ, W'JWU . M,

B. Twuan f

Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu tentang kevalidan e-
tkpd
C. Petunjuk penclitian

a Mohonkesedinan Bapak/Ihu untuk memberikan penelitian terhadap e-lkpd dengan meliputi
aspek-aspek yang diberikan.

b. Cara memberikan peniluian adalsh dengan memberi tanda cheklisi V) pada kolom
penilaian yang sesuai menurul validator. Dengan rentan skada penilaian adalah 1.2.3,4 dan
§ dengan kriteria buhwa semakin besar bilangan yang dirujuk, maka semakin haik/sesuai
dengan aspek yang dischuthan,

¢ Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:
1+ berarti tidak valid

2 Kurang valid

3: Cukup valid

4 Vald

§: Sangat Valid

- : - I T T
No Aspek Valid Aspek Yang Dinilai -—3 k: al ‘}'1'Illai"]
1. | Tampilan Susunan‘etak tampilan awal media menank. 1111

Paops Blebb £ bl

Tampilan background media menarik.

Nomentan saran

Borgn TeE Qg B T ] v

Kesesnaian "_xiunhnf jst media menank 3 Ll
Knnv:ma.ur fvaran: : Vv
r__,%.,,‘ e e dicstetusr L. i
Fampilan media menark, |
Komentar'saran: !
Perpaduan media serasi. { T
Komentar /saran
-
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T

Kemenarikan tampilan layout media.
Komentir fsuran; 4

et W ety N/ﬁ\-.. v

2. | Konsistensi Mmmmmuku;m ulhw.nnu:du ' | ST
SUTCTar Sarin:

K-.Hiﬁs;tm-.ffv;ngﬁnl_ﬁﬁn hurud dalam media.

Komentar hf:aruu: |1 \"4

3. Penggunaan Jenis huruf{fonr) yang digunakan jelas.
huruf Komentar /saran;

Penggunaan variasi huruf (fonr) tidak berlchihan

Komentar saran: v

CLIREC LB R UL LA L X SULRLR L LG E LR Al b febuteter UL L LA AS Stk _L

Kesimpulan :

Program ini dinyatakan

() Layak digunakan tanpa revisi

[!4 Layak digunakan dengan revisi sesual saran
( ) Tidak layak digunakan

Jember, 1

Ju 20
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Lampiran 10: Validasi Ahli Bahasa
-~

INSTRUMEN VALIDASI AHLI BAHASA

A. Informasi Umum

Komponen : B-LKPD
Peneliti : Sitti Rofikotul Mahrifah
Validator  Smdiq A
B. Tujuan qa Ardorta, M.pd.
Lembar validasi ini bertujuan untuk mengetahui pendapat dari Bapak/Ibu tentang
kevalidan e-lkpd

C. Petunjuk penelitian

a. Mohonkesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penelitian terhadap e-lkpd dengan
meliputi aspek-aspek yang diberikan.

b Cara memberikan penilaian adalah dengan memberi tanda cheklist(v) pada
kolom penilaian yang sesuar menurut vahidator. Dengan rentan skala penilaian
adalah 12,34 dan 5 dengan kriteria bahwa semakin besar bilangan yang dirujuk,
maka semakin baik/sesuai dengan aspek yang disebutkan.

¢ Makna angka dalam skala penilaian adalah sebagai berikut:

1 berarti tidak valid

2: Kurang valid
3. Cukup valid
4 Valid
5: Sangat Valid
No| Ak | aspekvangomin | PSR
“Ketepatan Struktur Y
1 Lugas | Kalimat 1 A
| Keefcktifan Kalimat 1z
kemudahan penyajian
materi untukdipahami v
»siswa s o B I
komunikatif | kesesuaian dengan
2 dan perkembangan intelektual v
Interaktif | siswa JAENTE ¢
kesesuaian dengan /
ungkat perkembangan
| emosional siswa__
kesesuaian | ketepatan tata bahasa | v i
3 dcnspn ketepatan Fjaan 4
kaidah | v
bahasa | aan simbol —

........................................................
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Kesimpulan :

Program ini dinyatakan

( ) Layak digunakan tanpa revisi

(wﬁytk digunakan denpn revisi sesuai saran
( ) Tidak layak digunakan
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Lampiran 11: Hasil Validasi Instrumen Soal Tes (Pretest dan Posttest)

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES HASIL BELAJAR SISWA
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING
KELAS IX DI SMPN 1 TAMANAN, BONDOWOSO

A. lIdentitas Validator
: ADEAN fluR A pd

Nama

NIP © 1984127201903 2008

Instansi S V11 B S PO et
B. Tujuan

Angket ini bertujuan untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari Bapak/Ibu

terhadap kevalidan instrumen tes hasil belajar siswa yang pencliti kembangkan,
Penilaian, komentar serta saran dari Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat dan membantu

peneliti untuk menilai dan memperbaiki instrumen tes hasil belajar siswa bila

diperlukan,

C. Petunjuk Penilaian
1. Sebelum mengisi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi identitas terlebih

dahulu
Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai setiap butir soal dengan memberikan

2.
skor 1-5 pada kolom yang telah di sediakan, dengan ketentuan skor penilaian

scbagai berikut: S S
Keterangan |
)

STS ) & ) ~ Sangat Tidak Sctuju

IS Ny & _hdak Setuju
S — ___ Setuju .

_ Cukup Setuju

LS« . .
58 ) Jf Sangat Setwju |

Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik, saran, dan komentar pada kolom vang

telah disediakan.
Bapakfbu dimohon untuk memberikan ' kesimpulan dan memberikan tanda

centang pada salah satu dan kriteria yang disediakan.
Atas kesediaan Bapak/Ibu-untuk/mengisi lembaraalidasi ini. diucapkan

terimakasth.,
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KIA

. Tabel Penilaian

NO

Butir Penilaian

Aspek Materi

Kesesuaian instrumen tes dengan
tujuan pembelajaran

8
K\

Kesesuaian instrumen tes dengan
capaian pembelajaran

N
e
4

Kesesuaian instrumen tes dengan
materi transformasi

© [N |«
Ky

N
Al
L2l

Kesesuaian instrumen tes dengan
Jjenjang sekolah atau tingkat kelas

yang dituju

Kesesuaian instrumen tes dengan
tingkat kognitif

Aspek Konstruksi

Petunjuk pengerjaan pada tes
instrumen tes jelas

Instrumen tes menggunakan kalimat
tanya atau kalimat perintah yang
jelas

-
-

Struktur kalimat yang digunakan
pada instrumen tes tidak berbelit-
belit, sehingga mudah untuk
dipahami

-
L=

£
5%
L

Setiap butir soal pada instrumen tes
tidak berkaitan

Gambar pada instrumen tes jelas dan

berfungsi DCITAC ICI]
I [Aspek Bahasa~ . | / J TLJL

o
>
-y

\ B Wy

T
S
-
e |

”

EHE R

12

dtgt];kan Mi B

msmmlen t sederhana
tingkat perkembangan peserta didik

13

13. Kalimat pada instrumen tes tidak
menimbulkan makna ganda
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E Kritik saran dan Komentar

(¥) Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
() Tidak layak digunakan
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Lampiran 12: Soal dan kunci jawaban Pretest dan posttest

/

SOAL PRE-TEST

TRANSLASI
Tentukan posisi relatif titik-titik A(5,5), B(2,-3), dan C(-2,7) terhadap titik T(-2,3)!

Jawab:
Jika A1, By, dan Ay adalah posisi relatif titik A, B, dan C terhadap titik T(-2,3) maka

dari rumus umum:
AlX,y)=A1(X - X1,y - y1)
akan diperoleh rumus posisi relatif sembarang titik A(x,y) terhadap titik T(-2,3) yaitu:
Alx,y)=Ar(x +2,y-3)
schingga perhitungan posisi relatif titik A(5,5), B(2,-3) dan C(-2,7) terhadap titik
T(2,3) berturut-turut adalah sebagai berikut.
A(5,5) = A1 (5+2,5-3),
maka Ay (7,2) -7 satuan ke kanan dan 2 satuan ke atas dari titik T.
B(2,-3) = By (2+2,-3-3),
maka By (4,-6) —4 satuan ke kanan dan 6 satuan ke bawah dari titik T.
C(-2,7) = Cy (-242,7-3),
maka Cy (0,4) —0 satuan ke kanan/kiri dan 4 satuan ke atas dari titik T

Kamu dapat memeriksa kembali hasil tersebut pada koordinat Cartesius berikut:

Al5. 5) -0 g1, 2)

s 7m

X

&
802, -3} +\8 (4. -6}

Y
A
C-2. 7 » €0, 4)» |
(
T(-2, 3) » 70, O)e |

REFLEKSI
‘Tentukan bayangan dari scpitiga ABC.dengan A(4,1), B(7,2) dan C(5,-3) Oleh
pencerminan terhadap gans y =X
b: ' '
:(uu‘::na secara umum, bayangan titik A(x,y) oleh pencerminan terhadap gans y= -X
adalah titik A'(x"y"), Yakm
Alx,y) =A'(-y,X)
Maka
A(4,1) = A'(-1,-4)
B(7,2) = B'(-2,-7)
C(5,-3) = C'(3,-5)

ROTAS tiga ABC denganA(2,1), B(3,-2) dan C(4,2)

Tentukan koordinat bayangan dani seg . . ’
jilta diputar mengelilingi titik pangkal koordinat 0(0,0) sejauh 90
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Jawab ;
Mengacu pada rumus (0,90°) adalah P(x,y) =P'(y,-x) maka:

A(2,1) =A’(-1,2)
B(3,-2) = B'(2,3)
C(4,2) = C'(-2,4)

4. DILATASI
Tentukan bayangan garis y = 2x -1 Jjika di dilatasikan dengan titik pusat O(0,0) dan
faktor skala K= 3

Jawab;
Berdasarkan rumus dilatasi dengan pusat O(0,0) dan faktor skala k, yaitu:

P(x,y) =P'(x",y") = P'(kx, ky)
Maka jika k=3 akan diperoleh hubungan nilai x dan y terhadap x* dan y’ sebagai

berikut.

X'=3x e x = ix'

Y'=3yery= %y

Subtitusikan persamaan tersebut kepersamaan garis y=2x-1,
y =2x-1

=2 Gx)

y'=2x'-3

SOAL HOTS
1. Naila memiliki sebuah bunga anggrek vyang terletak pada titik koordinat (2,1),
kemudian dini menggeser bunga anggrek tersebut sejaub 3 satuan ke kanan dan 2 satuan

ke atas. Sehingga terbentuk bidang segitiga dengan bunga mawar dan bunga melati.
Titik koordinat bunga mawar adalah (1,6) sedangkan bunga melati (5,6). Hitunglah

hasil bayangan yang terbentuk oleh bidang segitiga tersebut jika di refleksikan terhadap
sumbu x, dan rotasikan hasil bayangan refleksi titik koordinat bunga anggrek sebesar

90° searah jarum jam dengan pusat rotasi (0,0)!
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Jawaban Soal Posttest:
Ditanya :

1. Pergeseran bunga anggrek (A) atau A’

2. Hasil Refleksi A’BC

3. Hasil Rotasi A’B’C” 90° searah jarum jam
Jawab:

1. Menggunakan Rumus Translasi(Pergeseran)

(a,b)
PX,Y)™ A'(x+a,y+b)

(3.2)
ARL— A2+ 3,1+ 2)
— A'(5,3)
2. Menggunakan Rumus Refleksi(Pencerminan) sumbu x= (x,-y)
A(5,3) =(5,-3)
B(1,6) —(1,-6)
C(5,6) =(5,-6)
3. Menggunakan Rumus Rotasi(Perputaran) 90°
P(X,Y)-P’(-Y,X)
A(1,6)— A’(-6,1)
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Lampiran 13: Lembar Jawaban Soal Pretest dan posttest Siswa
, Nam : Ladidansl  Mocdah

paas (XS g_o
- ;-..:.."...-, I I R a— /-.._..... R

T‘a_@"_\jj -rAwfx- }u,ﬂ -3} ) _ Z
A(x-ﬂ}-a»pn(xhz,j-a) '

C(-:,?‘_} > (=2 ra,7-3 )qunff(ﬂ ;?'}-‘1_0 ralunn e fanan / Fekiri
- e aos daei figie -

2 [ fawavan : A Gy ), yakeis o
4 Al<.9) = A (4,72) '_J__._J'[__L___,

_ Mata — . i . .
XAl >0 {-2¢) ]

A (5,5) 5 Av (2 5-2)mag & (12 )27 Sabias ve tanag den 2 pgiakan
B(2,3) BT (2%2 1=3,-3 )Mava BT (4,-6) 4 4 Salutn tabonan dan & i 1 oo

g fdium

e (.2)p¥(-6-3) . p L

B XC__(_S’ 'Q.__) 7 (i'__?' 3 ‘)_ BRI S TR S

ﬁfwbw oce po s (0,9° ) s D (.y) 2P (9, %) mak -
_ fo(2,0) =24 (-12) o Y

R.(3,-2) -1 (2,2)

‘e (42 )= (2.4

Jo.-oabo;: tun;;_gl‘g\f.inﬁ _A?qm\ :“{:hsmo(b,oﬁéeﬂn fottder Sl k-’-z“‘“"‘ _
() R [y ) R e Ry ) |

| _—_— - —_——— _ SE—
e

&)
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Lampiran 14: Hasil Perolehan hasil Pretest dan Posttest

NO NAMA NILAI SISWA

PRESTEST POSTTEST

1 | Abdul Ariel 25 90
2 | Abdur Rahman 50 90
3 | Ahmad Febri Abrori 75 100
4 | Ahmad Lubbil Ulummi Fairuzi 0 60
5 | Ahmad Rian Ramadoni 25 80
6 | Alif Aulani 50 90
7 | Alip Karimullah 25 80
8 | Anas Mauri Safirullah 0 60
9 | Andes Wita Ayudia Pasya 50 100
10 | Ayu Bareda Afkarina 25 80
11 | Camelina Nuri Maulida 0 60
12 | Diva Andinivieza Putri 25 80
13 | Dwi Shiva Avivatul Khamilah 50 100
14 | Farel Agustian 25 80
15 | Ferdi Rahmat Hidayah 25 80
16 | Feri Andrian Pratama 25 90
17 | Mohammad Firman 75 100
18 | Hofifah 25 60
19 | Irgi Ahmad Fahrezi 50 80
20 | Ladidatul Abidah 50 100
21 | Mohammad Farhan Aditya Safiandra 50 80
22 | Maretha Dwi Novelliya 0 60
23 | Mohammad Hairul Anam 25 100
24 | Mohammad Indra Very Irfansyah 0 60
25 | Mohammad Kamil 25 60
26 | Muhammad Fahri Nuril Hidayah 50 90
27 | Nayla Dwi Magfiroh 75 80
28 | Riko Ananta 75 100
29 | Rizal Ramadani 50 90
30 | Sarofah Aulia Resa 25 80
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Lampiran 15: Hasil Uji Coba Angket Siswa Skala Kecil

NO NAMA NOMOR PERNYATAAN ANGKET JUMLAH | Srore | PRESEDTASE | RiTeRA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10(11 (12|13 |14 | 15| 16| 17 SKOR
1 | Afdal Saputra 3|/3|4|3|443(0|3|2|3|4|3|4|3]|4]3 53 68 78% Praktis
2 | Moh Zaki Mubarok 2123432343 |3|2|3]2|3|3]|3)|2 47 68 69% Praktis
3 | Defit Andriyani 2133432343 |4|3(4|3/|4|4)|3]3 55 68 81% Praktis
4 | Amelia Anggraeni 41343 |3/4(3|3|3|3(4|,3|3|4|3]|3]4 57 68 84% Praktis
Aulia Sukmawati

5 | Putri 4 1323|213 2 /3|4 |(3|4|3]4|3]4]2 >3 68 78% Praktis
6 | Muhammad Yesir 313|3|3]4 3123|233 |3|3|3]3]3 51 68 75% Praktis
JUMLAH 18117 119|20(19|19|19| 15|18 |18 (18|21 |17 |22 |19 |20 17 316 408 77% Praktis
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Lampiran 16: Lembar Angket Respon Peserta Didik

ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS PROJECT BASED LEARNING

PADA MATERI TRANSFORMASI
DI SMPN | TAMANAN, BONDOWOSO

Identitas Siswa

Nama - aqu Bactke A

Kelas © 1x 0

Scholah  Gmpa 1 Tasparn
Petunjuk Peagisian

| Sebelum mengisi penilaian, pastikan anda sudah menggunakan media pembelajaran dan penelio,

2 Sectelah itu, teriebrh dahulu megis dentitas.

3 MMﬂﬂh“hmmmul-sﬂ“
mﬂtuﬂn”t‘u—ﬁwnﬁ&m

No Skor
2 STS Sangat Tidak Setyy
3 15 Tidak Setuju
4 [ Sctuju
5 §S SangatSetwpy
Tabel Penilaian ——
NO Pertanyaan sS s _STS
| | Media pembelajaran i menyajikan maten mulai dari yang v
mudah ke yang sukar
L‘;‘sm-m-auu-m—u—m v
[ 3| tent. n mdeh terbece : =
p Menunut say & maten y ang disajikan bdak menimbulkan o
makna ganda 7

Melalus ranghuman saya dapat memahami berbagas isnlsh

Desasn tampilan pada medsa i sederhana dan menank

Gambar pada media 1 terlshat jelas

Gambas pada media pembelajaran sesua dengan maten
Media pembelajaran 1n1 meny amparkan mater transformas

[

J
e L LA TSEANENEGHR
] s [ 1] a
SR DS

"1 Gambar pada media i membual saya mgin tau fcniang v

1 n-hl-l'

1ni belajar matematika menjads »
16 “hﬂw
Dengan media pembelajaran i saya memjach mudah v
memaharm mateti vekion I

LRS-

s
=
>
e

l

>
-

g
%
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Lampiran 17: Hasil Uji Coba Angket Siswa Skala Besar

NOMOR PERNYATAAN ANGKET SKOR PRESENTASE
NO NAMA TOTAL KRITERIA
112 |3|4|5|6|7|8|9(10[11|12 13|14 |15|16|17 MAKS SKOR
1 | Abdul Ariel 31343 |4,4|3|0|3|2|3|4|3|4|3]|4]|3 53 68 78% Praktis
2 | Abdur Rahman 2134|343 |4|2|3|2|3|4|3|4|3|4]2 53 68 78% Praktis
3 | Ahmad Febri Abrori 3123|213 |2|3|4|4,3|3|4|3|4|4)|3]|2 52 68 76% Praktis
g | Ahmadbubbi UMl y 3l 4 )33 4|33 3|3 |4|3[3 4|3 |3|4| 57 68 84% Praktis
5 | Ahmad Rian Ramadoni 314|122 /|3|4|3|4|3|4|2 (3 |4|2|2|3]3 51 68 75% Praktis
6 | Alif Aulani 31343 |4,4|3|2|3|2|3|4|3|4]3|4]|3 55 68 81% Praktis
7 | Alip Karimullah 314|233 |3|4|3|4|4,3|3|4|2]3]|4]|3 55 68 81% Praktis
8 | Anas Mauri Safirullah 3/3(3/3|/4/4(3|2|3|2|3|3|3|3|]3|]3]|3 51 68 75% Praktis
9 | AndesWitaAyudiaPasya | 2 | 3 | 2 |3 |4 |3 | 4|3 |2 |3|4|3 |43 ]|4)|2]|2 51 68 75% Praktis
10 | Ayu Bareda Afkarina 212132 |3|4|3|4|3|2|3|4|3|4|3)|4]3 52 68 76% Praktis
11 | Camelina Nuri Maulida 3/4/3|3|2|3|2|2|3|2|3|4|3|2|3|2]4 48 68 71% Praktis
12 | Diva Andinivieza Putri 2123432 |34 |3 |3|2|3|2|3|]3]|3]|2 47 68 69% Praktis
13 | o Shive Avivatl 2/ 3|4l3|a|3|a|3|3|2/3|4/3/0/a]|3|3| 51 68 75% Praktis
14 | Farel Agustian 3134 3|4 4Vy3 24|23 {4,3|4]3]|4]|3 56 68 82% Praktis
15 | Ferdi Rahmat Hidayah 2133432343 |43 {4|3|4,] 44313 55 68 81% Praktis
16 | Feri Andrian Pratama 4 |2 14132 3213|434 |3|4}2]2|3]|4 52 68 76% Praktis
17 | Mohammad Firman 314,343 |3|2|3|2|2|3|4|3/|3/[4]|4]4 54 68 79% Praktis
18 | Hofifah 3123|2303 |3|4,3(4|4|/3,413|4] 04 52 68 76% Praktis
19 | Irgi Ahmad Fahrezi 413|232 |3|4|2 3|43 |4|3|4|3|4]2 53 68 78% Praktis
20 | Ladidatul Abidah 314 (3|43 |/4|3|3|2|3|2|3|4|4]3]|2]|3 53 68 78% Praktis
Mohammad Farhan Aditya .
21 Safiandra 3123|2334 |3|4,3|4|4|3|2|3|4] 04 54 68 79% Praktis
22 | Maretha Dwi Nowelliya 213434344343 |2|3|4]3|2]3 54 68 79% Praktis
23 | Mohammad HairulAnam | 2 | 3 | 4 |3 |3 |2 |34 |3 |4|4|3|2|3|3|2]3 51 68 75% Praktis
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Mohammad Indra Very .

24 | o 2134|343/ 2/3|2|3|4a/2/3|2|3|2]|3 50 68 74% Praktis
25 | Mohammad Kamil 4 13| 4] 3|2 21 3|2 31234 |2 |3|4]|2]|3 49 68 72% Praktis
26 mggiﬁhmad FahriNuril 1y 3 g 3| 23] 2(3|al2|3|2/3]2]3|4]2 49 68 72% Praktis
27 | Nayla Dwi Magfiroh 3123|2342 343|223 al3lal2] a9 68 72% Praktis
28 | Riko Ananta 3143|2323 |4|2|3|4/0|a4|3|3|4]3 50 68 74% Praktis
29 | Rizal Ramadani 21343434 2134|3443 2]3 51 68 75% Praktis
30 | Sarofah Aulia Resa 3143|4432 3|2|3|4|2|3|a|3|2]3 52 68 76% Praktis

JUMLAH TOTAL 8509099 88|96 |90|91|85|91|85| 96| 96| 94| 95|94 96| 89 | 1560 2040 76% Praktis
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Lampiran 18: Lembar Angket Respon Guru

ANGKET RESPON GURU

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
BERBASIS PROJECT BASED LEARNING PADA MATERI TRANSFORMASI
KELAS IX DI SMPN 1| TAMANAN, BONDOWOSO

A. Identitas Validator

Nama FEAMWANDIATITO LA

NIP ‘ © 197051220090 1)2)

Instansi SEMPA 1 Tane Aar]
B. Tujuan

terhadap kevalidan instr
Penilaian, komentar serta saran dari Ba
peneliti untuk menilai
diperlukan.

Angket ini bertuj

C. Petunjuk Penilaian
Sebelum mengisi penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk mengisi identitas

terlebih dahulu

uan untuk mengetahui penilaian dan pendapat dari Bapak/Tbu
umen tes hasil belajar siswa yang peneliti kembangkan.
pak/Ibu akan sangat bermanfaat dan membantu
dan memperbaiki instrumen tes hasil belajar siswa bila

2. Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menilai setiap butir soal dengan
memberikan skor 1-5 pada kolom yang telah di sediakan, dengan ketentuan
skor penilaian sebagai berikut: N

No Skor Keterangan |
1 STS Sangat Tidak Setuju
2 TS Tidak Setuju
3 ] __ Setuju |
4 CS Cukup Setuju |
5 SS ____Sangat Setuju

3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberi kritik, saran, dan komentar pada kolom
yang telah disediakan.

4. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kesimpulan dan memberikan tanda
centang pada salah satu dari kriteria yang disediakan

5.

Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini. diucapkan

terimakasih,

D. Tabel Penilaian

NO.

Butir Penilaian

Nomor B-g._;_ii_rSu;t_Tcs Y 4

1

i

Kualitas Isi dan Tujuan

3

Kesesuaian materu dengan tujuan
pembelajaran

Kesesuaian maten yhng disajikan
dengan capaian pembelajaran

Terdapat petunjuk penggunaan

media secara jelas

B ) b
[ ____:t__ _
i \f_!

1
1/
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o

Materi disajikan secara runtut

4
/
5 | Alur pembelajaran disajikan secara v/
Jjelas
B. | Kualitas Teknik
6 | Desai tampilan media sederhana
7 | Desai tampilan media menarik J
8 | Gambar sesuai dengan materu ‘/
9 | Warna gambar menarik
10 | Warna tulisan sesuai v
11 | Huruf yang digunakan tepat dan Vi
sesuai
12 | Teks mudah dibaca /
) : v
13 | Contoh soal sesuai materi
¢ | Kualitas Pembelajaran dan <+
" | instruksional
I’ 4 Media pembelajaran ini
meningkatkan minat belajar siswa
15 Media pembelajaran ini dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
Media pembelajaran ini dapat
16 | membantu guru dalam ]
menyampaikan materi |
17 Media pembelajaran ini dapat
digunakan siswa secara mandiri
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B. pulan
() Layak digunakan tanpa revisi
() Layak digunakan dengan revisi sesuai saran
() Tidak layak digunakan
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Refleksi(Pencerminan)

Lampiran 19: Hasil Akhir Produk Media Pembelajaran

3.5 Menjelaskan transformasi geometri (reffeksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi) yang dibubungkan
dengan masalah kontekstual.
4.5 Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan transformasi geometri (refleks:
translasi, rotasi, dan difatasi).

3.5.1 siswa diharapkan dapat mendeskripsikan refleksi.
5.2 siswa diharapkan dapat mendeskripsikan transiasi.
2.5.3 siswa diharapkan dapat mendeskripsikan rotasi.
3.5.4 siswa diharapkan dapat mendeskripsikan difatosi.
4.5.1 siswa diharapkan dapat menyelesaikon masolah
kontekstuol yang berkaitan dengon transformasi
geometri (refleksl, translosi, rotasi, dan dilatasi)

Contoh soal

Segitiga ABC berkoordinat di A{-1,1). B (1,3), dan {(6,3) Gambar segitiga ABC
dan bayangannya yang direfieksikan terhadap sumbu-x. Bandingkan
koordinat titik-titik ABC dengan koordinat bayangannya.

Refleksi alau pencerminan merupakan salu jenis i yang
memindahkan setiap titik pada suatu bidang mengggunakan sifat bayangan
cermin dari titik- titik yang dipindahkan. Perhatikan gambar di bawah!

Gambar di samping menunjukkan contoh refleksi
(pencerminan) bangun datar ABCDE pada garis m.
Perhatikan bahwa ruas garis yang menghubungkan titik
dan bayangannya tegak lurus terhadap garis m. Garis m
disebut garis refleksi untuk ABCOE dan

LRI L‘Perhalwkan bahwa Litik A berada 1 satuan di atas
T |sumbux. Jadi, bayangannya adalah A’ yang
= terletak 1 satuan di bawah sumbu-x sedangkan

r T T itk B dan C berada pada 3 satwan di atas
- sumbu-x maka banyangannya adalah B' dan C'

T ] .
el Al e terletak -3 satuan | bawah- sumbusx.
Dengan demikian, diperoleh koordinal masing-

ABCDE.

Karena E terlelak pada garis refleksi, Litik awal dan bayangannya berada di
titik yang sama. Jarak antara A terhadap garis m sama dengan jarak A’
terhadap garis m, begitu pula untuk titik sudut yang lainnya dan
bayengannya yang memiliki jarak sama Lerhadap garis refleksi m.

Jika diketahui sebarang titik dengan koordinat (xy) pada koordinat kartesius,
maka koordinal bayangan hasil pencerminannya dapat dilihal pada Tabel
berikut ini.

Tabel koordinat bayangan hasil pencerminan dari ()

NO | Pencerminan Terhadap | Titik Koordinat

Bayangan

1 Sumbu -x *-y)

(xy)

4. |Garisy=x ¥x)
5. |Garisy=x (¥ox)
6. |Garisy=h

1" | masing titik dan bayangannya adalah sebagei
berikut.

A(1,1) > A1)

B(-1,3)-> B(1,3)

C(6.3) > C'(6,3)

Hubungkan ketiga titik sehingga membentuk segitiga AB'C’

Translasi(pergeseran)
Translasi merupakan salah satu jenis transformasi yang bertujuan untuk
memindahkan semua titik suatu bangun dengan jarak dan arah yang sama.

=

Translasi pada bidang Kartesius dapat dilukis jika kamu mengetahui arah
dan scberapa jauh gambar bergerak secara mendatar dan atau vertikal.
Untuk nilai yang sudah ditentukan a dan b yakni translasi (a, b) memindah
setiap titik P (x, y) dari sebuah bangun pada bidang datar ke P'(x + a, y + b).
Translasi dapat disimbolkan dengan (x, y}-> (x+2, y+b)

Contoh soal

Gambar di bawah menunjukkan segitiga ABC yang ditranslasikan 4 satuan ke
kanan dan 3 satuan ke bawah, Hal ini dapat dinyatakan sebagai berikut,
(y)->{x1ay3).
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Tujuan

1. Melalui kegiatan pengamatan, siswa diharapkan dapat
mendeskripsikan pengertian reffeksi,
translasi, rotasi, dan dilatasi secara percaya diri. kreativitas,
rasa ingin tahu
2. Melalui kegiatan diskusi, siswa diharapkan dopat
‘mengidentifikasi benda-benda yang dapat
dilakukan refleksi, translasi, rotasi, dan dilatasi secara percaya
diri. teliti, jujur, sopan,
3. Melalui kegiatan mengumpulkan informasi, siswa

diharapkan dapot menjelaskan refleksi,

translasi, rotasi, dan dilatasi secara mandiri. menghargai

pendapat orang lain
4. Melalui kegiatan penalaran, siswa diharapkan dopat
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan transformasi geometri (refleksi, transiasi, refteksi, dan
ditatasi) dengan cermat.

5. Melalul kegiatan pemahaman, siswa diharapkan dapat
mengaplikasikan transformasi geometri

(refleksi, translasi, refleksi, dan dilatasi) dalam kehidupan

sehari-hari dengan tepat.

Koordinat bayangan hasil translasinya sebagai
berikut:

A(B1)-> (3+4,1-3) atau A(,-2)

B(-14)-> (-1+4,4-3) atau B(3,1)

C(-2,-1)-> (-244,-1-3) atau C(2,-4)

Rotasi(Perputaran)

Rotasi merupakan salah salu benluk ransformasi yang memular setiap titik
pada gambar sampai sudut dan arah tertentu terhadap titik yang tetap. Titik
tetap ini disebut pusat rotasi. Besarnya sudut dari bayangan benda
terhadap posisi awal disebut dengan sudut rotasi.

mbar di samping menunjukkan
rotasi bangun ABCD terhadap pusat
rotasi R, Besar sudut ARK, BRB, CRC,

p—
o
’ dan DRD' sama. Sebarang titik P pada
\/ . bangun ABCD memiliki bayangan P' di
¢ /5| ABCD scdemikian schingga besar
&7

% sudut PRP' konstan. Sudut ini disebut
sudut rotasi

Suatu rotasi ditentukan oleh arah rotasi. Jika berlawanan arah dengan arah
perputaran jarum jam, maka sudut putarnya positif, Jika searah perputaran
jarum jam, sudut putarnya negatif, Pada rotasi, bangun awal selalu
kongruen dengan bayangannya. Berikut adalah rumus rotasi dengan
perputaran pusat (0,0) i
Rotasi a = 90° (%) = (£

(7’) = 270° searah jarum jam

i =180°(% Y — (22) = 1§0° searah i
Rotasi a = 180 (y) - (’) ( y) 180° searah jarum jam
Rotasi a = 270° (%) - (£

Contoh soal 1
1. Hasil rotasi titik A(3,7) pada pusat 0{0,0) dan sudut putaran 90° searah
jarum jam!

Sesuai rumus di alas jika perputaran 90° maka nilai (x.y) menjadi (-y.x)

jadi hasil nya A(-7,3).

(}x) = 90° searah jarum jam




Contoh soal 2

Contoh soal

Tentukan bayangan segitiga JKL dengan koordinat )1, 2,K(42) dan L (1, -3) Diketahui segitiga ABC dengan | || T
pada rotasi 90° berlawanan jarum jam dengan pusat rotasi adalah titik L. titik sudut masing-masing A(1,3) I t
T T T LE B(23) dan C(2.1). Gambar segitiga | 8 [\ L
y T amy ABC dan setelah /
3 L didiatasi dengan faktor skala 3 \ i
2 dengan pusat dilatasi titik awal. o 0 =1 i
| Ls | | |
Perhatikan penyelesaian dibawah 1 5 T / 1 i
3 0 ini! | Al
T £ 1 Titik sudut Titik sud — AR
T 4 itk su itk sudut | = »
t T ac | &Y | e - 7 T
e 11 B A0 |6x13x3)]| 4G9 by =
Perhatikan penyelesaian di atas, sehingga kita dapat nilai B3 [Gx23x3)) 869 g 3 —
bayangan |'(-4, -3), K'-4, 0) dan L'(1, -3) can |Gx23xn] 63 ! 4 3 =
‘ I B

Dilatasi (Perbesaran atau Pengecilan)

Dilatasi terhadap titik pusat merupakan perkalian dari koordinat setiap
titik pada suatu bangun datar dengan faktor skala sebesar k. Faktor skala
menentukan apakah suaw dilatasi merupakan pembesaran atau
pengecilan.
= Secara umum dilatasi dari suatu
koordinat (x, y) dengan faktor skala k
akan ilkan koordinat (k, ky)
Bl atau dapat ditlis (x, y) = (kx. ky).
Ketika k> 1 maka dilatasi tersebut
termasuk ke dalam pembesaran,
tetapi jika O<k<1 maka dilatasi
b tersebut  termasuk ke  dalam
i Untuk P
atau il bangun, letak
pusat dilatasi dapat di dalam, di luar,
atau pada tepi bangun yang akan
didilatasikan.

o |

L

Perencanaan Proyek

1. Kertas karton
2. gunting
3. Kardus bekas

4. Pulpen
5. penggaris panjang dan busur
6. Isolatip dan Lem
7. Kertas mika dan kertas origami
8. pushpin dan karet
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1. Guntinglah kardus bekas yang berukuran besar sebagai
media papan transformasi
2. Rekatkan kertas karton pada kardus yang telah di gunting
3. Lukislah gambar kotak kotak (persegi) di atas kertas karton
tersebut dan gambarkan sumbu X dan Y
4. Ambil pushpin sebagai perumpamaan titik pada koordinat,
jika lebih dari sotu titik, maka gunakan karet sebagai bentuk
dari bidang yang terbentuk.
5. Gunakan kertas mika dan penggaris busur sebagai alat
untuk mengukur rotasi.
6. Gunakan penggaris untuk mengukur difatasi sebuah titik
‘maupun bidang.

Naila memiliki sebuah bunga anggrek yang terletak
pada Litik koordinal (2,1), kemudian dini menggeser
bunga anggrek tersebut sejauh 3 satuan ke kanan
dan 2 satuan ke atas, schingga membentuk bidang
segiliga dengan bunga mawar dan bunga melati.
Titik koordinat bunga mawar adalah (1,6) dan titik
koordinat bunga melati (5,6). Berapakah hasil
bayangan yang terbentuk bidang segitiga jika di
refleksikan ke sumbu X, dan rotasikan hasil
bayangan titik koordinat bunga anggrek sebesar
90° searah jarum jam dengan pusat rotasi di {0,0)




Lampiran 20: Dokumentasi Uji Skala Kecil
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Lampiran 21: Dokumentasi Uji Skala Besar
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